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ABSTRACT

The book of Bulugh al-Maram min Adillati al-Ahkam by lbn Hajar al-
‘Asgalani is one of the phenomenal ahadith ahkam books so that various scholars
desire to explain it. In this contemporary era, there are two books of sharah
entitled Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram and I'lam al-Anam written by two
popular scholars Ibn 'Uthaimin and Nur al-Din 'ltr. Differences in the author's
background in schools and understanding affect the method of explanation of the
two books, so there are similarities and differences between the two books.
Departing from this, this thesis focuses on the discussion of the method of
explanation . hadith according to Ibn 'Uthaimin and Nur al-Din 'ltr with the
following main problems: 1) how is the method of narrating the hadith in the book
of Fath u Dhi al-Jalali wa al-lkram according to Ibn 'Uthaimin and I'lam al-Anam
according to Nur al-Din 'ltr. 2) what are the similarities and differences in the
method of teaching the hadith between the two books.

The research model in this thesis uses a qualitative model. The type of
research used is the type of library research. The technique of extracting data
through documentation to collect data related to the comparison of the method of
writing the hadith of the book Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram according to lbn
‘Uthaimin and I'lam al-Anam according to Nur al-Din 'ltr.

There are several results and conclusions after a comparative study was
carried out on the method of explanation hadith of the book Fathu Dhi al-Jalali
wa al-lkram and I'lam al-Anam and found similarities between the two. The
equation of the explanation method is as follows: a) General introduction to the
theme of the book. b) Division of sub chapters. c) describe linguistic elements. d)
Explanation of sabab wurud if any. e) Explanation of various fawaid hadith. f)
Writing the arguments of mu'tabar scholars. g) presenting ikhtilaf and tarjih
opinions. The differences in the explanation method are as follows: a) Details in
the explanation of language aspects. b) Arguments and ijtihad in drawing legal
conclusions. ¢) Problem deepening. d) Study usul. e) Technique or style of
presentation language. f) Systematic discussion. g) Study of sanad. h) The debate
of the mazhab scholars. i) Explanation of mushkil hadith. j) Takhrij hadith. k)
Verification of sharah references. Thus, it can be known several things related to
the dimensions of the advantages and disadvantages of each method of sharah that
have been shown by the two narrators, making it easier for readers to determine
the appropriate sharah book.

Keywords: Method of Sharah Hadith, Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram, I'lam al-
Anam.
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ABSTRAK

Kitab Bulugh al-Maram min Adillati al-Ahkam karya Ibn Hajar al-
‘Asqalani merupakan salah satu kitab ahadith ahkam yang fenomenal sehingga
berbagai kalangan ulama berkeinginan untuk mensharahnya. Pada era
kontemporer ini hadir dua kitab sharah berjudul Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram
dan I’lam al-Anam karangan dua ulama populer Ibn ‘Uthaimin dan Nur al-Din
‘Itr. Perbedaan latar belakang pengarang dalam mazhab dan pemahaman
mempengaruhi metode pensharahan kedua kitab tersebut, sehingga terdapat
persamaan dan perbedaan antara. Berangkat dari hal ini, tesis ini berfokus pada
pembahasan tentang metode sharah hadis menurut Ibn ‘Uthaimin dan Nur al-Din
‘Itr dengan pokok permasalahan sebagai berikut: 1) bagaimana metode
pensharahan hadis dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram menurut Ibn
‘Uthaimin dan 7’/am al-Anam menurut Nur al-Din ‘Itr. 2) bagaimana persamaan
dan perbedaan metode pensharahan hadis antara kedua kitab.

Adapun model penelitian dalam tesis ini menggunakan model kualitatif.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis library research (studi kepustakaan).
Teknik penggalian data melalui dokumentasi untuk menghimpun data terkait
komparasi metode pensharahan hadis kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram
menurut Ibn ‘Uthaimin dan 7’/am al-Anam menurut Nur al-Din “Itr.

Terdapat beberapa hasil dan kesimpulan setelah dilakukan penelitian
komparasi terhadap metode pensharahan hadis kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-
Ikram dan /’lam al-Anam dan ditemukan persamaaan antara keduanya. Persamaan
metode sharah sebagai berikut: a) Pengantar umum tema kitab. b) Pembagian sub
bab. c) menguraikan unsur kebahasaan. d) Penjelasan sabab wurud apabila ada. e)
Penjelasan berbagai fawaid hadis. f) Penukilan argumen ulama mutabar. Q)
menghadirkan ikhtilaf dan mentarjih pendapat. Adapun perbedaan metode sharah
sebagai berikut: a) Perincian dalam penjelasan aspek bahasa. h) Argumen dan
ijtihad dalam mengambil kesimpulan hukum. c) Pendalaman masalah. d) Kajian
usulfigh. e) Teknik atau gaya bahasa pemaparan. f) Sistematika pembahasan. g)
Kajian sanad. h) Perdebatan ulama mazhab. i) Penjelasan mushkil hadis. j) Takhrij
hadis. k) Verifikasi refereni sharah. Dengan demikian, dapat diketahui beberapa
hal terkait dimensi keunggulan dan kekurangan dari masing-masing metode
sharah yang telah ditampikan oleh kedua pensharah, sehingga memudahkan
pembaca untuk menentukan Kkitab sharah yang sesuai.

Kata Kunci: Metode Sharah Hadis, Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram, 7’lam al-
Anam.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sesungguhnya Allah membentengi agama dengan penopang yang luar biasa
yaitu Alquran dan sunnah nabawiyah sebagai sandaran agama yang utama. Maka
setiap ajaran yang bersumber dari Alguran dan sunnah merupakan pegangan dan
hujjah untuk setiap insan khususnya umat Islam karena keduanya merupakan dua
komponen kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, Alquran petunjuk yang masih
bersifat kulliyat (global) harus disandingkan dengan sunnah nabawiyah sebagai
bayan (penjelas) baginya." Diantara dalil dari Alquran tentang kewajiban
mengikuti Allah dan Nabi.

i O il e B 0,80 OF el s e ) s R URIEgEy
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Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang mukmin,

apabila Allah dan Nabi-Nya telah menetapkan sebuah ketetapan, akan ada pilihan

(lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Dan barangsiapa durhaka terhadap Allah

dan NabiNya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata. (QS.
Al-Ahzab: 36) 2

Alquran sendiri. merupakan hal yang mutlak kesahihannya dan
kebenarannya karena telah dijaga oleh Allah secara langsung dengan cara
memelihara riwayatnya secara tawatur dari masa ke masa tanpa ada perubahan
sama sekali sedangkan tidak semua sunnah atau hadis pasti akan kebenarannya,

maka penjagaan dan pemilihan terhadap hadis selalu dilakukan dengan cara yang

! Mustafa al- Siba™, al Sunnah wa Makanatuha fi al Tashri’ a/-Islami (Yordania: Dar al-Warag,
2000), 421.
2 Al-Qur’an dan terjemahan, Departemen Agama RI, (Bandung: CV Diponegoro, 2010), 33:36



sangat teliti dan cermat oleh para ulama.® Di antara faktor yang sangat penting
dalam menjaga sunnah nabi adalah kehadiran para ulama hadis yang
mengeluarkan segenap kemampuannya untuk meriwayatkan, mengembangkan
dan mendakwahkan hadis nabi melalui berbagai cara pengembangan salah satunya
adalah dengan menghimpun dan menyusun berbagai karya guna menjelaskan dan

mempermudah umat Islam dalam pemahaman.*

Sejarah perkembangan studi hadis dari fase ke fase menarik untuk
diperbincangkan, mengingat peran hadis sangat begitu sentral bagi umat Islam
yaitu sebagai pelengkap keberadaan Alquran, sehingga keberadaan hadis menjadi
sangat urgent sekali untuk mengungkap ajaran Alquran yang masih bersifat
global. Perkembangan ilmu hadis dari zaman ke zaman terus berkembang mulai
dari masa sahabat dan kemudian para tabiin yaitu pada tahun abad kedua dan
ketiga hijriah yang merupakan masa keemasan dalam perkembangan ilmu hadis di
mana banyak kalangan ulama ahli hadis berusaha maksimal dalam upaya
perkembangan hadis. Para ahli hadis melakukan perjalanan ilmiah ke madrasah
hadis diberbagai negeri guna ‘mengumpulkan dan mempelajari hadis nabi
sehingga muncul banyak dari kumpulan karangan hadis yang telah disusun oleh
para ulama pada masa itu dan terus berkembang ke masa berikutnya.”

Dari sekian banyak karangan yang telah ditulis oleh para ulama adalah
kitab-kitab yang menjadi sumber primer di antaranya yang paling terkenal adalah

kitab al-Sahihain (Sahih Bukhari dan Sahih Muslim), al-Sunan al-Arba’ah (Sunan

¥ Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2009), 129.

* Ibid, 82.

®> Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhtd al-Muhaddithin fi Naqd al-Matn al-Hadith al-Nabawi al-
Sharif (Muassasat ‘Abd al-Karim ibn ‘Abdullah, t.th), 18.



Abu Dawud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasai, Sunan karya lbn Majah), al-
Muwatta’, Sunan al-Darimi, Masanid, Mustadrakat dan jenis kitab lainnya, begitu
juga kemudian berkembang setelahnya dalam bentuk rujukan sekunder yaitu kitab
yang memiliki format dalam bentuk kreasi atas kitab hadis primer dan menjadi
bagian penyempurna kitab hadis primer. Kitab sekunder tersaji dalam banyak
versi seperti tematik, fighiyah dan sebagainya, diantara kitab sekunder yang
terkenal adalah kitab al-4rba’'un al-Nawawiyah, Bulugh al-Maram, ‘Umdat al-
Ahkam, Riyad al-Salihin dan lain sebagainya.

Kehadiran karangan kitab sebagai rujukan induk dan sekunder ini
memberikan sangat banyak manfaat bagi umat serta banyak mengunggah
perhatian ulama setelahnya untuk terus mengembangkannya dalam bentuk kajian
riwayat, dirayat atau syarah dan lain sebagainya. Salah satu ulama yang berhasil
mengembangkan keilmuan hadis adalah Ibn Hajar al-‘Asgalani. la merupakan
ulama pakar hadis yang telah banyak berkontribusi bagi kepustakaan Islam
khususnya dalam bidang hadis. Ibn Hajar banyak menyusun kitab, diantara
kitabnya masyhur adalah kitab Bulugh al-Maram min Adilllati® al-Ahkam yaitu
kitab yang tersusun atas 1400 hadis dan merupakan salah satu rujukan penting
yang telah memberi banyak manfa’at kepada umat islam.® Walaupun Bulugh al-
Maram bukan merupakan referensi utama seperti kitab al-Sahihain, al-Kutub al-
Tis’ah dan lain sebagainya akan tetapi kitab ini tetap hadir sebagai kitab hadis

sekunder yang melengkapi kebutuhan khazanah islam.

® Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis, 93.



Bulugh al-Maram sampai saat ini berhasil bertahan menjadi kitab hadis
sekunder paling populer yang dikaji oleh berbagai kalangan dan lapisan
masyarakat umat Islam dari masa ke masa mulai dari masyarakat awam, penuntut
ilmu, santri pondok, dan akedemisi bahkan para kibar ulama sekalipun. Hal ini
disebabkan Bulugh al-Maram dikarang langsung oleh Ibnu Hajar seorang ulama
besar pakar hadis pada abad kesembilan dan ditulis secara sistematik dan sangat
menarik untuk mempermudah para pembaca dengan format penyajian yang
maudu i (tematis) yang dikumpulkan dengan corak mengikuti tarigah fugaha yaitu
tema seputar bab-bab hukum figih dalam bentuk ringkasan kemudian hadis-hadis
diseleksi dan diambil dari berbagai sumber kitab seperti: Sahih, Sunan, Mu jam
dan lain sebagainya, kemudian setiap tema dipecah menjadi beberapa sub-bab.

Kepopuleran dan kebutuhan akan kitab Bulugh al-Maram di berbagai
kalangan masyarakat mengunggah perhatian ulama berikutnya baik dari ulama
klasik ataupun ulama kontemporer untuk melakukan pensharahan kitab tersebut
dengan berbagai macam metode dan sistematika sharah.” Kitab sharah sendiri
merupakan bentuk uraian ulama terhadap materi-materi suatu kitab hadis tertentu
yang di sharah sebagaimana yang terlihat dalam kitab-kitab sharah secara umum,
baik sharah terhadap kitab hadis maupun kitab lainnya.

Dalam keilmuan Islam khususnya ilmu hadis, kitab sharah merupakan
bagian yang urgent untuk memperoleh pemahaman teks hadis yang telah
dikumpulkan oleh penyusun Kkitab tertentu, tanpa kitab sharah hadis maka

sebagian hadis akan sulit dipahami secara langsung dikarenakan teks hadis tidak

” Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-Asqalani, Bulugh al-Maram min Adilllati al-Ahkam, (Riyad: Dar
al-Qabas, 2014), 6.



bisa dimaknai secara sembarangan akan tetapi membutuhkan kemampuan dan
keahlian ulama pakar untuk memahami suatu teks hadis. Sebagaimana yang
digambarkan oleh Muhammad Tahir al-Jawwabi bahwa secara istilah sharah hadis
berasal dari sebuah proses perubahan istilah figh al-hadith yang telah ada
sebelumnya yang dicetus oleh fugoha muhaddith yaitu para ahli yang memiliki
kemampuan ijtihad untuk menghasilkan suatu pemahaman hukum syariat dari
hadis.® Figh al-Hadith sendiri merupakan tujuan utama dan hasil dari ilmu riwayat
hadis sebagaimana ungkapan al-Hakim dalam kitabnya ‘Ulm al-Hadith®
Penyusunan kitab sharah hadis yang sistematis sudah dimulai setelah
hadirnya Kitab-kitab induk dalam bidang hadis seperti kitab al-Sahihain, al-
Muwatta’ al-Kutub al-Sittah dan lain sebagainya. Setelah perkembangan sharah
hadis semakin pesat, para ulama juga ikut mensharah kitab-kitab kecil seperti al-
‘Arba 'un al-Nawawiyah, Riyadh al-Salihin, Umdat al-Ahkam , Bulugh al-Maram
dan lain sebagainya. Bulugh al-Maram sendiri termasuk kitab hadis yang lebih
dominan membahas hukum-hukum figih mulai dari praktek shalat, puasa dan
ibadah lainnya sampai dengan amaliah sehari-hari sehingga menjadikan ia
termasuk di antara kitab hadis yang banyak digemari untuk dibahas dan disharah
olen para ulama terkenal dengan berbagai corak dan metode pensharahan,
diantara kitab sharah Bulugh al-Maram yang paling terkenal adalah kitab Subul

al-Salam karya Muhammad ibn Isma’il al-San’ani, kitab Fath al-‘4/am karya

® Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhid al-Muhaddithin fi Nagd al-Matn al-Hadith al-Nabawi al-
Sharif, 129.

*Muhammad ibn ‘Abdullah al-Hakim al-Nisaburi, Ma rifat ‘Ulum al-Hadith wa Kimiyyat Ajnasih
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 2003), 246.



Siddiq Hasan Khan, Ifham al-Afham karya Sayyid Yusuf ibn Muhammad al-
Ahdal dan lain sebagainya.

Hal yang menarik adalah kitab-kitab sharah Bulugh al-Maram terus
bermunculan dan berkembang hingga ia mendunia dan disharah oleh ulama dari
berbagai negeri termasuk ulama Indonesia seperti kitab Manba’ al-Ahkam fi
Bayan Bulugh al-Maram karya ‘Abd al-Manan ibn ‘Abd Manaf . Pada era
selanjutnya yaitu era kontemporer terdapat banyak sharah Bulugh al-Maram yang
populer di antaranya adalah kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram Karya
Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dan kitab 7’/am al-Anam Karya Nur al-Din
“Itr.

Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin merupakan seorang tokoh wahabi,
ulama populer asal Saudi Arabia bermazhab Hambali yang banyak digandrungi
oleh kalangan Salafi atau Wahabi. Kelompok Salafi sendiri dikenal mengadopsi
konsep tauhid Ibn Taimiyah lebih dan cendrung tekstual dan eksklusif dalam
memahami teks hadis. Ibn Salih al-‘Uthaimin adalah salah satu tokohnya yang
fatwa-fatwanya banyak diikuti oleh banyak orang. la juga termasuk seorang tokoh
ahli hadis era kontemporer sehingga banyak melahirkan tulisan tentang hadis dan
ilmu hadis salah satunya adalah kitab sharah Bulugh al-Maram yang berjudul
Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram bi Sharh Bulugh al-Maram. Selain itu ia

merupakan ulama yang menguasai beberapa bidang lainnya seperti figih, agidah,



tafsir, bahasa dan lain sebagainya, hal ini terlihat dari kontribusi berupa durus
(pelajaran) yang ia ajarkan dimajlis halagat dan kitab-kitab yang telah ia susun.™

Sedangkan Nur al-Din ‘Itr merupakan ulama hadis kontemporer yang
populer asal Syiria, bermazhab figih Hanafi dan beragidah Asy'ariyah yang mana
dikenal cendrung moderat, toleran dan kontekstual-inklusif dalam memahami teks
hadis Nabi. Dalam dunia keilmuan islam terkhususnya ilmu hadis karya-karyanya
sangat diminati oleh kalangan penuntut ilmu dari berbagai negeri mulai dari
santri, mahasiswa, bahkan kalangan akademisi papan atas lainnya, karena
sebagian besar karya yang ia tulis tercurahkan dalam disiplin hadis serta cabang-
cabang keilmuannya termasuk kitab 7’am al-Anam Sharh Bulugh al-Maram.
Selain itu, salah satu kitab populer tentang ilmu hadis yang ia tulis dengan
karakter dan metode penyusunan yang baru dan menarik adalah Manhaj al-Naqd
fi ‘Ulum al-Hadith.**

Dari hal ini diketahui bahwa Muhammad ibn Salih al-Uthaimin dan Nur al-
Din ‘Itr merupakan dua tokoh ulama karismatik yang sangat populer khususnya
dalam bidang hadis era kontemporer ini yang sama-sama menyusun kitab sharah
Bulugh al-Maram karangan Ibn Hajar al-<Asqalani. Meskipun mereka berdua
berada dalam satu masa akan tetapi dari latar belakang keduanya cukup memiliki
perbedaan khususnya dalam urusan akidah dan mazhab figih sehingga dari hal ini
menarik perhatian untuk melakukan penelitian terhadap kedua kitab sharah

tersebut yakni untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari metode kedua

19 “Isam ibn ‘Abd al-Mun’im al-Murri, al-Durru al-Thaniin fi Tarjamati Faqih al-Ummah al-
‘Allamah Ibn ‘Uthaimin, (Alexandria: Dar al-Basirah, 2003), 357.

1 <Abd al-‘Aziz Muhammad Khalaf, Juhtd Ndr al-Din Itr fi Khidmat al-Sunnah al-Nabawiyyah,
Hadis Tetkikleri Dergisi , Vol. XVI, No. 2, 2018, 90..



kitab dan pemahaman mereka atas hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Bulugh
al-Maram.

Adapun contoh yang berkaitan dengan perbedaan aspek sharah yang dimuat
terlihat pada pembahasan hadis riwayat dari Abu Sa”id al-Khudri terkait “waktu-

waktu yang diharamkan shalat” ada perbedaan dalam memaparkan penjelasan

hadis.
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Dari Abu Said Al-Khudry bahwa dia mendengar Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa
Sallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit dan tidak
ada shalat setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam."” Muttafag Alaihi. Dalam
lafadz Riwayat Muslim: "Tidak ada shalat setelah shalat fajar."

Dari kedua sharah hadis ini tampak adanya perbedaan antara keduanya
dalam memaparkan aspeknya, dalam hal ini terlihat sharah Ibn ‘Utahimin merinci
permasalahan figih serta istidlal ushulnya tentang “Takhsis al-‘4m” berkaitan
pengkhususan hadis larangan salat di atas dengan hadis-hadis lain yang
menunjukkan pembolehan salat gada® dan sunnah yang memiliki sebab pada
waktu terlarang. Akan tetapi ibn ‘Uthaimin tidak memaparkan pendapat dan
ikhtilaf mazhab seakan ia hanya berfokus pada ijtihad dan pemahamannya pribadi.

3 Sedangkan Nir al-Din ‘Itr menjelaskan hadis di atas dengan memaparkan

'2 Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-Asqalani, Bultgh al-Maram min Adilllati al-Ahkam, 163
3 Muhammad ibn Salih al-<Uthaimin, Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram bi Shar Bulugh al-Maram,
Vol.1 (Kairo, al-Maktabah al-Islamiyah), 436-437



perbedaan pendapat mazhab secara rinci serta istidlal mereka terkait salat- salat
yang diperbolehkan pada waktu terlarang yang disebutkan oleh hadis.*

Dengan demikian setelah menimbang bahwa penelitian ini penting untuk dikaji
berangkat dari beberapa fenomena berikut:

Pertama, kitab Bulugh al-Maram karya Ibn Hajar al-‘Asqalani merupakan
kitab yang sangat populer, digemari dan dikagumi sehingga dikaji oleh semua
kalangan dari masyarakat biasa sampai pada ulama di berbagai tempat dari
seluruh penjuru dunia dari masa ke masa sampai pada era saat ini bahkan
sebagian pondok pesan pesantren di Indonesia menjadikan kitab tersebut
sebagai kurikulum tetap yang harus dikuasai, maka dari pada itu segala sesuatu
yang berkaitan dengan kitab tersebut merupakan hal yang penting untuk
diteliti.

Kedua, Kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram merupakan salah satu kitab
sharah Bulugh al-Maram yang menjadi rujukan dan banyak dikaji diberbagai
majlis ilmu khusus oleh kalangan salafi wahabi. Begitu juga dengan I’lam al-
Anam menjadi sharah Bulugh al-Maram paling populer untuk era modern.

Ketiga, kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram dan /7’/am al-Anam
merupakan sharah Bulugh al-Maram yang hadir dalam masa yang sama yakni
era kontemporer akan tetapi penyusunnya memiliki latar belakang yang
berbeda khususnya dalam segi pemahaman mazhab figih bahkan keduanya
berbeda mazhab dengan pengarang Ibnu Hajar pengarang Bulugh al-Maram

yang menganut mazhab figih shafi 7. Selain itu juga terdapat perbedaan dalam

¥ Nr al-Din “Itr, /’lam al-Anam Shar Bulugh al-Maram, Vol. 1, (Damaskus: Dar al-Farfar, 1998),
249-250
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pemahaman manhaj dan akidah, Ibn ‘Uthaimin seorang ulama dan tokoh
wahabi tentunya cendrung tekstual dan eksklusif dalam memahami teks hadis
karena banyak terpengaruh oleh pemikiran ulama masyhur seperti Ibn
Taimiyah, Abdullah ibn Wahhab, 1bn Qayyim yang memiliki orientasi dakwah
yang sama yakni kemurnian tauhid dan ibadah dari bid’ah serta hasil ijtihad
yang marjuh (tidak kuat) yang berlandaskan atas suatu dalil yang tidak sahih
atau dalil yang tidak memiliki asal yang jelas. Sedangkan Nur al-Din ‘Itr ulama
hadis berakidah Asy'ariyah yang mana dikenal cendrung moderat, toleran dan
kontekstual-inklusif dalam memahami teks hadis Nabi. Dengan demikian,
kedua penyusun kitab tersebut mengalami beberapa perbedaan dalam akidah
seperti (masalah al-asma’ wa al-sifat), pemahaman figih dan pemahaman
makna bid ah.

Keempat, terdapat perbedaan sistematika antara kedua kitab Fathu Dhi al-
Jalali wa al-lkram dan /’/am al-Anam dalam memaparkan aspek-aspek sharah.
sehingga menjadi menarik untuk dianalisa tentang perbedaan dan persamaan
antara kedua karya tersebut baik dari segi metode sharah kitab maupun
pendekatan kedua pengarang dalam memahami teks-teks hadis kitab Bulugh
al-Maram demi mencari kesesuaian antara sajian aspek sharah yang disusun
olen penyusun sharah dan tujuan yang diiinginkan oleh pembaca dalam

mencari faidah kitab.

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
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Berangkat dari uraian ini beberapa masalah yang berhasil teridentifikasi
terkait kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram dan 7’/am al-Anam vyaitu sebagai
berikut:

1. Hal-hal yang melatarbelakangi dikarangnya kedua kitab Fathu Dhi al-
Jalali wa al-lkram dan /’/am al-Anam.

2. Pemahaman hadis Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dalam Fathu Dhi al-
Jalali wa al-lkram.

3. Pemahaman hadis Nur al-Din ‘Itr dalam kitab 7/ /am al-Anam.

4. Perbandingan pemahaman hadis Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dan
Nur al-Din ‘Itr.

5. Relevansi pemahaman hadis ibn Salih al-‘Uthaimin dan Nur al-Din ‘Itr
terhadap era kontemporer.

6. Metode pensharahan hadis dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram

7. Metode pensharahan hadis dalam kitab 7’/am al-Anam karya Nur al-Din
“Itr.

8. Karakteristik pensharahan masing-masing kitab dari berbagai aspek seperti
corak dan teknik interpretasi.

9. Komparasi metode pensharahan hadis dalam kitab sharah Fathu Dhi al-
Jalali wa al-lkram karya Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dan kitab
I’lam al-Anam karya Nur al-Din ‘Itr

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan tersebut, pada penelitian
ini dibatasi mengkaji beberapa persoalan sebagai berikut:

1. Metode pensharahan hadis dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-Ikram.
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2. Metode pensharahan hadis dalam kitab 7’am al-Anam.

3. Komparasi kedua metode pensharahan kedua kitab tersebut untuk
mengetahui persamaan dan perbedaannya sehingga diketahui kelebihan
dan kekurangan masing-masing sharah.

Dengan demikian diketahui apakah kedua sharah tersebut mengikuti metode
sharah yang telah di ungkapkan ulama dan akademisi seperti metode tahlili, ijmali
atau mugarin dan kedua sharah tersebut lebih cocok diperuntukkan bagi kalangan
pembaca umum atau pembaca tertentu sebagai rujukan dalam bidang sharah

hadis.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penemuan masalah tersebut, maka permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana metode pensharahan hadis dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-
Ikram karya Muhammad ibn Salih al-Uthaimin.

2. Bagaimana metode pensharahan hadis dalam kitab 7’lam al-Anam karya Nur
al-Din “Itr.

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara metode pensharahan hadis dalam
kitab sharah Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram karya Muhammad ibn Salih al-

‘Uthaimin dan kitab 7’/am al-Anam karya Nur al-Din ‘Itr

D. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh pemahaman tentang metode pensharahan hadis dalam kitab
Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram karya Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin.

2. Untuk mendapatkan pemahaman terkait metode pensharahan hadis dalam kitab
I’lam al-Anam karya Nur al-Din ‘Itr

3. Untuk memperoleh pemahaman terkait persamaan dan perbedaan antara
metode pensharahan hadis dalam kitab sharah Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram
karya Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dan kitab 7’/am al-Anam karya Nur

al-Din ‘Itr

E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan adanya kajian penelitian ini, diharapkan mampu memberikan
kontribusi lebih luas yang meliputi dua aspek yaitu sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini memberikan pengetahuan yang luas' terkait metode
pensharahan hadis dalam kitab sharah Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram
karya Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dan kitab 7’/am al-Anam

karya Nur al-Din ‘Itr.
b. Menjadi wawasan bagi kalangan akademis terkait hasil komparasi
seperti perbedaan dan persamaan antara metode sharah hadis dalam
kitab sharah Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram karya Muhammad ibn

Salih al-‘Uthaimin dan kitab 7’am al-Anam karya Nur al-Din ‘Itr.
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2. Secara praktis

Adapun manfaat secara praktis adalah sebagai berikut:

a. Menyumbang kontribusi yang nyata dalam perkembangan keilmuan
hadis khususnya dalam perkembangan kajian sharah hadis.

b. Menyebarkan pengetahuan baru tentang kajian sharah kitab Bulugh al-
Maram kepada khalayak banyak terutama terkait metode sharah hadis
dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram Karya Muhammad ibn
Salih al-‘Uthaimin dan kitab 7’/am al-Anam Karya Nur al-Din ‘Itr tr
serta komparasi antara keduanya.

Jadi, penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
masyarakat, pelajar pada umumnya dan penuntut ilmu hadis secara
khusus, dikarenakan salah satu tujuan adanya penelitian ini untuk menjadi
sumbangan kepustakaan dalam pengembangan ilmu keislaman khususnya

dalam bidang kajian ilmu sharah hadis.

F. Kerangka Teoritik
Berdasarkan atas apa yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pensharahan
hadis Ibn al-‘Uthaimin dan Nur al-Din ‘Itr tersebut mengacu kepada masing-
masing kedua kitab sharah, yaitu: Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram dan 7’/am al-
Anam. Selanjutnya dalam menganalisa antara kedua kitab tersebut menggunakan
teori komparasi untuk mendapatkan letak persamaan dan perbedaan dari metode
sharah keduanya dan pemahaman hadisnya. Maka dari pada itu untuk

mempermudah analisis terhadap topik penelitian ini, perlu kiranya dijelaskan
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mengenai: sharah hadis, dan metode sharah hadis. Selanjutnya uraian atas kedua
konsep diatas akan dijelaskan sebagaimana berikut:
1. Metode Sharah Hadis
Sharah hadis merupakan salah satu cabang keilmuan Islam yang senantiasa
mengalami perkembangan. Kata sharah hadis tersusun dari dua kata inti yaitu
pertama, kata “sharah”, secara bahasa memiliki beberapa makna: al-Kashfu
(menyingkap), al-Tawdih, al-Bayan (menjelaskan) dan al-Fahmu
(pemahaman).’® Selanjutnya yang kedua kata “hadis”, yaitu setiap yang
dinisbatkan kepada Nabi dari perkataan, perbuatan dan taqgrir. Secara singkat
sharah hadis menurut Bassam ibn Khalil al-Safadi merupakan bentuk uraian
atau penjelasan atas murad (maksud) hadis Nabi dengan kaidah bahasa Arab,

1 Adapun menurut

usul shari’at sesuai dengan kemampuan para pakar.
Muhammad Kbhalaf Salamah sharah hadis adalah suatu proses yang
dimaksudkan untuk memperjelaskan makna matan hadis yang rancu dan
merinci makna hadis yang umum, klasifikasi sharah hadis terdiri dari sharah
wajiz, wasit dan basit.”” Dengan demikian dapat dikatakan istilah sharah hadis
merupakan bentuk suatu penjelasan atau penafsiran atas makna dan figih dari
setiap apa yang dinisbatkan kepada Nabi. Maka dari hal ini diketahui bahwa
segala sesuatu yang berkaitan dengan penjelasan atas tujuan dan makna hadits

baik secara global atau rinci, penafsiran atas lafadh hadits dan faidah-faidah

yang terkandung di dalamnya merupakan bentuk bagian dari sharah hadith.

> Muhammad ibn Ya’qub al-Fairizabadi, al-Qamis al-Muhit (Beirat: Muassasah al-Risalah,
2005), 226.

16 Bassam ibn Khalil al-Safadi, ’Ilm Sharah al-Hadith Dirasas Tasiliyyah Manhajiyyah, (Gaza:
Dar al-Mugtabis ), 11.

Y Muhammad Khalaf Salamah, Lisan al-Muhaddithin, (Mosul: t.tp, 2007) Vol, 5, 37.
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Sharah hadith memiliki beberapa pembahasan sebagaimana yang
diungkapkan oleh Muhammad bin ‘Umar Bazamul diantaranya adalah sebagai
berikut: pertama, sharah hadith yang berkaitan dengan sanad yaitu mencakup
beberapa pembahasan seperti takhrij hadis, penjelasan tentang derajat hadis,
pengenalan tentang biografi perawi atau rijal hadis, serta penjelasan singkat
tentang ‘illat hadis. Kedua, sharah hadis yang berkaitan dengan makna lafadh
hadis, pembahasanya perlu merujuk kepada kitab Mu‘jam al-Lughah dan kitab
Gharib al-Hadith. Ketiga, sharah hadis yang berkaitan dengan makna atau
maksud hadis secara langsung mencakup bermacam-macam pembahasan
sesuai dengan kecendrungan pemahaman dan kesimpulan penulis kitab sharah
hadis.*®

Dalam memetakan metode sharah Alfatih Suryadilaga membaginya menjadi
beberapa metode yaitu: Pertama, Tahlili yaitu metode yang bersifat analitis
dengan memaparkan makna-makna yang terdapat dalam teks hadis secara
komperhensif dari berbagai aspek yang terkandung di dalamnya mulai
kebahasaan, asbab al-wurud, serta pendapat dan faidah ulama tentang hukum-
hukum figih yang berkaitan dengan hadis sesuai dengan pemahaman penulis
kitab.*® Kedua, Ijmali yaitu metode yang lebih sederhana karena penjelasannya
masih bersifat umum, metode ini hampir mirip dengan metode tahlili yaitu
menjelaskan hadis dalam suatu kitab secara berurutan dari awal sampai akhir

secara tepat tanpa ada perbandingan dan penetapan judul Khusus, metode ini

8 Muhammad ibn Umar ibn Salim Bazamal, ‘llm Sharh al-Hadith wa Rawaid al-Bahthi Fih,
(Makkah: Markaz Buhuth al-Dirasat al-Islamiyah, 2009), 7.
9 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 17.
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biasanya disajikan dengan menggunakan gaya bahasa yang mudah dipahami
oleh pembaca.?® Ketiga mugarin, metode komparasi yaitu membandingkan
hadis-hadis yang memiliki redaksi yang sama atau berbeda dengan satu kasus
yang sama atau membandingkan berbagai pemahaman atau sudut pandang

ulama sharah dalam mensyarah hadith.*

Metode ketiga ini juga dapat menjadi asumsi dasar penelitian ini yakni
untuk membandingkan metode kitab sharah serta pemahaman dalam objek
yang sama karena karya-karya yang hadir dalam bentuk sharah hadis yang
dikarang oleh ulama kontemporer tidak semuanya berada dalam satu arah
sistematika dan metode penjelasan, akan tetapi terdapat perbedaan dikarenakan
beberapa sebab dan keadaan karena kondisi dan pemahaman penulis Kitab
sharah ketika menyusun suatu sharah hadis berbeda-beda. Seperti terdapat
penulis yang menjelaskan suatu hadis secara rinci, sedangkan yang lainnya
menjelaskan maksud inti dari suatu hadis secara lugas bahkan ada yang
menjelaskan untuk mengambil faidah atau kaidah yang terdapat dalam
kandungan makna hadis tersebut. Semua hal itu dilakukan dengan maksud
tertentu yang kehendaki oleh penulis sharah hadis. Berangkat dari hal ini studi
komparasi dalam tesis ini menggali informasi dari dua objek yaitu kitab sharah
Bulugh al-Maram dengan meninjau aspek-aspek pembahasan sharah Kkitab
seperti sanad, figh hadis dan lain sebagainya untuk menemukan sisi persamaan

dan perbedaan dari kedua metode sharah kitab. Dengan demikian akan

20 H

Ibid, 28.
! Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Riwayah:
Jurnal Studi Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 266
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diketahui dimensi kelebihan dan kekurangan dari keduanya sehingga darinya

dapat ditarik kesimpulan.

G. Telaah Pustaka
Dalam melakukan penelitian terhadap kajian terkait komparasi kedua kitab
sharah ini, perlu untuk dilakukan penulusuran dari berbagai literatur terkait kajian
ini, maka ditemukan beberapa judul penelitian telah yang dilakukan sebelumnya:
1. Metodologi Sharah Hadis Sayyid Muhammad ‘Alawi Al-Maliki (Kitab
Ibanah al-Ahkam Sharh Bulugh al-Maram). Penelitian ini di tulis oleh
Mentari Salsabila, mahasiswa Program Studi llmu Hadis pada Fakultas
Usuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021.
Penelitian ini mejelaskan tentang latar belakang Sayyid Muhammad ‘Alawi
al-Maliki dalam mensyarahi kitab Bulugh al-Maram dan metodologi sharah
hadisnya dalam kitab Ibanah al-Ahkam. Kesimpulan yang dapat diambil
dari tulisan ini bahwa Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki dalam
mensyarahi kitab ini lebih menggunakan metode sharah ijmali, dan pada
sebagian hadis menggunakan metode tahlili. Metode zak/ili digunakan oleh
penulis kitab untuk hadis-hadis yang dianggap perlu untuk dijelaskan secara
rinci. Sedangkan pendekatan yang digunakan Sayyid Muhammad ‘Alawi al-
Maliki dalam kitab Ibanah al-Ahkam adalah pendekatan hukum dan
pendekatan kebahasaan.
2. Metodologi Pemahaman Hadis antara Al-San’ani dan Nur al-Din ‘Itr (Studi

Komparasi antara kitab Subul al-Salam dan I’lam al-Anam). Penelitian ini
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merupakan tesis yang ditulis oleh Faisholuddin Amien, mahasiswa Program
Pascasarjana Program Studi llmu Hadis Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2019. Penulis memaparkan tentang perbandingan
metodologi sharah dan pemahaman hadis Al-San’ani dan Nur al-Din ‘Itr
dalam kedua sharah kitab hadis.

Adapun kesimpulan dari penelitiannya adalah metode sharah hadis al-
Al-San’ani dan Nur al-Din ‘Itr memiliki sisi persamaan dan perbedaan.
Adapun sisi persamaan antara keduanya adalah menjelaskan makna
mufradat hadis, membahas sebagian ‘irab, dan asbab al-wurud al-%adith
jika ada, mengungkap beberapa faidah hadis, dan kandungan hadis, dan
mengutip berbagai pendapat para ulama mazhab sekaligus mentarjih
terhadap berbagai pendapat ulama. Sedangkan sisi perbedaanya terletak
pada takhrij hadis, penggunaan catatan kaki, kesimpulan hukum dari hadis
dan sistematika pembahasan.

. Studi komparasi metode sharah hadis Bulugh al-Maram karya Muhammad
Mubhajirin /Amsar dan Abdul Manan bin Abdul Manaf (Studi Kitab Misbah
al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillati al-Ahkam karya Muhammad
Muhajirin Amsar Bekasi dan kitab Manba’ a/-Ahkam fi Bayan Bulugh al-
Maram karya Abdul Manan bin Abdul Manaf). Penelitian ini merupakan
tesis yang ditulis oleh Fatihatus Sakinah mahasiswa Program Pascasarjana
Program Studi IImu Hadis metodologi sharah dan pemahaman Sunan Ampel
Surabaya. Penulis memaparkan tentang komparasi pensyarahan Muhammad

Muhajirin dan Abdul Manan terhadap kitab Bulugh al-Maram. Adapun
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Kesimpulan yang dapat diambil dari tulisan ini bahwa perbedaan
pensyarahan dari keduanya ada pada dua aspek yakni metodologis dan
konten persyarahan. Dari aspek metodologi, Muhajirin  menggunakan
metode mugarin sedangkan Abdul Manan menggunakan metode ijmali
dalam masing-masing pensyarahannya. Sedangkan dari aspek konten,
perdebatan iktilafiyah disajikan Muhajirin dengan detail, sedangkan Abdul
Manan menyajikannya lebih singkat dan praktis.

. Kajian Sharah Hadis Subul al-Salam (prespektif Historis). Penelitian ini di
tulis oleh Kholila Mukaromah mahasiswa Pascasarjana Program Studi
Agama Islam dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Sunan Kalijaga,
2015. Penulis memaparkan tentang metode sharah dan Kkarakteristik
penulisan sharh kitab Subul al-Salam dan korelasinya dengan pemahaman
yang terdapat pada kitab. Diantara kesimpulan dari penelitian ini bahwa al-
San’ani dalam mensharah menggunakan metode tahlili dan dari corak
sharah bersifat non-sektarian dibandingkan kitab sharah lainnya.

. Metode Pensharahan hadis al-Itham fi Sharh ‘Umdat al-Ahkam karya al-
‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz. Penelitian ini di tulis oleh Fatimah Ariza,
mahasiswa Pascasarjana Program Studi llmu Hadis Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020. Penulis memaparkan tentang metode
sharah dan karakteristik hadis kitab al-Ifham fi Sharh “Umdat al-Ahkam
serta implikasinya terhadap paham aliran wahabi. Diantara kesimpulan dari
penelitian ini bahwa Ibn Baz ketika mensharah kitabnya menggunakan

metode ijmali meskipun pada beberapa hadis dijelaskan dengan panjang
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namun menurut kesimpulan penelitian tersebut pemaparan Ibn Baz tidak

termasuk kategori metode tahlili. Sedangkan pendekatan yang digunakan

oleh ibn Baz adalah kebahasaan.

Berdasarkan tela’ah pustaka tersebut, dapat diketahui dan disimpulkan
bahwa kajian-kajian yang ada masih terfokus pada komparasi kitab-kitab sharah
Bulugh al-Maram yang berbeda dengan penelitian yang akan dikaji dan belum
ada satupun karya yang ditulis membahas tema yang sama dengan penelitian yang
dikaji yaitu studi komparasi antara kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram dan
I’'lam al-Anam, sehingga penelitian ini perlu untuk dilanjutkan dan diajukan

sebagai tugas tesis.

. Metode Penelitian

Secara bahasa metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang memiliki
arti cara atau jalan. Sedangkan Penelitian merupakan serangkaian kegiatan
terencana untuk mendapatkan informasi guna memecahkan persoalan tertentu dan
kemudian menemukan kesimpulan-kesimpulan yang diinginkan.

Sehingga dapat diketahui bahwa metode penelitian merupakan bentuk
kegiatan ilmiah terhadap persoalan tertentu dengan menggunakan cara kerja
ilmiah yang terencana untuk mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis data
dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif guna memecahkan

suatu masalah atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan.?

22 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), 2
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Lebih singkat lagi dapat dikatakan metode penelitian sebagai suatu cara ilmiah
untuk menghasilkan informasi atau data untuk tujuan dan kegunaan tertentu®®
Untuk mencapai tujuan khusus sebuah penelitian memiliki beberapa cara
kerja yang harus ditempuh, diantaranya sebagai berikut :
1. Model dan Jenis Penelitian
Pada umumnya suatu penelitian terbagi manjadi penelitian kuantitatif
(data-datanya berupa angka) dan penelitian kualitatif (data-datanya berupa
kata-kata atau kalimat).** Dalam penelitian ini menggunakan model
penelitian kualitatif yaitu dengan mengungkapkan data dalam bentuk narasi
verbal terkait pemahaman hadis antara kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-
Ikram dan I’lam al-Anam, Adapun terkait jenis penelitian yang akan
digunakan maka penelitian ini menggunakan jenis studi kepustakaan atau
library research yaitu dengan meneliti sejumlah sumber data dari buku-
buku kepustakaan dan beberapa literatur lainnya yang terkait dengan objek
kajian.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan subjek tempat data diperoleh
atau dikumpulkan.? Penelitian ini akan merujuk kepada dua sumber data:
a. Sumber data utama
Yaitu sumber data yang langsung merujuk pada kitab sharah hadis
Bulugh al-Maram yakni kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram dan 7’/am

al-Anam.

2 Nur Khoiri, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Semarang: Southeast Asian Publishing, t.th), 1
2 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 7
% Ibid, 57
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b. Sumber data pendukung
Yaitu sumber data tertulis lainnya yang berkaitan dengan objek kajian
atau penelitian seperti kitab kuning, buku, jurnal, artikel, tesis dan hasil

penelitian lainnya yang terkait.

3. Teknik Pengumpulan data

Teknik Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menemukan jawaban dari suatu
persoalan seperti teknik interview, observasi, angket dan dokumentasi.?®

Dalam penelitian ini metode pengumpulan diperoleh melalui metode
dokumentasi yaitu teknik atau metode pengumpulan data berupa sumber
tertulis seperti: catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,, notulen rapat,
agenda, dan sebagainya yang berkaitan penelitian.?’

Terkait penelitian ini, dokumentasi diperlukan untuk menghimpun data
terkait metode hadis antara kitab sharah Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram
dan /’lam al-Anam.

4. Teknik Analisis data
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis yakni metode
teknik analisis yang menggali bahan kajian dari beberapa sumber, baik

bahan yang bersifat primer atau sumber tertulis yang mendukung

26 H

Ibid, 67
2" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 274



24

pembahasan untuk menganalisis secara sistematis dengan menggali data
yang ditemukan mengenai kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram dan 7’lam
al-Anam serta meninjau aspek sharah pada masing-masing kedua kitab.?®
Kemudian, kajian ini menggunakan metode komparatif analisis
(perbandingan) untuk memperbandingkan antara metode sharah dengan
tujuan persamaan dan perbedaan antara kedua metode sharah Bulugh al-
Maram yakni Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram dan | ’lam al-Anam.
5. Pendekatan Penelitian

Adapun pada kajian ini akan menggunakan pendekatan komparatif,
kebahasaan, dan figh al-hadis untuk meneliti terkait hadis dalam kitab
sharah Bulugh al-Maram Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram dan I’lam al-

Anam.

I. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Bab pertama yaitu pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metode penelitian, analisis

data, pendekatan penelitian dan sistematika pembahasan.

2 |pid, 231
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Bab kedua yaitu terkait landasan teori sharah hadis, yang meliputi
pengertian istilah komparasi, sharah hadis, metode sharah hadis, dan pemahaman
kandungan teks hadis.

Bab ketiga berisi data tentang kitab Bulugh al-Maram beserta kedua
sharahnya, yang berisi diskripsi umum Kkitab Bulugh al-Maram, biografi
Muhammad bin Salih al-Utsaimin, diskripsi umum kitab Fathu Dhi al-Jalali wa
al-lkram, biografi Nur al-Din ‘Itr, diskripsi umum kitab 7’/am al-Anam,
sistematika kedua kitab dan pemahaman hadis kedua pengarang kitab.

Bab keempat yaitu tentang analisis dan studi komparasi kitab Fathu Dhi al-
Jalali wa al-lkram dan 7’lam al-Anam yang meliputi metode pensharahan hadis
dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram karya Muhammad ibn Salih al-
‘Uthaimin dan kitab 7’/am al-Anam karya Nur al-Din ‘Itr serta persamaan dan
perbedaan metode pensharahan dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram
karya Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dan kitab 7’/am al-Anam karya Nur al-
Din ‘Itr,

Bab Kkelima yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran untuk

penelitian selanjutnya
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BAB Il
KOMPARASI DAN SHARAH HADIS

A. Pengertian Istilah Komparasi

Istilah komparasi sangat sering dihubungkan dengan suatu penelitian baik
dari sisi metode ataupun pendekatan dalam sebuah penelitian bahkan digunakan
dalam berbagai bidang termasuk perbandingan antara buku atau kitab. Secara
bahasa, komparasi berasal dari kata komparatif. Menurut kamus bahasa Indonesia
komparatif memiliki arti “perbandingan”.?® Adapun dalam bahasa Arab
komparatif dikenal dengan istilah mugaranah, terkait hal ini Shaltout dan al-Shas
menyebutkan bahwa mugaranah digunakan sebagai metode untuk mengetahui
cara para imam berijtihad serta menyeleksi hukum yang sesuai. Sedangkan
komparatif dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris yaitu comparative
yang diambil dari bahasa latin yaitu comparativus yang berarti suatu kemampuan
menggunakan metode dengan tujuan mengetahui persamaan atau perbedaan
melalui pengujian secara simultan dari dua objek atau lebih.®® Jadi, komparasi
merupakan proses membandingkan antara dua materi yang berbeda dengan tujuan
utama untuk mengetahui persamaan dan perbedaan, dengan demikian, studi
komparasi bersifat membandingkan dua objek.

Dalam pengertian yang lebih luas menurut Muhajir komparasi merupakan
analisis dua atau lebih variabel melalui beberapa tahap yang mana dari hal itu

diperoleh perbedaan dan persamaan yang ada pada kedua variabel, kekhasan

antara keduanya serta kelebihan atau kekurangan antara keduanya dari berbagai

% https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/komparasi
%0 Muhajir, “Pendekatan Komparatif dalam Study Islam”, Al-Mungidz: Jurnal Kajian dan
Keislaman, Vol. 2, No. 2, (2013), 42
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sisi. Dalam kesempatan lain William E. Paden mendefinisikan komparasi sebagai
penelitian terhadap dua objek atau lebih dalam pengertian faktor yang sama saling
berkaitan secara baik dengan persamaan ataupun perbedaan antara objek-objek
eksplisit dan implisit.®*

Berdasarkan dari hal ini Muhajir mewajibkan beberapa hal yang mesti ada
dalam melakukan komparasi suatu objek topik yaitu variabel yang dibandingkan
(original chase), pembanding (new chase), dan kesesuaian dalam perbandingan.
Tiga hal inilah yang menjadi rukun dalam studi komparasi atas suatu topik. Pada
umumnya suatu perbandingan memiliki beberapa tujuan utama: a.) Mendapatkan
sisi persamaan dan perbedaan dari kedua objek yang dibandingkan, b.) Melihat
relevansi antara satu objek dengan yang lainnya, c.) Mendapatkan dimensi
prioritas dan inferioritas setiap objek dan d.) Memperluas pemahaman dan
informasi terhadap objek yang diteliti.*® Berangkat dari hal ini studi komparasi
dalam tesis ini menggali informasi dari dua objek yaitu kitab sharah Bulugh al-
Maram dengan meninjau aspek-aspek pembahasan kitab seperti sanad, makna
lafaz, figh al- al-hadith dan lain sebagainya untuk menemukan sisi persamaan dan
perbedaan dari kedua metode sharah kitab. Dengan demikian akan diketahui
dimensi kelebihan dan kekurangan dari keduanya sehingga darinya dapat ditarik

kesimpulan.

%! 1bid
%2 |bid, 43
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B. Sharah Hadis

Sharah hadis merupakan salah satu cabang keilmuan Islam yang
senantiasa mengalami perkembangan. Kata sharah hadis tersusun dari dua kata
inti yaitu pertama, kata “sharah”, secara bahasa memiliki beberapa makna: al-
Kashfu (menyingkap), al-Tawdih, al-Bayan (menjelaskan) dan al-Fahmu
(pemahaman).®® Selanjutnya yang kedua kata “hadis”, yaitu setiap yang
dinisbatkan kepada Nabi dari perkataan, perbuatan dan taqrir. Selain itu, ilmu
sharah hadis memiliki beberapa nama lain seperti ilmu figh al- al-hadith, ma‘ani
al-hadith, usul al-hadith dan tafsir al-hadith.

Secara singkat, sharah hadis menurut Bassam ibn Khalil al-Safadi
merupakan bentuk uraian atau penjelasan atas murad (maksud) hadis Nabi dengan
kaidah bahasa Arab, usul shari’at sesuai dengan kemampuan para pakar.** Adapun
menurut Muhammad Khalaf Salamah sharah hadis adalah suatu proses yang
dimaksudkan untuk memperjelaskan makna matan hadis yang rancu dan merinci
makna hadis yang umum, Klasifikasi sharah hadis terdiri dari sharah wajiz, wasit
dan basit.* Jadi, dapat dikatakan. istilah sharah hadis merupakan bentuk suatu
penjelasan atau penafsiran atas makna dan figih dari setiap apa yang dinisbatkan
kepada Nabi.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa segala sesuatu yang berkaitan

dengan penjelasan atas tujuan dan makna hadits baik secara global atau rinci,

% Muhammad ibn Ya’qub al-Fairizabadi, al-Qamas al-Muhit (Beirat: Muassasah al-Risalah,
2005), 226

% Bassam ibn Khalil al-Safadi, ’Ilm Sharah al-Hadith Dirasar Tasiliyyah Manhajiyyah, (Gaza:
Dar al-Mugtabis ), 11

% Muhammad Khalaf Salamah, Lisan al-Muhaddithin, (Mosul: t.tp, 2007) Vol, 5, 37
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penafsiran atas lafadh hadits dan faidah-faidah yang terkandung di dalamnya
merupakan bentuk bagian dari sharh hadith.*®

Sharah hadith memiliki beberapa pembahasan sebagaimana yang
diungkapkan oleh Muhammad bin ‘Umar Bazamul diantaranya adalah sebagai
berikut: pertama, sharah hadith yang berkaitan dengan sanad yaitu mencakup
beberapa pembahasan seperti takhrij hadis, penjelasan tentang derajat hadis,
pengenalan tentang biografi perawi atau rijal hadis, serta penjelasan singkat
tentang ‘illat hadis. Kedua, sharah hadis yang berkaitan dengan makna lafadh
hadis, pembahasanya perlu merujuk kepada kitab Mu'‘jam al-Lughah dan kitab
Gharib al-Hadith. Ketiga, sharah hadis yang berkaitan dengan makna atau
maksud hadis secara langsung, seperti kajian historis, hukum figih dan lain
sebagainya yang mencakup bermacam-macam pembahasan sesuai dengan
kecendrungan pemahaman dan kesimpulan penulis kitab sharah hadis.*” Dengan
demikkian diketahui bahwa cakupan sharah hadis sangat luas yang melibatkan
sebagian besar pembahasan yang ada pada ilmu hadis.

Adapun terkait dengan sejarah sharah hadis maka setiap bidang keilmuan
memiliki sejarah perkembangannya masing-masing begitu juga dengan
perkembangan sharah hadis yang tidak bisa terlepas dari sejarah perkembangan
hadits itu sendiri yakni perjalanan ilmu hadis dari masa kelahiran hadis kemudian
menyebar luas seiring perjalanan waktu dan peristiwa yang berjalan dari satu

generasi ke generasi setelahnya sampai masa sekarang. Dalam perkembangannya,

% Muhammad ibn Umar ibn Salim Bazamal, ‘llm Sharh al-Hadith wa Rawaid al-Bahthi Fih,
(Makkah: Markaz Buhuth al-Dirasat al-Islamiyah, 2009), 7
*" Ibid
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sharah hadis melalui beberapa fase dan periodesasi secara bertahap hingga
menjadi suatu disiplin ilmu dengan nama sharah hadis.

Sebenarnya embrio sharah hadits sudah ada pada masa nabi yang mana
cara hadis sendiri masih melekat dengan suasana kegiatan kenabian. Hal ini
ditandai dengan penjelasan yang berbentuk tabayun (klarifikasi) berita yang
didengar kepada nabi yang ditanyakan oleh para sahabat dengan tujuan
memperjelas kebenaran hadis atau berita yang sampai.®® Selain itu nabi juga
menekankan kepada para sahabat untuk meriwayatkan dan memahami apa yang
disampaikan oleh Nabi.*® Minat para sahabat terhadap ajaran agama Islam yang
mereka pelajari dari Nabi sangatlah besar sehingga keseriusan mereka dalam
mempelajari hadis Nabi terlihat dari semangat mereka dalam mengikuti kajian
halagah bersama Nabi, mereka turut serius dan antusias mendengarkan penjelasan
Nabi. Jumlah sahabat yang mengikuti pengajaran Nabi juga tidak menentu, sesuai
dengan kesempatan yang mereka miliki untuk menghadiri majelis tersebut
sehingga para sahabat yang berada jauh dari kediaman nabi apabila tidak memiliki
kesempatan untuk hadir. mereka mengirim utusan dari kabilah mereka untuk hadir
dan ikut serta belajar dari Nabi dan kemudian setelah pulang utusan tersebut
mengajarkan apa yang telah disampaikan oleh Nabi kepada mereka dan juga
mendiskusikan hal tersebut.*® Dari hal ini, diketahui bahwa pada masa nabi sharah

hadis secara formal tidak ditemukan karena para sahabat hidup langsung

% Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis ”,

% Saifuddin, “Figh al-Hadith: Perspektif Historis dan Metodologis”, 1lmu Ushuluddin, Vol 11, No
2, (2012), 190

* Ahmad Umar Hashim, al-Sunnah al-Nabawiyah wa ‘Ulimuh , (Kairo : Maktabah Gharib), 49.
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membersamai Nabi dan dapat bertanya langsung kepada Nabi, walaupun masa ini
dapat dianggap sebagai cikal bakal lahirnya sharah hadis.

Pasa fase selanjutnya sharah hadis ditemui dalam athar para sahabat yaitu
bentuk uraian dengan maksud menjelaskan hadis nabi. Bahkan kadang para
sahabat terlibat perdebatan atau perbedaan paham terhadap penyampaian nabi.** .
sebagaimana perbedaan paham di antara. ‘Aisyah dan ‘Umar ibn al-Khattab pada
hadis diriwayatkan oleh Bukhari, ‘Aisyah mendengar sebuah hadis dari Umar dan
anaknya, yang mengatakan bahwa Nabi pernah bersabda:

“ sesungguhnya mayat itu akan diazab karena tangisan keluarganya “. ‘Aisyah lalu
mengatakan, semoga Umar dirahmati Allah, dan demi Allah sesungguhnya Nabi tidak
pernah mengatakan yang demikian,yaitu bahwa Allah Akan mengazab orang mukmin
karena tangisan seseorang”

Umar memahami hadis ini dalam konteks redaksi yang umum. Akan
tetapi, ‘Aisyah memahami hadis ini dalam konteks khusus, yakni mayat yang
dimaksud adalah orang mati dari kalangan Yahudi seta menolak pemahaman
‘Umar karena dinilai bertentangan dengan ayat Alqur’an kemudian ia menegaskan
bahwa cukup Alguran yang dijadikan pegangan dalam hal ini dan membaca ayat
dari surat al-4n°am.** Jadi, pada masa sahabat belum juga terdapat istilah sharh
hadis yang dikenal sebagai suatu disiplin ilmu, karena dalam pemahaman hadis
kegiatan para sahabat berfokus pada kritik terhadap riwayat hadis yang
bermunculan.

Selanjutnya pada masa tabi’in para ahli hadis lebih fokus melakukan

perjalanan ilmiah ke madrasah hadis diberbagai negeri guna mengumpulkan .

* Saifuddin“Figh al-Hadith: Perspektif Historis..”, 194
*2 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta : PT.Mutiara Sumber Widya, 2001), 22-23
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mempelajari dan kodifikasi hadis nabi sehingga muncul banyak dari kumpulan
karangan hadis yang telah disusun oleh para ulama pada masa itu dan terus
berkembang ke masa berikutnya juga tidak ditemukan kegiatan mensharah hadis
secara formal karena kedekatan mereka dengan para sahabat yang membersamai
Nabi,* akan tetapi, sharah hadis pada masa ini mulai berkembang secara kasat,
hal ini terlihat lahirnya pada masa ini dan generasi selanjutnya para ulama ahli
dalam bidang hadis yang sangat berkompeten sebagaimana yang disebut oleh al-
Hakim seperti: Muhammad ibn, Imam al-Auza‘, Sufyan ibn ‘Uyainah, ‘Abdullah
ibn Mbarak, Muslim ibn Shihb al-Zuhri, Abu Zur‘ah, Yahya ibn Sa‘id al-Qattan,
Ahmad ibn Hanbal, Yahya ibn Ma‘in, al-Bukhari, Muslim ibn al-Hajjaj, al-
Nasa’i, dan Ibn Khuzaimah dan lain sebagainya.**

Setelah masa periwayatan dan kodifikasi hadis, perkembangan sharah
hadis mejadi cepat dan signifikan yang mana masa tersebut dikenal sebagai ‘Asr
al-Shuruh wa al-Jam’ wa al-Takhrij wa al-Bahth ( @Al geally 78l jac
&l g) yaitu periode penulisan shara hadis yang menjadi satu disiplin ilmu yang
berdiri sendiri dimulai pada pertengahan abab 7 dari tahun 656 H.* Terkait hal ini
Bassam ibn Khalil al-Safadi menyebut beberapa faktor yang menyebabkan
keterlambatan kodifikasi sharh hadis, diantaranya:

1. Perhatian para ulama pada masa sebelumnya lebih terfokus kepada

pengumpulan, penulisan dan kodisifikasi hadis Nabi.

*% Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 6
* Saifuddin, “Figh al-Hadith: Perspektif Historis ,194
* Ibid, 195
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2. Kebutuhan akan sharah hadis yang tidak terlalu urgent, karena kedekatan
masa dengan masa nabi sehingga kesalahan pada hadis dan pemahamnnya
jarang terjadi.

3. Para ulama melarang untuk mencampur perkataan nabi dengan statement
orang lain.*

Selain itu Alfatih Suryaadilaga juga menyebutkan faktor yang
mempengaruhi perkembangan sharah hadis pada masa itu diantaranya adalah:

1. Kodifikasi hadis masa itu sudah dirasa sudah cukup sehingga para ulama
pada masa itu memiliki kesempatan lain untuk mengembangkan keilmua
hadis dengan cara yang lain salah satunya dalam pensharahan hadis.

2. Umat islam yang mundur karena tidak menemukan hal yang baru dalam
perkembangan ilmu, maka tradisi sharah hadis mengalami perkembanagan
dan muncul seiring dengan hal itu.*’

Terkait periode ini ditemukan banyak sekali karangan yang telah ditulis
oleh para ulama bahkan satu kitab bisa sharah oleh beberapa ulama, mulai dari
kitab-kitab yang menjadi sumber induk memiliki sharahnya masing-masing di
antaranya yang paling terkenal seperti kitab Sahih Bukhari mempunyai sharah
Fath al-Bari karya Ibn Hajar al-‘Asqalani , ‘Umdat al-Qari karya Muhammad ibn
Ahmad al-‘Aini. begitu juga dengan kitab lain al-Minhaj sharh Sahih Muslim
karya al-Nawawi, Qut al-Mughtazi ‘ala Jami’ al-Turmudhi karya Jalal al-Din al-
Suyuti, ‘Aun al-Ma’bud sharh Sunan Abi Dawud karya Muhammad ibn Asyraf

ibn ‘Ali Haidar al-Siddigi, Sharh al-Muwatta’ karya Abu al-Majdi’Uqaili ibn

*¢ Bassam ibn Khalil al-Safadi, ’llm Sharah al-Hadith Dirasar 7« ’siliyyah Manhajiyyah, 23
* Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 9
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‘Atiyyah. Berikutnya para ulama juga mensharah kitab-kitab kecil seperti al-
‘Arba’'un al-Nawawiyah, Riyadh al-Salihin, Umdat al-Ahkam, Bulugh al-Maram
dan lain sebagainya. Di antara kitab sharahnya yang terkenal adalah kitab Subul
al-Salam karya Muhammad ibn Isma’il al-San’ani, Ibanah al-Ahkam Sharah
Bulugh al-Maram karya Sayyid ‘Alawi al-Maliki, al-Itham fi Sharh ‘Umdat al-
Ahkam karya al-°Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz dan lain sebagainya.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa sharah hadis mengalami
pertumbuhan yang relatif lama yang disebabkan sibuknya para ulama dengan
kodifikasi hadis. Sehingga, sharah hadis muncul secara tadarruj (bertahap) dari
satu masa ke masa selanjutnya dan berhasil lahir menjadi suatu istilah yang baku
dalam bidang keilmuan hadis pada masa ulama mutaakhirin (abad ke-7) karena,
urgensi umat akan sharah hadis pada waktu itu, kemudian berlanjut sampai pada

masa sekarang.

C. Metode Sharah Hadis

Secara bahasa metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang
memiliki arti cara atau jalan. Dapat dikatakan bahwa metode berkaitan pada suatu
cara kerja untuk dapat memahami objek sasaran ilmu. Setiap ilmu pengetahuan
membutuhkan metodologi yang benar agar mendapatkan suatu pengetahuan baru
yang tepat tanpa terkecuali dengan metode sharah hadis. Pada awalnya metode
sharah_hadis dari tinjauan urutan dan peletakan sharah hadis sudah dikategorikan
menjadi tiga oleh al-Mubarakfuri di dalam mugaddimahnya Tuhfat al-Ahwadbhi,

diantaranya:
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1. Sharh bi qaulihi’

Yaitu metode yang memuat bagian pembahasan sanad dan matan lalu
menyisipkan ibarat “qauluhu”, kemudian menjelaskan uraian lafadh atau
ibarat dari berbagai aspek meskipun terkait dengan beberapa pembahasan.

2. Sharh bi gala aqul

Yaitu sharah hadis yang menempatkan matan pada awal susunan kitabnya,
kemudian pensharah memberikan keterangan atas matan tersebut secara
langsung.

3. Sharh al-Mazji

Mazji merupakan sharah hadis yang bersifat pencampuran dengan cara
menyebutkan sanad dan matan hadis bercampur langsung dengan sharah.
Dalam metode ini tidak dapat dibedakan nas hadis dan sharahnya kecuali
dengan beberapa tanda seperti huruf atau tanda kurung dan lain sebagainya.*®

Dalam tinjauan lainnya metode dalam sharah hadis sebenarnya memiliki

kesamaan dengan metode penafsiran Alquran khususnya ketika aspek-aspek yang
terkandung dalam ayat Allah atau hadis Nabi. Dalam memetakan metode sharah
hadis Alfatih Suryadilaga membaginya menjadi beberapa metode yaitu:
1. Metode Tahlili
Tahlili merupakan kata bahasa Arab yang berasal dari Hallala-

Yuhallilu-Tahlilan yang mempunyai makna menganalisis atau

menguraikan. Secara istilah tahlili adalah metode yang bersifat analitis

dengan memaparkan makna-makna yang terdapat dalam teks hadis secara

*® Saifuddin, “Figh al-Hadith: Perspektif ..”, 196
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komperhensif dari berbagai aspek yang terkandung di dalamnya mulai
kebahasaan, asbab al-wurud, serta pendapat dan faidah ulama tentang
hukum-hukum figih yang berkaitan dengan hadis sesuai dengan
pemahaman penulis kitab.* Diantara kitab-kitab sharah yang
menggunakan metode tahlili seperti Fath al-Bar bi Sharh Sahih al-
Bukhari karya Ibn Hajar al-°Asqalani, al-Kawakib al-Dirari fi Sharh Sahih
al-Bukhari karya Shamsu al-Din Muhammad Bin Yusuf ibn ‘Al al-
Kirmani dan lain sebagainya.

Dengan demikian, dalam penggunaan tahlili pensharah akan
menguraikan dan merinci penjelasan suatu hadis dengan sangat luas mulai
dari penjelasan makna kata demi kata dan kalimat secara sistematik dari
berbagai aspek.

Adapun beberapa ciri-ciri yang menggambarkan penggunaan
metode ini adalah sebagai berikut:*°

a. Penjelasan yang komperhensif,

b. Penjelasan berurutan kata demi kata,

c. Penambahan penjelasan tentang asbab wurud jika ditemukan,

d. Penguraian pemahaman ulama dari berbagai kalangan,

e. Munasabah yaitu mencari hubungan hadis yang dibahas dengan
hadis lainnya yang memiliki korelasi.

f. Memiliki kecendrungan pada mazhab tertentu sesuai dengan

pemahaman pensharah.

9 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 17
% |bid, 18
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Berangkat dari sifat komperhensif dan indikasi lainnya yang telah

disebutkan, akan menghantarkan pembaca kitab sharah untuk mudah

mengetahui hadis-hadis yang masuk kategori sharah hadis tahlili.

Selain itu, metode sharah kitab mempunyai keistimewaan dan juga

tak luput dari berbagai kekurangan, terkait hal ini menurut Alfatih

Suryaadilaga ada beberapa kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada

metode ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan

1). Ruang lingkup pembahasan yang luas

Komprehensif merupakan sifat yang terdapat pada metode
tahlili, pensharahan secara ma’thur (riwayat) ataupun ra'yu
(pemikiran) keduanya diaplikasikan dalam metode ini kemudian
dilihat dan dikembangkan lagi dari berbagai tinjauan dimensi
sharah seperti dimensi bahasa, figih, filsafat dan lain sebagainya
sesuai dengan kemampuan dan keahlian para pensharah kitab.>
Dengan demikian, metode ini akan memberikan wawasan yang
luas bagi pembacanya tentang hadis yang dibahas.
2). Memuat berbagai ide dan gagasan

Salah satu hal inilah yang membedakan dengan metode
ijmali dan yang menjadikan metode ini berkembang pesat
dibandingkan dengan ijmali karena dalam metode ini pensharah

kitab memiliki kebebasan dalam mengemukakan ide dan gagasan

% |bid, 24
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yang terdapat di dalam pikirannya untuk menjabarkan makna suatu
teks hadis. Dengan demikian, akan ditemukan suatu pendapat atau
sudut pandang baru atau unik yang mungkin tidak pernah didengar
sebelumnya.®
b. Kekurangan

1). Menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial

Yaitu petunjuk hadis menjadi terpecah pecah yang mana
seolah-olah hadits memberikan penjelasan yang tidak utuh atau
tidak konsisten karena kurang memperhatikan hadis yang lain yang
sama redaksinya dengan objek hadis yang dijelaskan. Maka dari
hal inilah yang membedakan dengan metode mugarin yang
membandingkan antara berbagai redaksi.
2). Pensharahan lebih bersifat subyektif

Sifat subjektif bisa saja lahir dari metode ini secara tidak
langsung atau tidak sadar dan juga tidak mustahil bagi sebagian
pensharah menjelaskan hadis sesuai dengan keinginan pribadinya
tanpa menimbang kaidah-kaidah atau norma yang semestinya
berlaku.>* Hal ini berangkat dari suatu kebebasan yang mana
menjadi salah satu sifat yang ada pada metode ini.

2. Metode Ijmali

Ijmali merupakan metode vyang lebih sederhana karena

penjelasannya masih bersifat umum yaitu menjelaskan hadis secara

52 1bid, 25
% bid
% Ibid
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ringkas dan padat, metode ini pada dasarnya hampir mirip dengan metode
tahlili yaitu menjelaskan hadis dalam suatu Kkitab secara berurutan dari
awal sampai akhir secara tepat tanpa ada perbandingan dan penetapan
judul khusus, metode ini biasanya disajikan dengan menggunakan gaya
bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca.>® Adapun kitab-kitab sharah
yang menggunakan metodi ijmali seperti kitab sharh Suyuti li Sunan al-
Nasai, Qut al-Mughtazi ‘ala Jami’ al-Turmudhi karya Jalal al-Din al-
Suyuti, ‘Aun al-Ma’bud sharh Sunan Abi Dawud karya Muhammad ibn
Asyraf ibn ‘Ali Haidar al-Siddiqi.

Dengan demikian, dalam penggunaan metode ijmali pensharah
akan mengungkapkan point-point yang terkandung dalam hadis secara
langsung dengan gaya bahasa yang mudah dipahami.

Begitu juga dengan ijmali, metode ini juga mempunyai
keistimewaan dan kekurangan, terkait hal ini ada beberapa kelebihan dan
kekurangan yang terdapat pada metode ini, diantaranya adalah:

a. Kelebihan
1). Ringkas dan padat
Praktis merupakan sifat yang terdapat pada metode ijmali,
pensharahan yang tanpa bertele-tele membantu dalam memahami
hadis yang disharahi dengan gamblang karena waktu yang
diperlukan untuk mendapatkan pemahaman lebih singkat. Metode

ini lebih ditujukan kepada siapa saja yang ingin suatu pemahaman

> lbid, 28



40

atas teks hadis secara instan.® Dengan demikian, metode ijmali
sangat cocok untuk bagi pembaca yang hanya ingin pemahaman
pokok penjelasan suatu hadis.
2). Bahasa mudah

Salah satu hal inilah yang membedakan dengan metode
tahlili yakni mudah dipahami oleh pembaca karena dalam metode
ini pensharah Kkitab tidak memuat penjelasan yang bersifat analitis
dari penulis sehingga penjelasan menjadi singkat dengan
menggunakan gaya bahasa yang lebih mudah dipahami oleh
pembaca pada umumnya.”’ Sehingga dari hal ini dapat diketahui
bahwa semua kalangan akan cocok dengan metode sharah seperti
ini karena tidak terlalu menguras kemampuan otak dalam
memahami hadis.
Kekurangan
1) Gaya bahasa yang mirip dengan hadis

Hal ini menjadikan antara teks hadis dan teks sharah cukup
sulit untuk dibedakan. Dengan demikian, hal ini berpotensi
membuat tertukarnya antra teks matan dan sharah sehingga

menjadi rancu.*®

Akan tetapi, hal ini dapat disiasati dengan
memberi tanda pada masing-masing teks.

2) Menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial

% 1bid, 40
" Ibid
% |bid, 41
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Yaitu petunjuk hadis menjadi terpecah pecah yang mana
seolah-olah hadits memberikan penjelasan yang tidak utuh atau
tidak konsisten karena kurang memperhatikan hadis yang lain yang
sama redaksinya dengan hadis yang dijelaskan karena terkadang
beberapa hadis mempunyai kaitan dengan hadis lainnya seperti
untuk menjelaskan, memperinci dan lain sebagainya sehingga
menjadi satu kesatuan yang utuh.”* Dengan demikian, hal ini
serupa yang terjadi pada metode tahlili yang mengindahkan
hubungan antar redaksi hadis yang memiliki ikatan, berbanding
terbalik dengan metode mugqarin.

3) Tidak terdapat ruang untuk mengemukakan ide atau analisis
yang memadai.

Berbeda dengan tahlili, metode Ijmali tidak memiliki ruang
yang memuaskan untuk melakukan suatu analisis hadis secara
terperinci.®® Dengan demikian, ijmali kurang cocok bagi pembaca

yang menginginkan pemahaman yang detail tentang suatu hadis.

3. Metode Mugarin

Mugarin yaitu metode dengan membandingkan hadis-hadis yang

memiliki redaksi yang sama atau berbeda dengan satu kasus yang sama
atau membandingkan berbagai pemahaman atau sudut pandang ulama

sharah dalam mensyarah hadith.** Dengan demikian sharah mugarin

% |bid
% Ipid

% Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan..”, 266
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memiliki aspek pembahasan yang luas karena meliputi perbandingan
antara para pensharah dalam mensharah hadis tidak hanya fokus
mengkomparasi antara hadis-hadis. Adapun Kkitab-kitab sharah yang
menggunakan metodi mugarin seperti kitab sharah Umdat al-Qari Sharh
Sahih al-Bukhari karya Muhammad ibn Ahmad al-‘Aini, al-Minhaj Sharh
Sahih Muslim karya al-Nawawi dan lain sebagainya.

Adapun beberapa ciri-ciri kitab yang menggunakan metode ini
adalah sebagai berikut:

a. Perbandingan atas mabahith lafziyyah, riwayat (redaksi),
dan kandungan makna hadis
b. Perbandingan atas pendapat dan analisis pensharah.®?

Dengan demikian, aspek pembahasan metode ini sangat luas yang
tidak hanya sekedar berfokus pada satu pendapat atau pemahaman
melainkan harus meliputi berbagai pendapat dan sudut pandang yang
berbeda dari berbagai aspek serta membandingkannya.

Terlebih dari itu, kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada
metode ini, diantaranya adalah:

a. Kelebihan

1) Menawarkan pemahaman hadis yang cendrung lebih luas

meliputi perbandingan penilaian periwayat, kandungan makna

hadis dan lain sebagainya.

2) Pengakajian berbagai pandangan tentang hadis.

%2 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 18
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3) Terbukanya sikap toleransi terhadap berbagai pendapat yang
ada.

b. Kekurangan
1) Kurang cocok untuk tingkat pemula dari kalangan pembaca.
2) Kurangnya unsur pemecahan masalah karena mengangkat
perbandingan.
3) Terkesan menelusuri pemahaman atau pendapat lama daripada
memuat pendapat yang baru. *

Berangkat dari pembagian metode hadis diatas yang telah diungkapkan
oleh Alfatih Suryaadilaga dapat diketahui bahwa setiap metode memiliki ciri
khas, tujuan, kelebihan, dan kekurangannya masing-masing. Sehingga saat
memahami hal tersebut akan mudah bagi pembaca sharah hadis untuk
menentukan Klasifikasi dari setiap sharah hadis yang dibaca, apakah

menggunakan metode tahlili atau ijmali atau mugarin.

D. Metode Pemahaman Kandungan Teks Hadis

Metode pemahaman hadis merupakan suatu cara yang ditempuh oleh
sesorang untuk memahami teks hadis. Pada umumnya metode dalam memahami
kandungan yang terdapat pada teks hadis dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu:

klasik, yang cenderung berpegang dan menempuh cara pemahaman ulama salaf

8 |bid, 54-55



44

tanpa memperhatikan realitas sosial dan kontemporer, yang selalu memperhatikan
konteks dan realitas sosial yang terdapat pada luar teks.®*
1. Pemahaman klasik
Yaitu pemahaman teks hadis menempuh cara pemahaman ulama
salaf tanpa memperhatikan realitas sosial dan kontemporer. Adapun ciri-
ciri pemahaman kandungan hadis klasik adalah sebagai berikut:

a. Menggunakan interpretasi tekstual yaitu pemahaman terhadap
hadis berdasarkan teksnya secara langsung, yang cenderung
mengabaikan realitas sosial dan latar belakang peristiwa hadis.

b. Memakai pendekatan kebahasaan dan kaidah usul figih.

c. Menggunakan metode sharh tahlili atau ijmali atau mugarin®.

2. Pemahaman Kontemporer
Yaitu pemahaman hadis yang memperhatikan konteks dan realitas
sosial yang terdapat pada luar teks yang berangkat dari sebab suatu
keinginan memahami kandungan teks hadis yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Adapun ciri-ciri pemahaman kandungan hadis kontemporer
adalah sebagai berikut:

a. Menggunakan interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap
teks hadis dengan memperhatikan sabab wurud yang dihubungkan
dengan realitas sosial atau konteks kekinian.

b. Menggunakan pendekatan hermeneutik, sosiologis, fenomenologi.

¢. Menggunakan metode sharah tematik-kontekstual.®

® Ipid, 1
® Ibid
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BAB I111

SHARAH BULUGH AL-MARAM KITAB FATH DHI'AL-JALALI WA AL-

IKRAM DAN I‘LAM AL-ANAM

A. Biografi Ibnu Hajar dan Gambaran Umum Kitab Bulugh al-Maram

1. Biografi Ibnu Hajar

a.

Nama, Nasab dan Wafat

Nama lengkap adalah Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin
Muhammad bin ‘Al bin Mahmiid bin Ahmad.®” la memiliki lagab Shihab
al-Din dan memiliki kunyah Aba al-Fadl. la mendapat kunyah demikian
karena diserupakan dengan gadi Makkah Abu al-Fadl Muhammad bin
Ahmad bin ‘Abdil ‘Aziz al-‘Aqili al-Nuri. Secara penisbatan, ia berasal
dari kabilah Kinanah. Dan kabilah tersebut berasal dari ‘Asqalani, sebuah
kota di pantai Syam wilayah Palestina. la populer dengan nama Ibn Hajar
dan diperkhilafkan apakah Hajar adalah nama ataukah lagab. Ada yang
berpendapat, Hajar adalah lagab bagi Ahmad yang paling atas dalam nasab
Ibn Hajar. Ada yang berpendapat Hajar adalah nama ayah beliau Ahmad.®

Ibn Hajar lahir pada tanggal 12 Sya’ban 773 H di Mesir Kuno dan
tumbuh di sana dalam keadaan yatim dengan diasuh salah satu orang yang

diwasiati merawat beliau, al-Zaki al-Khartibi. Ibn Hajar wafat pada akhir

% 1bid

®” Muhammad bin ‘Abdir Rahman al-Sakhawi, al-Jawahir wa al-Durar fi Tarjamat Shekh al-Islam
Ibn Hajar (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1999), 101
% Ibid., 102-105
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Dhulhijjah tahun 852 H. Dan beliau dimakamkan di samping kuburan al-
Daylami di daerah Qarafah.*
b. Perjalanan limiah Ibn Hajar

Sejak kecil Ibn Hajar telah menghapalkan al-Qur’an pada usia 9
tahun pada al-Sadr al-Safti, pensharah Mukhtasar al-Tibrizi. Kemudian
sebagaimana kebiasaan, beliau belajar di Makkah bersama wasinya.”
Awal mulanya, ia berkonsentrasi pada kajian adab dan ilmu syari’ hingga
mencapai puncaknya. Kemudian ia belajar hadis dan mendengarkan hadis
dari banyak ulama. la juga melakukan rihlah untuk belajar kepada al-
Hafiz Abu al- Fadl al-‘Iraqi dan lulus serta sangat menguasai keilmuan
yang telah diajarkan oleh al-‘Iraqi. Ibn Hajar sangat menonjol dalam
semua bidang ilmu hadis, sehingga menjadi pusat tujuan dan perhatian
para pelajar hadis yang melakukan rihlah dan mencapai derajat tertinggi
dalam ilmu hadis secara keseluruhan. Pada masa tersebut tidak ada orang
yang disebut benar-benar ahli hadis selain Ibn Hajar.”* Dengan demikian,
Ibn Hajar sudah-memiliki kecerdasan dan kegigihan dalam menuntut ilmu.
Kemudian, ilmu hadis menjadi salah satu ilmu yang sangat ia kuasai

sehingga mendapatkan gelar al-Hafiz 1bn Hajar.

% Muhammad bin ‘Abdir Rahman al-Sakhawi, al-Daw’ al-Lamili Ahl al-Qarn al-Tasi’ Vol,2
(Beirut: Dar al-Jil, t.th.), 40

" Ibid, 36

™ < Abdur Rahman al-Suyati, Husn al-Muhadarah fi Tarikh Misr wa al-Qahirah, Vol. 1 (t.tp: Dar
Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, 1967), 363.
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c. Karya-karya
Ibn Hajar merupakan ulama yang produktif sehingga banyak
melahirkan karangan dari berbagai disiplin ilmu khusunya terkait ilmu
hadid. la menulis sangat banyak kitab,diantaranya sebagai berikut:
1) Sharah Sahih al-Bukhart,
2) Taghliq al-Ta’lig,
3) Tahdhib al-Tahdhib,
4) Tagqrib al-Tahdhib,
5) Lisan al-Mizan,
6) al- Isabah fi Tamyiz al-Sahabah,
7) Nukat ‘ala Ibn al-Salah,
8) Nukhbat al- Fikr dan sharahnya Nuzhat al-Nazar,
9) Buligh al-Maram
10) Tabsir al-Muntabih bi Tahrir al- Mushtabih,
11) Tagqrib al-Manhaj bi Tartib al-Mudraj,”* dan lain sebagainya.
Dengan demikian, dari beberapa karangan lbn Hajar yang telah
disebutkan membuktikan bahwa ia merupakan ulama sangat banyak
berkontribusi dalam perkembangan ilmu hadis dengan hasil karya-
karyamya yang sangat dikagumi.
d. Penilaian ulama terhadap lbnu Hajar
Ibn Hajar merupakan seorang ulama yang sangat populer dan

banyak mendapatkan pengakuan yang pantas dari berbagai kalangan

2 1bid, 363-364.
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ulama tentang hapalan, ketekunan serta kepakaran ilmunya, diantara
penilaian dan pujian ulama terhadap keilmuan Ibn Hajar, beberapa di
antaranya:
1) 1.Abu al-Fadl al-‘Iraqi memberikan pujian terhadap kitab Lisan al-
Mizan, beliau berkata:
“kitab Lisan al-Mizan ditulis oleh al-Hafiz al-Mutqin al-Naqid al-
Hujjah Shihab al-Din ‘Ahmad bin ‘Al1 al-Shafi’1 yang terkenal
dengan sebutan Ibn Hajar. Semoga Allah memberi manfaat dengan
faidah-faidahnya dan memberi nikmat dengan ilmunya.”"
2) Sirgj al-Din al-Bulqini memuji Ibn Hajar lewat ucapannya:
“juz pertama dari kitab Taghliq al-Ta’lig disusun oleh al-Shaykh
al-Hafiz al-Muhaddith al- Mutgin al-Muhaqqiq Shihab al-Din Aba
al-Fadl Ahmad bin al-Faqir ilallah al- Fadil al-Marhtim Nur al-Din
‘Ali, yang terkenal dengan Ibn Hajar. Semoga Allah memberi
manfaat dengannya dan faidah-faidahnya.”
3) Al-Hafiz al-Haytham1 mengakui keunggulan Ibn Hajar dalam ilmu
hadis. Dan al-Haythami istifadah kepada beliau.
4) Ibn Khaldin menyifati Ibn Hajar sebagai orang yang memiliki
derajat luhur, ilmu yang luas, keutamaan, kebaikan dan

kesempurnaan. Kemudian masih banyak pujian para ulama

terhadap Ibn Hajar al-‘Asqalani.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Ibnu Hajar bisa menjadi ulama
yang alim dan berkompeten sehingga mendapatkan gelar al-Hafiz tidak terlepas
dari peran guru-gurunya yang ikhlas dan kegigihannya dalam perjalanan menuntut

ilmu sehingga ia di akui oleh berbagai kalangan tokoh dan ulama besar. Begitu

3 Al-Sakhawi, al-Jawahir wa al-Durar, 268.
™ Ibid., 267.
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juga, kepopulerannya yang saat ini masih melekat di telinga umat islam tidak
terlepas dari karya monumental berupa Kitab-kitab yang telah ia tulis untuk

menunjang perkembangan ilmu keislaman khususnya dalam bidang ilmu hadis.
2. Kitab Bulugh al-Maram

Bulugh al-Maram min Adilllati al-Ahkam merupakan kitab karangan Ibn
Hajar seorang ulama besar pakar hadis pada abad kesembilan. Kitab ini dikarang
dengan ringkas dan padat yang memuat tema-tema hadis pilihan agar mudah
untuk di pelajari dan dikuasai hal ini sebagaimana yang telah disebutkan Ibn Hajar
dalam mugaddimah kitabnya.” Kitab Bulugh al-Maram yaitu kitab yang tersusun
atas 1400 hadis dan merupakan salah satu rujukan penting yang telah memberi
banyak manfa’at kepada umat islam sehingga sampai saat ini berhasil bertahan
menjadi kitab hadis sekunder paling populer yang dikaji dan dihapal oleh berbagai
kalangan dan lapisan masyarakat umat Islam dari masa ke masa mulai dari
masyarakat awam, penuntut ilmu, santri pondok, dan akedemisi bahkan para kibar
ulama sekalipun.”® Hal ini disebabkan Bulugh al-Maram dan ditulis secara
sistematik dan sangat menarik untuk mempermudah para pembaca dengan format
penyajian yang tematis dengan mengikuti tarigah fugaha yaitu tema seputar bab-
bab hukum figih dalam bentuk ringkasan kemudian hadis-hadis dikumpulkan,
diseleksi dan diambil dari berbagai sumber kitab seperti: Sahih, Sunan, Mu jam

dan lain sebagainya, kemudian setiap tema dipecah menjadi beberapa bab. Selain

> Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Asqalani, Bulugh al-Maram min Adilllati al-Ahkam, (Riyad: Dar
al-Qabas, 2014), 6
"® Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis, 93
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itu kepopuleran dan kebutuhan akan kitab Bulugh al-Maram di berbagai kalangan
masyarakat juga mengunggah perhatian ulama berikutnya baik dari ulama klasik
ataupun ulama kontemporer untuk melakukan pensharahan kitab tersebut dengan
berbagai macam metode dan sistematika sharah.”” Dengan demikian, walaupun
Bulugh al-Maram bukan merupakan referensi utama seperti kitab al-Sahihain, al-
Kutub al-Tis 'ah dan lain sebagainya akan tetapi kitab ini tetap hadir sebagai kitab
hadis sekunder yang berbicara tentang ahadith ahlkam guna melengkapi

kebutuhan khazanah islam.

Sistematika penulisan yang digunakan oleh Ibnu Hajar dalam menulis
Bulugh al-Maram adalah berdasarkan susun abwab fighiyah yang mana hal ini
menjadi bukti bahwa hadis-hadis yang disajikan merupakan ahadith ahkam (hadis
seputar hukum). Sebelum memulai kitab Ibnu Hajar memaparkan kata pengantar
atau mugaddimah yang menjelaskan pembahasan umum, tujuan ta’lif dan kata
rumusan takhrij yang ada pada kitab kemudian pembahasan tema kitab. Adapun
perinciannya adalah sebagai berikut berdasarkan penomoran Bulugh al-Maram

tahqig dari Dr. Mahir Yasin al-Fahl cetakan Dar al-Qabas: ™

NO | TEMAKITAB BAB JUMLAH
HADIS
1. Taharah Miyah 15
Aniyah 8
Izalah -Najasah 8
Wudu’ 26
Mash ‘Ala Khuffain 9
Nawagid Wudu’ 19

" Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-*Asqalarii, Bulugh al-Maram min Adilllati al-Ahkam, 6
78 R
Ibid
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Adab Qada’ Hajah 22
Gusl wa Hukm Junub 18
Tayammum 12
Haid 13
Salat Mawagqit 27
Adhan 27
Shurut Salat 23
Sutrat Musalli 10
Hath ‘ala Khushu’ fi Salat 13
Masajid 16
Sifat Salat 63
Sujud Sahw wa Ghairihi min Sujud 21

Tilawat wa Shukr
Salat Tatawwu’ 47
Salat Jama’ah wa ‘Imam.ah 31
Salat Musafir wa Marid 16
Salat Jum’at 30
Salat Khauf 10
Salat ‘Idain 17
Salat Kusuf 11
Salat Istisga 11
Libas 10
Janaiz 65
Zakat 28
Sadaqgat Fitr 2
Sadagat Tatawwu’ 12
Qism Sadagat 7
Siyam 30
Saum Tatawwu’ wa ma nuhiya ‘an 17

Saumihi

I’tikaf wa Qiyam Ramadan 11
Haj Fadlihi wa Bayan man Furida ‘alaihi 14
Mawagqit 5
Wujuh Ihram wa Sifatihi 1
Ihram wa ma Yata’allq bihi 14
Sifat Haj wa Dukhul Makkah 37
Fawait wa Ihsar 3
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Buyu’ Shurut wa ma Nuhiya ‘anh 43

Khiyar 4

Riba 18

Rukhsah fi ‘Araya wa Bai’ Usul wa 7
Thimar

Salam wa Qard wa Rahn 10

Taflis wa Hajr 8

Sulh 4

Hiwalat wa Daman 4

Sharikat wa Wakalat 8

Igrar 1

‘Ariyat 5

Ghash 6

Shuf’at 5

Qirad 1

Musagat wa ljarat 9

Ihya’ Mawat 10

Wagf 3

Hibat wa’Umra wa Rugba 11

Lugatat 6

Faraid 13

Wasaya 8

Wadi’at 1

Nikah 35

Kafaat wa Khiyar 11

‘Ishrat Nisa’ 14

Sadaq 11

Walimat 18

Qasm 10

Khulw’ 4

Talag 17

Raj’at 2

Tla’ wa Zihar wa Kafarat 6

Li’an 9

‘Iddat wa Thdad 24

Rada’ 11

Nafagat 13

Hadanat 6
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10. Jinayat 19
Diyat 13

Da’wa Dam wa Qasamat 2

Qital Ahl Bagy 6

Qital Jani wa Qatl Murtad 7

11. Hudud Had Zani 18

Had Qadhf 5

Had Sarigat 13

Had Sharib Khamr 12

Ta’zir wa Hukm Sail 6

12. Jihad 47

Jizyat wa Hudnat 8

Sabg wa Ramy 5

13. At’imat 13
Sayd wa Dhabaih 14

Adahi 9

‘Agiqat S

14. | Aiman wa Nudhur 23
15. Qada’ 16

Shahadat 9

Da’wa wa Bayyinat 10

16. ‘Itq 12

Mudabbar wa Mukatab wa Ummu 7

Walad

17. Jami’ Adab 17
Bir wa Silat 14

Zuhh wa Wara’ 11

Rahab min Masawi’ Akhlaq 40

Targhib fi Makarim Akhlag 19
Dhikr wa Du’a’ 317

Dengan demikian, Ibn Hajar memuat dalam kitab Bulugh al-Maram 17

tema pembahasan kitab diawali dari kitab Taharah dan diakhiri dengan kitab

Jami’ sesuai dengan tabwib fighi meliputi pembahasan ibadah, jual-beli, nikah,

 1bid




54

jinayah, hudud, jihad gada’, dan ‘itq. Kemudian setiap tema dirinci menjadi

beberapa bab yang berisi hadis-hadis pilihan.

B. Biografi Muhammad ibn Salih al-‘Utsaimin,

1. Biografi Ibnu ‘Uthaimin

a. Nama dan Nasabnya
Nama lengkap Ibnu ‘Uthaimin adalah Muhammad ibn Salih ibn
Muhammad ibn Sulaiman ibn ‘Abd al-Rahman ‘Uthman dengan kunyah
Abu ‘Abdullah, beliau dijuluki sebagai al-Mugbil, al-Wuhaibi dan al-
Tamimi. la merupakan salah satu dari Kibar Ulama pada masa
kontemporer.®® Sedangkan penisbatannya kepada Uthaimin dikarenakan
kakeknya bernama ‘Uthman.®' Ibnu ‘Uthaimin lahir pada tanggal 27
Ramadhan tahun 1347 H di kota ‘Unaizah salah satu kota tertua yang
terletak diprovinsi Qasim. la berasal dari keluarga tokoh pemuka dan
ulama, beliau hidup di lingkungan religius yang mana hal itu menghiasi
kesehariannya.®® Tbn ‘Uthaimin wafat pada hari Rabu sore bertepatan
setelah bulan Ramadhan, tanggal 15 pada tahun 1421 Hijriyah dan
kemudian dimakamkan pada hari jum’at.®* Dengan demikian, dapat
diketahui panggilan dengan nama al-‘Uthaimin merupakan penisbatan

kepada kakeknya, jadi Uthaimi n merupakan bentuk tasghir dari kata

80 Isam ibn ‘Abd al-Mun’im al-Murri, al-Durru al-Thamin fi Tarjamati Fagjih al-Ummah al-
‘Allamah Ibn ‘Uthaimin, 27

81 < Abd al-Muhsin ibn Hamd al-*Abbad, al-Sheikh Muhammad ibn ‘Uthaimin min al- ‘Ulama al-
Rabbaniyin, (Madinah: Mathba’ah al-Narja, 2001), 5

82 ‘Isam ibn ‘Abd al-Mun’im al-Murri, al-Durru al-Thaniin fi Tarjamati Faqih al-Ummah al-
‘Allamah Ibn ‘Uthaimin, 27

% Ibid, 236
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‘Uthman. Kemudian, nama besarnya sebagai ulama berproses dari
semenjak ia kecil karena ia berasal dari keluarga dan keturunan ulama
juga.
Perkembangan Keilmuannya

Ibnu ‘Utahimin dikenal sebagai seorang pecinta ilmu yang sangat
luar biasa dalam ketekunan dan juga hafalan yang sangat kuat, kemudian
la juga dianugerahkan dengan kecerdasan dan semangat yang tinggi.
Semenjak kecil ia sudah hafal Alqur’an dan tekun menuntut ilmu
mengahadiri majlis para ulama salah satu guru pertamanya adalah shekh
‘Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di pengarang kitab Taisir al-Karim al-
Rahman fi Tafsiri Kalami al- Mannan.®* Dengan demikian, ibn ‘Uthaimin
sudah dididik dan ditanam kecintaaan kepada ilmu di dalam jiwanya.

Al-Sa’di merupakan salah seorang ulama pertama yang Sangat
berpengaruh pada metode beliau dalam hal memahami dalil dan tata cara
mengajar. Ibn ‘Uthaimin ketika kecil termasuk diantara yang belajar dari
murid kepercayaan shekh ‘Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di yaitu shekh
‘Ali al-Salihi dan shekh Muhammad ibn ‘Abd al-‘Aziz yang ditugaskan
untuk mengajari anak-anak. Keduanya mengajar beberapa kitab seperti
Mukhtasar al- ‘A4gidah al-Wasitiyyah, Minhaju al-Salikin, al-Ajurumiyyah
dan lain sebagainya.®*® Kemudian setelahnya ia mulai duduk dimajelis al-
Sa’di untuk menghafal matan-matan dan belajar darinya beberapa bidang

ilmu seperti tafsir, hadis, tauhid, fikih, ushul figih, sirah nabawiah, faraidh

& 1bid

% Ibid, 28
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(ilmu waris), dan nahwu. dalam bidang-bidang ilmu tersebut.®*® Dengan
demikian, selain atas tekadnya sendiri, Ibn ‘Uthaimin memang dikader
untuk menjadi menjadi ulama dan al-Sa’di merupakan guru sangat
berpengaruh dalam perjalanan ilmiahnya.

Rihlah ilmiah merupakan salah satu tradisi ulama klasik yaitu
melakukan perjalanan ke berbagai tempat dan penjuru negeri guna
menuntut ilmu syar'i, dan mengambil sanad periwayatan yang ‘Ali ke
berbagai negeri. Ibn ‘Utahaimin tidak banyak melakukan perjalanan
sebagaimana tradisi ulama klasik, ia hanya melakukan perjalanan ke Riyad
atas restu gurunya al-Sa’di untuk menuntut ilmu dima’had ketika ma ‘ahid
‘ilmiyah dibuka pada tahun 1372 H. la belajar disana sampai beliau
dikenal menjadi seorang pakar ulama yang menguasai berbagai bidang
ilmu, bahkan melebihi ulama-ulama pada zaman tersebut baik dari segi
hafalan, dan juga ketekunan.®” Ketika berada di Riyad Ibnu ‘Uthaimin
banyak belajar dari shekh ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz seperti
kitab sahih Bukhari, rasail, kitab-kitab karya lbnu Taimiyah dan Kitab-
kitab ~lainnya, dengan demikian ibn Baz termasuk juga Yyang
mempengaruhi Ibn ‘Uthaimin dalam keilmuan hadis dan manhaj.®
Dengan demikian, pemikiran Ibn ‘Uthaimin sebagai seorang tokoh wahabi

terbentuk dari berafiliasi pada kitab-kitab lbn Taimiyah serta hubungan

8 Qamar Suaidi, Shekh Ibnu ‘Uthaimin Pelita di Tengah Umat, dikutip pada tanggal 27 Juni 2022
dari https://asysyariah.com/asy-syaikhibnu-utsaimin-pelita-di-tengah-umat/.

87 ‘Isam ibn ‘Abd al-Mun’im al-Murri, al-Durru al-Thaniin fi Tarjamati Faqih al-Ummah al-
‘Allamah Ibn ‘Uthaimin, 28

% Ibid, 29
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dengan guru-gurunya seperti Ibn Baz seorang ulama besar yang
merupakan mufti Saudi Arabia pada era itu.

Setelah kembali ke’Unaizah untuk beristifadah kepada al-Sa’di ia
mulai mengajar di ma’had ilmi ‘Unaizah. Sembari mengajar ia juga
melanjutkan studinya dijurusan shari’ak di Riyadh yakni hanya mengikuti
ujian saat diadakannya ujian, sampai beliau lulus dan mendapatkan ijazah
aliyah. Ibnu ‘Uthaimin kemudian dipersiapkan untuk menjadi imam di al-
Jami’ al-Kabir dan pengajar pengganti gurunya shekh al-Sa’di. Setelah al-
Sa’di wafat Ibnu ‘Uthaimin hadir sebagai penerus estapet kelimuan yang
telah dibangun oleh gurunya tersebut dan mengabdikan dirinya untuk ilmu
dan mengajar.* Dengan demikian, dari sinilah keluasan ilmu yang di
miliki oleh Ibn ‘Uthaimin ia abdikan untuk umat islam dengan mengajar di
majlis ilmu sampai ia wafat.

Selama kiprahnya dalam berkhidmah kepada Islam dan muslimin,
beliau sempat menduduki beberapa jabatan penting:

1) Ketua Jam'iyyah Tahfidh al-Qur’an al-Khairiyyah di kota

‘Unaizah

2) Anggota Hai’ah Kibar Ulama Kerajaan Saudi Arabia (badan
organisai ulama besar)
3) Anggota al-Majlis al- ‘Iimi selama dua tahun Universitas Islam al-

Imam Muhammad bin Su’ud

8 1bid
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4) Dekan Fakultas Akidah. Universitas Islam Muhammad bin Su’ud
cabang al-Qashim,

5) Anggota panitia tau’iyatul haj pada tahun 1392 H sampai
wafatnya.®® Hal ini membuktikan bahwa Ibn ‘Uthaimin adlah
tokoh aktif dan dihormati dan dikagumi di Saudi Arabia terutama
dalam dunia ilmu syar’i dan pendidikan karena ilmunya yang luas.

c. Guru-guru Ibnu ‘Uthaimin
Ibnu ‘Uthaimin banyak memiliki guru-guru dari kibar ulama yang
sebagian besar hidup dan tinggal di Riyad dan ‘Anizah kota kelahirannya.
Adapun beberapa nama gurunya yang terkenal diantaranya adalah:

1) Shaikh ‘Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di

2) Shaikh ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz

3) Shaikh Muhammad al-Amin ubn Muhammad al-Mukhtar al-

Shinqiti

4) Shaikh ‘Al al-Salihi

5) Shaikh Muhammad ibn ‘Abd al-‘Aziz

6) Shaikh ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn ‘Audan

7) Shaikh ‘Abd al-Rahman ibn Sulaiman Ali Damigh.**

Dengan demikian, tokoh ulama inilah yang berpengaruh pada
pemikiran dan pemahaman Ibn ‘Uthaimin dalam keilmuan islam.

d. Penilaian dan pujian

% Qamar Suaidi, Shekh Ibnu ‘Uthaimin Pelita di Tengah Umat
91 R
Ibid
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Ibn ‘Uthaimin merupakan salah seorang ulama era kontemporer
yang terkenal dengan tawadhu’, kealimannya yang kemudian banyak
mendapatkan pengakuan dari berbagai kalangan ulama dan dipersaksikan
tentang kepakaran ilmunya, diantara penilaian dan pujian ulama
tentangnya:

1)  Al-Albani dalam salah satu majelisnya menyebut beliau sebagai
salah seorang fagih yang langka pada abad ini. la mengatakan,
“Bumi kosong dari ulama sehingga aku tidak tahu dari ulama
tersebut kecuali beberapa orang yang sedikit jumlahnya. Aku
sebut secara khusus di antara mereka adalah al-‘Allamah Abdul
Aziz bin Baz dan al-‘Allamah Muhammad bin Shalih al-
Utsaimin.”%

2)  Abdul Muhsin al-Abbad pernah menyampaikan sebuah ceramah
di Universitas Islam Madinah yang kemudian dibukukan Di
antara yang beliau sampaikan
“Dia adalah seorang ulama besar dan seorang ahli figih yang
mapan, seorang yang dihormati oleh para penguasa dan para
ulama serta para penuntut ilmu.”®

e. Karangan Ibnu “Uthaimin

Ibnu ‘Uthaimin merupakan seorang ulama yang produktif sehingga
banyak melahirkan karangan dari berbagai disiplin ilmu, ia aktif dalam
menuliskan ide dan pemikiran tentang keislaman berbagai bidang yang

mencakup hadis, tafsir, figh tauhid, serta bidang-bidang lainnya.

Keistemewaan karya Ibn ‘Uthaimin sistematika yang ringkas, padat dan

% < Abd al-Malik ibn Ahmad Ramadani al-Jazairi, Fatawa al- ‘Ulama’ al-Akabir fima Uhdira min
Dima’ fi al-Jazair, (Yordania: Maktabah al-Ghuraba’ al-Athariyyah, 2015), 6

% < Abd al-Muhsin ibn Hamd al-<Abbad, al-Shaikh Muhammad ibn ‘Uthaimin min al- ‘Ulama al-
Rabbaniyin, 11
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gaya bahasa mudah dipahami serta memuat dalam karyanya istidlal

dengan menggunakan dalil-dalil yang sahih. Di antara karangannya yang

diketahui baik yang ditulis secara langsung atau ditulis oleh muridnya
diantaranya adalah:

1) Fathu Rabbi al-Bariyyah bi Talkhisi al-Hamawiyah, merupakan

kitab pertama karangan Ibnu ‘Uthaimin

2) Mustalahu al-Hadith

3) Al-Usul min ‘ilm al-Usul

4) ‘Agidatu Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah

5) Al-Qawaid a/-Muthla fi sifatillah wa Asmaihi al-Husna

6) Tashilu al-Faraid

7) Al-Fatawa al-Nisa’iyah

8) Usul al-Tafsir

9) Al-Ibda’ fi Kamali.**

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Ibn ‘Uthaimin bisa menjadi
ulama berkompeten dalam bidang figh dan hadis sehingga mendapatkan gelar
kehormatan dari Saudi Arabia. Keberhasilannya tidak terlepas dari peran guru-
gurunya dan kegigihannya dalam perjalanan menuntut ilmu sehingga ia di akui
oleh tokoh dan ulama besar. Begitu juga, kepopulerannya yang saat ini masih
melekat di telinga umat islam tidak terlepas karya konsistensinya dalam mengajar
di majlis ilmu dan menyusun Kkitab-kitab dengan gaya bahasa yang mudah

dipahami oleh pembaca.

% “Isam ibn ‘Abd al-Mun’im al-Murri, al-Durru al-Thaniin fi Tarjamati Faqih al-Ummah al-
‘Allamah Ibn ‘Uthaimin, 33
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C. Gambaran Umum Kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram,

Sistematika Bulugh al-Maram yang menarik merupakan salah satu alasan
bertebarannya kitab-kitab sharah Bulugh al-Maram mulai dari era klasik seperti
kitab Badru al-Tamam, Subul al-Salam karya al-San’ani sampai dengan era
sekarang dengan berbagai macam metode karena kitab ini memiliki ciri khas
yakni mengumpulkan hadis-hadis hukum dari berbagai permasalahan figih yang
diperselisihkan dengan menggunakan susunan bab yang menarik. Ibnu
‘Uthaimin merupakan salah satu ulama kontemporer yang mensharah Kkitab
Bulugh al-Maram dengan penjelasan yang baik dan luas serta kesimpulan yang
menakjubkan. Sharah Bulugh al-Maram karangan Ibnu ‘Uthaimin merupakan
transformasi dari rekaman penjelasannya di halagah majlis ilmu sebanyak 280 cd
atas kitab Bulugh al-Maram yang dituangkan ke dalam 6 jilid kitab kemudian
dicetak dan disebarkan oleh murid-muridnya sehingga menjadi satu salah satu
kitab yang banyak diminati dan masyhur khususnya di kalangan Salafi-Wahabi
sebab Ibnu ‘Uthaimin merupakan seorang tokoh wahabi yang populer.*> Dengan
demikian bahwa penulisan kitab tidak ditulis langsung oleh Ibn ‘Uthaimin akan
tetapi kitab ini merupakan karya yang ditulis oleh muridnya yang mendengar
sharah atau penjelasannya sehingga susunannya mengikuti alur penjelasan Ibnu
‘Uthaimin yang mana menjadi ciri khas pensharahannya.

Nama kitab yang disusun oleh Ibnu ‘Uthaimin adalah Fathu Dhi al-Jalali
wal al-lkram merupakan salah satu sharah Bulugh al- Maram yang meliputi

pembahasan dalil-dalil syar’i seputar permasalahan figh dan beberapa hadis terkait

% Muhammad ibn Salih al-*Uthaimin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram, Vol. 1, (Kairo : al-
Maktabah al- Islamiyah, 2006), 8
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adab yang diklaim tanpa menyelisihi kaidah dan kajian ilmiah. Dalam kitabnya
Ibnu ‘Uthaimin memulai dengan penjelasan istilah figih dan ahkam shariyyah.
Pemaparannya menggunakan gaya dan metode diskusi dan murojaah
(pengulangan) setiap setelah bab agar pembaca mendapatkan pemahaman yang
matang. Kemudian menyajikan perselisihan figih dengan metode tarjih yang
berdasarkan dalil dari Alquran, sunnah dan qiyas sahih serta berusaha
semampunya untuk mengkombinasi antara dalil dan pendapat ulama jika
mungkin. Selain itu la juga menyisipkan permasalahan lain seperti akhlak dan
agidah dalam penjelasannya.®® Adapun perinciannya adalah sebagi berikut
berdasarkan penomoran Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram tahqiq dari Subhi ibn

Muhammad Ramadan cetakan al-Maktabah al-Islamiyah:

NO KITAB BAB JUMLAH
HADIS
Juz 1’
1. Taharah Miyah 13
Aniyah 9
Izalah -Najasah s6
Wudu’ 24
Mash “Ala Khuffain 8
Nawagid Wudu’ 18
Adab Qada’ Hajah 22
Gusl wa Hukm Junub 17
Tayammum 12
Haid 12
2. Salat Mawadqit 27
Adhan 28
Shurut Salat 22
* 1bid

" Ibid, 631-640
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Sutrat Musalli 11
Hath ‘ala Khushu’ fi Salat 12
Masajid 16

Juz i’
Sifat Salat 60
Sujud Sahw wa Ghairihi min Sujud 20

Tilawat wa Shukr

Salat Tatawwu’ 41
Salat Jama’ah wa ‘Imam.ah 30
Salat Musafir wa Marid 15
Salat Jum’at 28
Salat Khauf 10
Salat ‘Idain 17
Salat Kusuf 9
Salat Istisga 11
Libas 10
3. Janaiz 64

Juz im”
4. Zakat 25
Sadaqgat Fitr 4
Sadagat Tatawwu’ 12
Qism Sadagat 7
5. Siyam 27
Saum Tatawwu’ wa ma nuhiya ‘an 17

Saumihi
I’tikaf wa Qiyam Ramadan 11
6. Haj Fadlihi wa Bayan man Furida “alaihi 13
Mawaqit

Wujuh Thram wa Sifatihi 1
Ihram wa ma Yata’allq bihi 14
Sifat Haj wa Dukhul Makkah 38
Fawait wa Ihsar 3
7. Buyu’ Shurut wa ma Nuhiya ‘anh 44

% Muhammad ibn Salih al-Uthaimin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lIkram, Vol. 2, (Kairo : al-
Maktabah al- Islamiyah, 2006), 633-640
% Muhammad ibn Salih al-*Uthaimin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram, Vol. 3, (Kairo : al-
Maktabah al- Islamiyah, 2006), 629-638
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Juz Iv*®
Khiyar 3
Riba 17
Rukhsah fi ‘Araya wa Bai’ Usul wa 7

Thimar

Salam wa Qard wa Rahn 8
Taflis wa Hajr 8
Sulh 3
Hiwalat wa Daman 4
Sharikat wa Wakalat 8
Igrar 1
‘Ariyat 4
Ghasb 5
Shuf’at 5
Qirad 2
Musagat wa ljarat 9
Ihya’ Mawat 9
Wagf 3
Hibat wa’Umra wa Rugba 11
Lugatat 6
Faraid 13
Wasaya 5
Wadi’at 1
8. Nikah 34
Kafaat wa Khiyar 13
‘Ishrat Nisa’ 14
Sadaq 11
Walimat 16
Qasm 10
Khuluw’ 3

Juz v*
Talaqg 21
9. Raj’at 3
Tla’ wa Zihar wa Kafarat 6

199 Muhammad ibn Salih al-Uthaimin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-Ikram, Vol. 4, (Kairo : al-
Maktabah al- Islamiyah, 2006), 663-670
101 Muhammad ibn Salih al-<Uthainiin, Fathu Dhial-Jalali wal al-lkram, Vol. 5, (Kairo : al-
Maktabah al- Islamiyah, 2006), 531-540
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Li’an 9
‘Iddat wa Ihdad 19
Rada’ 11
Nafagat 12
Hadanat 6
10. Jinayat 18
Diyat 15
Da’wa Dam wa Qasamat 2
Qital Ahl Bagy 5
Qital Jani wa Qatl Murtad 7
11. Hudud Had Zani 17
Had Qadhf 4
Had Sariqgat 11
Had Sharib Khamr 12
Ta’zir wa Hukm Sail 5
12. Jihad 48
Jizyat wa Hudnat 8
Sabg wa Ramy 5
Juz VI

13. At’imat 12
Sayd wa Dhabaih 13
Adahi 9
‘Aqiqat 3
14. | Aiman wa Nudhur 22
15. Qada’ 14
Shahadat 9
Da’wa wa Bayyinat 11
16. ‘Itq 12
Mudabbar wa Mukatab wa Ummu 7

Walad
17. Jami’ Adab 16
Bir wa Silat 14
Zuhh wa Wara’ 11
Tarhib min Masawi’ Akhlaq 37
Targhib fi Makarim Akhlaq 18

192 Muhammad ibn Salih al-<Uthainiin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lIkram, Vol. 6, (Kairo : al-
Maktabah al- Islamiyah, 2006), 559-572
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‘ Dhikr wa Du’a’ 28

Dengan demikian, sistematika kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram tetap
mengikuti sistematika kitab asli Bulugh al-Maram. Akan tetapi jumlah hadis pada
beberapa bab kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram terdapat perbedaan sebab

adanya perbedaan dari cara penomoran hadis antara keduanya.

D. Biografi Nur al-Din ‘Itr,
1. Nama dan Nasabnya

Nama lengkapnya adalah Nur al-Din ibn Muhammad ibn Hasan ibn‘Itr
silsilahnya sampai kepada Nabi melalui garis keturunan Hasan ibn ‘Ali ibn Abi
Talib Nur al-Din dikenal sebagai seorang faqih, mufassir, muhaqqgiq dan adib
Islam yang mana merupakan salah satu tokoh mulia Ulama hadis populer pada era
kontemporer. Nur al-Din lahir di daerah pekebunan Aleppo terletak di negara
Suriah yang beribukota Damaskus, pada hari Rabu, 17 safar tahun 1356 H yang
mana bertepatan dengan tahun 1937 M.*® Kemudian wafat pada hari Rabu, 23
September 2020 M
2. Perkembangan Keilmuannya

Nur al-Din dikenal sebagai seorang yang berakhlak mulia yang senantiasa
tawadu’, wara’, low profile, hormat, dan khidmat terhadap gurunya. la berasal
dan tumbuh dari keluarga tokoh pemuka dan ulama masyhur yang berpegang

tegung pada Alquran dan sunnah Nabi dan senantiasa menyebarkan ilmu di negeri

103 < Abd al-*Aziz Muhammad Khalaf, Juhud Nur al-Din ‘It /f Khidmat al-Sunnah al-
Nabawiyyah, 73
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Syam melalui tulisan dan karangannya, diantara mereka seperti kakeknya
Muhammad Najib Siraj al-Din dan pamannnya ‘Abdullah Siraj al-Din.

Nur al-Din hidup di lingkungan religius yang mana hal itu menghiasi
kesehariannya. Setelah Nuruddin mencapai umur remaja ia belajar di sekolah
thanawiyah shari’ah dan menjadi salah satu murid yang berprestasi sampai ia
lulus dari sekolah tersebut pada tahun 1954, kemudian ia melanjutkan Kkarir
intelektual studi ke Universitas al-Azhar, Mesir dan banyak mendapatkan
penghargaan dari prestasi yang telah diraih bahkan menjadi lulusan terbaik pada
tahun 1958.*%*

Setelah menyelesaikan studinya di Universitas al-Azhar Nur al-Din
kembali ke kampung halamannya untuk mengajarkan materi pendidikan Islam di
beberapa sekolah daerah Aleppo bahkan ia tidak mengambil upah atas jasa
mengajarnya disana. Kemudian ia melanjutkan studinya ke jenjang pasca sarjana
dengan kembali belajar di Universitas al-Azhar untuk kedua kalinya dalam bidang
ilmu hadis dan berhasil menyelesaikannya pada tahun 1964 dengan nilai yang
mumtaz (cumlaude).®®

Tidak cukup sampai di sana perjalanan ilmiahnya, setelah menyelesaikan
jenjang pascasarjana Nur al-Din kembali ke Suriah untuk meneruskan karirnya
dengan belajar dan mengajar bahkan pada tahun 1979 ia diangkat sebagai dosen
pengajar dalam bidang ilmu Alquran dan hadis di universitas Damaskus.

Dalam perjalanan ilmiahnya Nur al-Din senantiasa  berkeliling

mempresentasikan materi dan memberi kuliah kepada kalangan akademisi

194 |pid, 74
105 1hid
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bahkan ia telah menjelajahi beberapa negara arab seperti fakultas Dirasat
Islamiyah Dubai (Emirates Arab), Universitas Kuwait, Universitas Imam
Muhammad ibn Sa’ud, Ummu al-Qura di Saudi Arabia, Universitas Nadwah al-
Ulama’ di India, Universitas Marmara di Istanbul, Turki dan lain sebagainya.
Selain itu dia juga berkunjung ke beberapa negara lain seperti Jordan, Aljazair dan
Turki guna memberi kuliah di negara tersebut dengan menyampaikan materinya
melalui media radio dan televisi.*®

Nuruddin itr juga merupakan pembimbing dan penguji penelitian di
pascasarjana dengan rincian lebih dari 60 penelitian tesis dan 25 desertasi yang
terbagi di beberapa universitas seperti Universitas Ummul Quro, Universitas
Damaskus, Universitas Halab, Universitas Al Azhar, Universitas al-Auza’i, dan
lain sebagainya. Selain itu ia juga banyak diundang ke beberapa universitas guna
memberi kuliah di tingkat pascasarjana bahkan ia diminta dan diundang sebagai
penguji penelitian disertasi di beberapa universitas seperti Universitas Imam
Muhammad bin Sa’ud di Riyad.

Selain itu Nur al-Din memiliki banyak kontribusi dalam dunia akademis ia
dikenal sebagai seorang ulama dan pendidik yang banyak menyumbangkan ide
dan gagasan dalam memperbaiki dan mengevaluasi kurikulum studi sarjana di
fakultas syariah dan studi pascasarjana seperti yang ia lakukan
dalam mengevaluasi program dan kurikulum Magister dan Doktor bidang hadis
di universitas al-Sharigah pada tahun 2007. la juga ikut andil dalam membimbing

program hafalan sanad dan matan sunnah nabawiyah dan sudah meluluskan

196 |pid, 75
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banyak alumni diantaranya dua angkatan penghafal al-Kutub al-Sittah dan al-
Muwatta’, satu angkatan penghafal Sahihain dan al-Muwatta’ dan satu angkatan
lainnya penghafal Sahih al-Bukhari dan al-Muwatta . Selain menjadi pengajar dan
pendidik, ia juga aktif ikut serta dalam konferensi ilmiah, seperti konferensi zakat
pertama di Kuwait, konferensi bank islam pertama di Dubai dan konferensi
Alguran di Jazair. *’

Dengan demikian, di akhir karir akademiknya ia di kenal sebagai seorang
ulama hadis kontemporer yang terkemuka dan tokoh yang diakui atas jasa-jasa,
ilmu, dan gagasan terhadap perguruan tinggi Islam khususnya dalam bidang ilmu
Hadis.

3. Karangan Nur al-Din

Nur al-Din ulama hadis kontemporer yang produktif dalam mengahasikan
karya. Dalam dunia keilmuan islam terkhususnya ilmu hadis karya-karyanya
sangat diminati oleh kalangan penuntut ilmu dari berbagai negeri mulai dari
santri, mahasiswa, bahkan kalangan akademis, sehingga banyak melahirkan
karangan dari berbagai disiplin ilmu, ia aktif dalam menuliskan ide dan pemikiran
tentang keislaman mulai dari tahun 1964 sampai tahun 2007 yang mana
tulisannya juga banyak revisi, dikatakan yang ia tulis dan susun lebih dari 50 judul
kitab di berbagai bidang yang mencakup hadis, tafsir, figh tauhid, serta bidang-
bidang lainnya. Keilmuannya dan kepakarannya diakui oleh para ulama besar
dunia, diantaranya adalah: Shekh Muhammad Abu Shuhbah, salah seorang guru

besar llmu Tafsir-Hadis al-Azhar Kairo-Mesir memuji salah satu karangannya:

97 1bid
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“Sesungguhnya kitab Manhaj al-Naqd fi Ulium al-Hadits merupakan sebuah hasil
karya tulis yang memiliki nilai nilai monumental, mempunyai kekhasan dari
beberapa karangan dibidang ilmu ini dengan keistimewaan keistimewaan dan
menjadikannya terdepan dari hasil karya kontemporer yang pernah ada.”'® Di
antara karangan beliau yang masyhur adalah sebagai berikut:

a) ‘Ulum al-Qur’an al-Karim

b) Muhadarat fu Tafsir al-Qur’an al-Karim

c) Al-Tafsir: ahkam al-Qur’an

d) Ayat al- ahkam

e) Al-Hajju wa al- ‘Umrah fi al-Figh al-Islami

f) Abghadu al-Halal

g) Al-Nafahat al-‘Itrriyyan min Sirati Khairi al-Bariyyah dan lain

sebagainya.’®

Adapun karangan Nur al-Din dalam cabang hadis dan keilmuannya
diantaranya adalah sebagai berikut

a) Manhaj al-Nagd fi ‘Ulum al-Hadith

b) Usul al-Jarh wa al-Ta 'dil

¢) Lamhat Mujazah fi Usul al-Hadith

d) Mu’jam al-Mustalahat al-Hadithiyyah

e) Al-Sunnah al-Mutahharah wa al-Tahaddiyat

f) Al-Qur’an wa al-Hadith

1% Misbahuddin Asaad,” Kritik Hadis Berdasarkan Metodologi Hadis”, Farabi:Jurnal Pemikiran
Konstruktif Bidang Filsafat dan Dakwah, Vol. 16, No. 1, 2019, 23

109 < Abd al-‘Aziz Muhammad Khalaf, Juhtid Nar al-Din “Itr fi Khidmat al-Sunnah al-
Nabawiyyah,77-79
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g) Fadlu al-Hadith al-Nabawi al-Sharif wa Juhud al-Ummah fi Hidhihi dan

lain sebagainya.'*?

Selain menyusun dan mengarang banyak kitab dari berbagai kitab Nur al-Din
dikenal juga sebagai seorang muhaqqiq berbagai karangan, diantara beberapa
kitab yang pernah di tahqig oleh Nur al-Din adalah sebagai berikut:

a) ‘Ulum al-Hadith li ibn Salah

b) Sharh ‘Iial al-Tirmidhi li ibn Rajab

c) Al-Mughni li al-Dhahabi

d) Nuzhah al-Nadhar fi Taudihi Nukhbat al-Fikr fi Mustalahat ahli al-Athar

li ibn Hajar
e) Hidayat al-Salik ila al-Madhahib al-4rba’ah fi al-Manasik li ibn

Jama’ah.ttt

E. Gambaran Umum Kitab 7’lam al-Anam,

Bulugh al-Maram sampai saat ini berhasil bertahan menjadi kitab hadis
ahkam paling populer yang dikaji oleh berbagai kalangan dan lapisan masyarakat
umat Islam dari masa ke masa mulai dari masyarakat awam, penuntut ilmu, santri
pondok, dan akedemisi bahkan para kibar ulama sekalipun. Diantara kitab sharah
Bulugh al-Maram yang paling populer dan mendapatkan perhatian dari masa ke
masa adalah kitab Subul al-Salam karangan Muhammad ibn Isma’il al-San’ani.
Subul al-Salam berhasil merupakan salah satu sharah yang terbaik untuk dikaji

karena menyajikan berbagai macam faidah bahkan kitab sharah Subul al-Salam

19 1bid
" 1bid
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dijadikan kurikulum tetap pada bidang hadis di berbagai lembaga dan universitas
seperti al-Azhar Mesir dan lain sebagainya.™? Dengan demikian, ketertarikan
terhadap kitab berhasil mengunggah perhatian para ulama untuk mengkaji lebih
dalam lagi kitab tersebut karena merupakan suatu bentuk kegiatan bertafagquh
fiddin.

Nur al-Din ‘Itr merupakan salah seorang yang sangat peduli dengan hal
yang berkaitan sharah hadis termasuk kitab Subul al-Salam karangan al-San’ani,
sehingga ia memiliki pandangan bahwa kitab tersebut memiliki celah kekurangan
karena pengarangnya masih kurang teliti dalam menugil pendapat ulama dalam
memahami teks hadis dan lain sebagainya. Hal yang Nur al-Din sebutkan tidak
menafikan kehebatan karya al-San’ani bahkan ia sangat mengagumi Kkarya
tersebut. Terlebih lagi juga banyaknya mucul sharah yang mengharuskan satu
pemahaman dalil, dengan menyalahkan pemahaman figih yang lain dan
mengklaim diri mereka sebagai sunni haqigi serta menyalahkan amalan dan
pemahaman selain mereka.'*® Dengan demikian, hal inilah yang menjadi latar
belakang keinginan Nur al-Din “Itr untuk kembali menyusun sharah Bulugh al-
Maram, dengan tujuan melengkapi kekurangan kitab lain sebelumnya.

Nur al-Din menyusun kitab berjudul 7’/am al-Anam Sharh Bulugh al-
Maram dalam 4 jilid dengan metode yang sistematik karena menurutnya kelahiran
kitab ini menjadi penting dan butuh untuk saat ini untuk memperluas wawasan

ummat khususnya dalam pemahaman ahadith ahkam. Kitab 7’/am al-Anam

Y2 Nr al-Din “Itr, /’lam al-Anam Sharh Bulugh al-Maram, Vol.1, (Damaskus: Dar al-Farfr,
1998), 8
113 1bid
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disajikan dengan tujuan mendapat kenikmatan atas pemahaman figih yang luas

karena pembahasannya mencakup dalil yang digunakan oleh berbagai mazhab

sepeti Shafi’iyyah, Ahnaf, Malikiyyah, Hanabilah dengan cara mengumpulkan

pandangan dan argumen mereka dalam pengambilan hukum dari sunnah untuk

menambah wawasan pembaca serta juga menambahkan faidah-faidah yang

terdapat di kitab sharah yang lain.*** Adapun perinciannya adalah sebagi berikut

berdasarkan penomoran [’/am al-Anam Sharh Bulugh al-Maram, cetakan Dar al-

Farfur :
NO KITAB BAB JUMLAH
HADIS
JUZ I
1. Taharah Miyah 14
Aniyah 8
Izalah -Najasah 7
Wudu’ 24
Mash ‘Ala Khuffain 12
Nawagid Wudu’ 20
Adab Qada’ Hajah 22
Gusl wa Hukm Junub 17
Tayammum 12
Haid 12
2. Salat Mawagit 27
Adhan 27
Shurut Salat 23
Sutrat Musalli 9
Hath ‘ala Khushu’ fi Salat 13
Masajid 16
Sifat Salat 58
Sujud Sahw wa Ghairihi min Sujud 20
Tilawat wa Shukr

1 1bid, 9
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Salat Tatawwu’ 26"
JUZ I

Salat Jama’ah wa ‘Imam.ah 32

Salat Witr 20

Salat Tarawih 1

Salat Musafir wa Marid 15

Salat Jum’at 30

Salat Khauf 10

Salat ‘Idain 17

Salat Kusuf 10

Salat Istisga 11

Janaiz 61

. Libas 10

5. Zakat Fard Zakat wama Tajib fih 25

Sadaqgat Fitr 3

Sadagat Tatawwu’ 12

Qasm Sadagat 7

6. Siyam Ma Yajib fi Siyam wama Yahrum 29

Saum Tatawwu’ wa ma nuhiya ‘an 18

Saumihi

I’tikaf wa Qiyam Ramadan 11

7. Haj Fadlihi wa Bayan man Furida ‘alaihi 14

Mawagjit 5

Wujuh Thram wa Sifatihi 1

Ihram wa ma Yata’allq bihi 14

Sifat Haj wa Dukhul Makkah 38

Fawait wa Ihsar 3

8. Buyu’ Shurut wa ma Nuhiya ‘anh 45
Khiyar 41e

Juz
Riba 18
Rukhsah fi ‘Araya wa Bai’ Usul wa 7
Thimar
Salam wa Qard wa Rahn 10
Taflis wa Hajr 8

15 1hid, 655-663

18 N@r al-Din “Itr, /’lam al-Anam Sharh Bulugh al-Maram, Vol.2, (Damaskus: Dar al-Farfr,

1998), 681-699
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Sulh 4
Hiwalat wa Daman 4
Sharikat wa Wakalat 8
Igrar 1
‘Ariyat 5
Ghasb 6
Shuf’at 5
Qirad 3
Musagat wa ljarat 12
Ihya’ Mawat 11
Waqf 3
Hibat wa’Umra wa Rugba 11
Luqatat 6
Faraid 13
Wasaya 8
Wadi’at 1
9. Nikah Fadl Nikah wa Adabihi wa Shurutihi 37
Kafaat wa Khiyar 15
‘Ishrat Nisa’ 14
Sadaq 12
Walimat 17
Qasm 9
Khulw’ 3
10. Talag Hukm Talaq 15
Raj’at 2
Tla” wa Zihar wa Kafarat 6
Li’an 9
‘Iddat wa Thdad 27
Rada’ 11
Nafaqgat 13
Hadanat 7
JUZ IV
11. Jinayat Tahrim Qatl wa Taghliz ‘Uqubatih 19
Diyat 13
Da’wa Dam wa Qasamat 2

Y7 Nar al-Din “Itr, /’lam al-Anam Sharh Bulugh al-Maram, Vol.3, (Damaskus: Dar al-Farfr,

1998), 655-667
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Qital Ahl Bagy 6
Qital Jani wa Qatl Murtad 7
12. Hudud Had Zani 19
Had Qadhf 5
Had Sariqgat 13
Had Sharib Khamr 12
Ta’zir wa Hukm Sail 6
13. Jihad Fard Jihad wa Ahkamih 30
Qasm Fay’ wa Ganimah 17
Jizyat wa Hudnat 8
Sabg wa Ramy 5
14. At’imat Ma Yahrum min Luhum wama Yabhil 13
Sayd wa Dhabaih 14
Adahi 9
‘Agiqat S
15. | Aiman wa Nudhur Aiman 10
Nudhur 12
16. Qada’ Shurut Qada’ wa Adab Qadi 17
Shahadat 9
Da’wa wa Bayyinat 10
17. ‘Itq Fadl ‘Itq wa Ahkamih 12
Mudabbar wa Mukatab wa Ummu 7
Walad
18. Jami’ Adab 16
Bir wa Silat 14
Zuhh wa Wara’ 11
Tarhib min Masawi’ Akhlaq 40
Targhib fi Makarim Akhlag 19
Dhikr wa Du’a’ 31

18 N@r al-Din “Itr, /’lam al-Anam Sharh Bulugh al-Maram, Vol.4, (Damaskus: Dar al-Farfr,
1998), 636-648
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F. Perbedaan Sistematika antara Kitab Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram dan
I’lam al-Anam.

Adapun kesimpulan perincian tema kitab Fathu Dhi al-Jalali wal al-
Ikram sebagaimana yang telah di tampilkan pada tabel di atas sebagai berikut:

a. Juz pertama berisi 2 tema Kitab, 16 bab, 255 hadis pembahasan, dan 640
halaman.

b. Juz kedua berisi 1 tema kitab, 12 bab, 315 hadis pembahasan, dan 632
halaman.

c. Juz ketiga berisi 4 tema kitab, 12 bab, 221 hadis pembahasan, dan 626
halaman.

d. Juz keempat berisi 1 tema kitab, 27 bab, 234 hadis pembahasan, dan 670
halaman.

e. Juz kelima berisi 4 tema kitab, 18 bab, 243 hadis pembahasan, dan 531
halaman.

f.  Juz keenam berisi 5 tema kitab, 16 bab, 234 hadis pembahasan, dan 572
halaman. Penomoran berdasarkan kitab Fathu Dhri al-Jalali wal al-lkram
tahqgiq dari Subhi ibn Muhammad Ramadan cetakan al-Maktabah al-
Islamiyah.

Sedangkan kesimpulan perincian tema kitab 7’lam al-Anam sebagaimana
yang telah di tampilkan pada tabel di atas sebagai berikut:

a. Juz pertama berisi 2 tema kitab, 19 bab, 367 hadis pembahasan, dan 663

halaman.
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b. Juz kedua berisi 6 tema kitab, 24 bab, 446 hadis pembahasan, dan 703
halaman.

c. Juz ketiga berisi 2 tema kitab, 35 bab, 341 hadis pembahasan, dan 670
halaman.

d. Juz keempat berisi 8 tema kitab, 31 bab, 411 hadis pembahasan, dan 650
halaman.

Dengan demikian, sebenarnya arah sistematika kedua kitab sharah kitab
mengikuti urutan kitab asli Bulugh al-Maram akan tetapi ditemukan beberapa
perbedaan sebagai berikut:

a. Perbedaan dalam cara penomoran.
b. Perbedaan sedikit dalam urutan tema kitab. Ibn ‘Uthaimin menghilangkan
tema kitab Talag dengan kitab Raj’ah sebagai ganti sedangkan Nur al-Din

‘Itr menambahkan satu tema kitab Libas setelah kitab Janaiz.

c. Perbedaan urutan bab, yang mana Nur al-Din ‘Itr menambahkan beberapa
bab baru pada tema kitab 7’/am al-Anam.

d. Perbedaan dalam penamaan judul sub bab dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali
wa al-lkram dan 7’/am al-Anam, sesuai dengan pemahaman penulis kitab.

e. Perbedaan urutan hadis dalam sub bab, yang mana Nur al-Din ‘Itr
mengumpulkan hadis berdasarkan judul sub bab walaupun berbeda dengan

kitab asli.
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G. Pemahaman Hadis Muhammad ibn $alih al-‘Uthaimin dan Nur al-Din
‘Itr.

Perjalanan sejarah dalam pemahaman hadis merupakan bagian dari
perkembangan hadis. Para ulama dari masa ke masa ketika memahami hadis
terbagi menjadi dua aliran pemahaman, ada yang cenderung memahami hadis
secara tekstual dan ada juga yang lebih cendrung kontekstual.'*® Sebenarnya
pemahaman Ibn ‘Uthaimin dan Nur al-Din ‘Itr memiliki kemiripan yakni sama-
sama memakai metode klasik dalam memahami kandungan teks hadis. Akan
tetapi, terdapat juga perbedaan antara keduanya dalam memahami hadis. Di antara
contoh hadisnya adalah sebagai berikut:

a. Hadis qunut subuh

@/T

E5 = g ade 1 o — o 0525 Bt 1 o) - el 3 L 22
Al 3 g b el e sl e bl 8 i

-
51

g, 4 4, IEOSMEETRNNSY AR S —— AR IR
& S Ji bl g BB B T e e a3 kil Y
120‘\.:‘3:3‘.“ [5)/6

Dari Anas Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu  ‘alaih wa sallam
pernah berqunut = setelah ruku’ selama sebulan = untuk ' mendoakan
kebinasaan sebagian bangsa Arab kemudian beliau meninggalkannya.
Muttafaq ‘Alaihi. Ada hadits serupa riwayat Ahmad dan Daruqutni dari
jalur lain tetapi dengan tambahan: Adapun dalam sholat subuh beliau
selalu berqunut hingga wafat.

Qunut subuh merupakan suatu persoalan yang telah diperdebatkan
oleh ulama dari masa ke masa. Terkait hadis do’a qunut di waktu salat

subuh dan salat fardu lainnya, menurut Ibn Uthaimin yang dimaksud

19 saufuddin, Figh al-Hadith, 195
120 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-*Asqalani, Bulugh al-Maram min Adilllati al-Ahkam, Tahgiq
Sumair ibn Amin (Riyad: Dar al-Falag, 2014), 303
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adalah qunut nazilah yakni qunut yang dilakukan menyangkut suatu sebab
musibah yang menimpa kaun muslimin. Apabila sebabnya sudah hilang
maka qunut tidak dilanjutkan sebagaimana Nabi melakukan qunut selama
sebulan ketika ada yang terkena musibah lalu dihentikan seperti kasus
pembunuhan puluhan utusan Nabi yang dilakukan oleh orang Kafir.
Adapun hadis yang menyebutkan bahwa Nabi melakukan qunut secara
continue di waktu subuh sampai wafat dinilai sebagai hadis da 'if' (lemah)
mengikuti pendapat Ibn Qayyim yang sangat menolak hadis tersebut.
Bahkan, Menurut Ibn Uthaimin qunut subuh merupakan perkara bid’ah.
Jadi, menurutnya tidak ada qunut pada salat subuh yang dilakukan secara
continue dan tanpa sebab, baik setelah ataupun sebelum ruku’.**.
Kemudian menurutnya qunut hanya disyari’atkan jika dilakukan imam
(pemimpin) atau atas izin dari imam. Jadi do’a qunut di salat fardu
khususnya nazilah kontrolnya ada pada tangan imam.

Sedangkan Nur al-Din ‘Itr melihat perkara qunut sebagai ranah
ikhtilafiyah, kemudian menjelaskan secara ilmiah tentang hadis qunut
subuh beserta jalur periwayatannya dengan mengutip pendapat para ulama
tentang sanad dan perawinya. Kemudian Nur al-Din ‘Itr menjelaskan
perdebatan ulama mazhab beserta istidlalnya, mazhab Hanafi dan Hanbali
menilai qunut subuh tidak disyari’atkan karena mereka memahami makna
zahir hadis yang menunjukkan qunut hanya dilakukan ketika terjadi

musibah terhadap kaum muslimin begitu juga dengan qunut subuh.

121 Muhammad ibn Salih al-<Uthainiin, Fathu Dhial-Jala, Vol. 2,. 128-133
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Sedangkan mazhab Syafi’i dan Maliki melihat qunut subuh sebagai hal
yang disyari’atkan bahkan syafi’iyah menganggapnya sebagai ab’ad salat
yang mana jika ditinggalkan disunnahkan bagi orang tersebut untuk
melakukan sujud sahwi, karena menurut mereka hadis tentang ‘“Nabi
melakukan gqunut secara continue di waktu subuh sampai wafat” magbul
(diterima) dan berdiri sendiri, walaupun menurut sebagian ulama hadisnya
bermasalah dan bertentangan dengan riwayat sahih tentang “qunut hanya
dilakukan selama sebulan”. Kemudian pada akhir penjelasan Nur al-Din
‘Itr menegaskan bahwa masalah ini merupakan ikhtilafiyah yang sudah
lama, namun sekarang menjadi perdebatan yang tidak relevan lagi
dikarenakan kaum muslimin pada saat ini sepatutnya untuk senantiasa
dido’akan qunut sebab bencana dan tindasan dari musuh-musuh dan hal ini
tidak ada perselisihan di dalamnya.

Setelah melihat penjelasan dari kedua pensharah ketika
menerangkan hadis ditemukan perbedaan dalam pemahaman antara
keduanya. Ibn Utahimin yang selalu menolak tegas hadis yang menurutnya
lemah dan hadis lemah tidak boleh dipercaya berasal dari Nabi, hal ini
menjadikan ia mudah dalam membid’ahkan suatu amalan, karena
menurutnya amalan yang tidak ada dasarnya dari Nabi merupakan perkara
baru bahkan ia mempunyai kaidah dalam menilai perkara bid’ah,

slathe Jod dy ooy e I o ) dgs (3 agmpe o) s L i
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Selama sebab melakukan suatu amalan ada pada zaman Nabi dan ia tidak
melakukannya dan tidak ada hal yang menghalangi untuk melakukan/
mengamalkannya maka perkara tersebut adalah bid’ah.

Dengan demikian, semua hal yang masuk dalam kaidah tersebut
adalah bid’ah seperti perayaan maulid Nabi dan lain sebagainya. Termasuk
juga qunut karena menurutnya hadis ini tidak bisa diamalkan karena
lemah. Sedangkan Nur al-Din ‘Itr menyajikan perdebatan ulama mazhab
dengan dalil yang digunakan untuk membuka pemikiran pembaca bahwa
qunut subuh merupakan ranah ikhtilafiyah yang mana setiap mazhab
memiliki dalilnya masing-masing. Kemudian ia menyimpulkan bahwa
zaman sekarang qunut subuh disyari’atkan secara sepakat, karena melihat
kondisi umat Islam yang banyak tertindas di berbagai tempat. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa keduanya sama-sama menggunakan
pendekatan hukum. lbn Utahimin lebih sering menjelaskan suatu hadis
dengan menggunakan ijtihad pribadi atau pendapat yang mendukung
pendapatnya tanpa menjelaskan pendatpat lain yang ada. Sedangkan Nur
al-Din ‘Itr dalam menjelaskan hadis senantiasa menghadirkan berbagai
pendapat dari ulama dan objektif dalam menilai pandangan mereka.

b. Hadis membangun masjid di atas kuburan
:rbjaclpc&\é‘p—fbj)ﬁjjﬁ :j@—w&\f)—éjg}ié&’cj
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Dari Abu Hurairah Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih wa
sallam bersabda: “Allah memusuhi orang-orang Yahudi yang menjadikan
kuburan Nabi-nabi mereka sebagai masjid.” Muttafaq Alaihi.

123 Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-*Asqalani, Bulugh al-Maram, 73



83

Ibn ‘Uthaimin ketika memahami suatu hadis lebih cendrung
menggunakan pendekatan secara tekstual apalagi berkaitan dengan perkara
ritual. Dalam memahami hadis pelarangan membangun masjid di atas
kuburan ia menyimpulkan “membangun masjid di atas kuburan”
merupakan suatu keharaman yang besar karena beberapa hal diantaranya:

1) Untuk menjaga benteng akidah dari segala bentuk kesyirikan
dan wasilah kesyirikan. Tindakan membangun masjid di atas
kuburan berpotensi menjadi wasilah kesyirikan.

2) Adanya laknat dari Allah bagi orang-orang yang melakukan
tindakan tersebut dan pelakunya disebut sebagai sejeleknya
makhluk, sebagaimana yang disebutkan dalam teks hadis.

3) Adanya unsur tashabbuh (menyerupai) kaum Yahudi dan
Nasrani, karena perbuatan seperti ini merupakan kebiasan dari
mereka

Ibn ‘Uthaimin dalam menjelaskan hadis ini benar-benar tegas. la

menjelaskan hukum “membangun masjid di atas kuburan” merupakan suatu
keharaman dan dosa besar tanpa ada perincian hukum, dan apabila
seseorang menemukan masjid seperti itu maka wajib untuk dihancurkan
karena membiarkannya merupakan bentuk igrar (ridha) terhadap dosa besar.
Bahkan, menurutnya salat di dalam masjid yang seperti itu haram dan tidak
sah. Dengan demikan, dapat diketahui bahwa ibn Uthaimin ketika

memahami suatu hukum hadis yang bekaitan dengan syirik dan bid’ah
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sangat tegas. Hal ini berangkat dari latar belakangnya sebagai seorang tokoh
salafi atau wahabi yang mengklaim membawa kemurnian dakwah tauhid.
Sedangkan Nur al-Din ‘Itr juga melihat tindakan tersebut sebagai
bentuk keharaman berupa alasan yang sama atau mirip. Akan tetapi, ia
merinci permasalahannya dengan memberi catatan penting tentang
keharamannya jika kuburan yang dibangun tersebut berada di kiblat salat
dan tanpa ada penghalang atau pembatas. Oleh karena itu, apabila kuburan
tersebut tidak mememuhi syarat keharaman maka dibolehkan seperti
kuburan ada diletakkan pada sisi belakang (tidak pada arah kiblat) atau
kuburan tersebut ditutup dengan pembatas atau penghalang kemudian
menutupnya dengan tirai penutup yang mana dengan hal itu stigma dalam
mengagungkan kuburan hilang. Dalam hal ini Nur al-Din ‘Itr berpegang
pada ijma’ (kesepakatan) para sahabat dan tabiin ketika memasukkan
kuburan Nabi dalam perluasan masjid dengan membuat tiga dinding
pembatas yang berbentuk segitiga sehingga tidak dapat dijadikan sebagai
arah kiblat, hal ini sebagaimana ungkapan yang telah ia kutip dari al-
Nawawi dalam sharah Sahih Muslim. Dengan demikian, jika setiap kuburan
yang berada di dalam masjid seperti itu maka status keharamannya juga
hilang. Terkait kasus di atas terlihat ada perbedaan yang mana Nur al-Din
‘Itr memahami hadis tersebut dengan dengan melihat latar belakang hadis
diucapkan yakni dengan membandingkan fakta sejarah dan athar para
sahabat yang tetap menempatkan kuburan nabi di masjid, kemudian juga

menilai illat hukum dalam suatu kasus, sehingga dalam hadis tersebut ia
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memahami jika illat hilang maka hukum juga hilang walaupun kaidah
seperti ini digunakan semua kalangan ulama termasuk Ibn ‘Uthaimin. Akan
tetapi dalam hadis ini ‘Uthaimin lebih memahami secara tekstual. Dengan
demikian, ia memahami keharaman mutlak dalam membagun kuburan di
dalam masjid.

Setelah melihat penjelasan dari kedua pensharah ketika menerangkan
hadis ditemukan perbedaan dalam pemahaman antara keduanya. Jika dilihat dari
latar belakang keduanya memang cukup berbeda, Ibn ‘Uthaimin seorang ulama
dan tokoh wahabi yang memahami suatu hadis yang bekaitan dengan
kecondongan terhadap syirik dan bid’ah dengan hukum yang tegas. Tentunya
banyak terpengaruh oleh pemikiran ulama masyhur seperti Abdullah ibn Wahhab,
Ibn Taimiyah, lIbn Qayyim yang memiliki orientasi dakwah yang sama yakni
kemurnian tauhid dan ibadah serta hasil ijtihad yang marjuh (tidak kuat) yang
berlandaskan atas suatu dalil yang tidak sahih atau dalil yang tidak memiliki asal
yang jelas, sehingga kesimpulan figih yang dikeluarkan juga tidak jauh dari
pendapat mereka, hal ini terlihat jelas dalam kitab ini mayoritas Kutipan yang
dimuat adalah pendapat mereka walaupun Ibn ‘Uthaimin sendiri sudah dianggap
sebagai seorang mujtahid. Sedangkan Nur al-Din ‘Itr merupakan ulama kalangan
ahli hadith berakidah Ash’ariyah yang biasanya lebih cendrung menyikapi
konteks permasalahan dalam suatu hadis dan mempertimbangkan pandangan
banyak ulama dengan menyajikan perdebatan ulama mazhab argumennya dengan
tujuan untuk membuka wawasan pemikiran pembaca bahwa setiap mazhab

memiliki dalilnya masing-masing.
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BAB IV
ANALISIS METODE SHARAH KITAB BULUGH AL-MARAM
MENURUT MUHAMMAD IBN SALIH AL-‘UTHAIMIN DAN NUR AL-
DIN ‘ITR

A. Metode Sharah Hadis Dalam Kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram Karya
Muhammad ibn Salih al-¢Uthaimin

Ibnu ‘Uthaimin merupakan salah seorang ulama dan tokoh wahabi yang
sangat peduli dengan segala hal yang berkaitan kajian hadis, hal tersebut terlihat
dengan banyaknya halagah atau majlis kajian sharah hadis yang ia adakan dan
yang kemudian telah ia sharahi seperti Sahih al-Bukhari, ‘Umdat al-Ahkam, al-
Arba’'un al-Nawawiyah, dan Riyad al-Salihin.

Sharah Bulugh al-Maram karangan Ibnu ‘Uthaimin sebenarnya merupakan
transformasi dari rekaman penjelasannya di halagah majlis ilmu sebanyak 280 cd
atas kitab Bulugh al-Maram yang dituangkan ke dalam 6 jilid kitab yang meliputi
pembahasan ahadith ahkam seputar permasalahan figih dan beberapa hadis terkait
adab yang diklaim tanpa menyelisihi kaidah dan kajian ilmiah. 4 Dalam kitabnya
Ibnu ‘Uthaimin memulai dengan penjelasan mustalah figih dan ahkam syar’iyyah.
Pemaparannya menggunakan gaya dan metode diskusi dan murojaah
(pengulangan) setiap setelah bab agar pembaca mendapatkan pemahaman yang
matang. Kemudian menyajikan perselisihan figih dengan metode tarjih yang
berdasarkan dalil dari Alquran, sunnah dan qiyas sahih serta berusaha
semampunya untuk mengkombinasi antara dalil dan pendapat ulama jika

mengkin. Selain itu ia juga menyisipkan permasalahan lain seperti akhlak dan

124 Muhammad ibn Salih al-<Uthainiin, Fathu Dhial-Jalali wal al-Ikram, Vol. 1, 8
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125 Adapun perinciannya metode sharah dalam kitab

Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram fi Bulugh al-Maram adalah sebagai berikut:

1.

Memuat pengantar umum tentang setiap tema kitab meliputi penjelasan
seputar definisi tema kitab secara bahasa dan istilah, hukum umum terkait
tema, Klasifikasi umum tema dan pembahasan lainnya dengan tujuan

mengenalkan kitab kepada pembaca.
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Dari bagian kutipan ini dapat diketahui bahwa ketika menjelaskan
tema kitab Ibnu ‘Uthaimin memuat pembahasan umum untuk
mengenalkan tema yang akan dijelaskan selanjutnya, seperti pada kitab
hudud ia menjelaskan pengertian hudud dari sisi bahasa yaitu berasal dari

kata had yang berarti ¢xisd on Jaldll ¢ &) (suatu pemisah antara dua hal)

125 1hid

126 Muhammad ibn Salih al-*Uthainiin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram,Vol.5, 329-330
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dan dari istilah shar’it had memiliki dua pengertian, pertama adalah
perintah dan larangan, kedua adalah ketetapan hukuman dari shari’at atas
pelanggaran maksiat. Kemudian ia menjelaskan hukum hudud secara
umum dengan menguatkannya dengan dalil dari ayat Alqur’an. Dengan
demikian, pengantar umum kitab selalu di tampilkan oleh Ibnu ‘Uthaimin
dengan cukup rinci seperti contoh sebelumnya yang membahas kitab
hudud.

2. Menerangkan secara ringkas seputar bab yang mencakup pengertian
mengenai bab dan hal lain yang berkaitan seputar bab pembahasan, seperti
pada bab mandi dan hukum junub,
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Pada kutipan di atas terlihat bagaimana Ibnu ‘Uthaimin membahas

nama dari tema bab secara detail. Pada bab ini Ibn ‘Uthaimin menjelaskan
definisi dan makna lafadh “J=!” dan “<usl”  dari tinjauan bahasa dan

istilah dan bahkan membahas dari sisi harakat lafaznya yang memiliki

27 Muhammad ibn Salih al-*Uthaimin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram, Vol. 1, 319
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makna berbeda antara satu dengan yang lainnya. Dengan demikian Ibn
‘Uthaimin senantiasa konsisten dalam menerangkan tema bab.
3. Meyebutkan sabab wurud hadis jika ada, seperti pada hadis pertama bab

miyah (pembahasan air) pada kitab taharah,
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Dari Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi Sallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda tentang (air) laut. "Laut itu airnya suci dan

mensucikan, bangkainya pun halal." Dikeluarkan oleh Imam Empat dan

Ibnu Shaibah. Lafaz hadith menurut riwayat Ibnu Shaibah dan dianggap

shohih oleh oleh Ibnu Khuzaimah dan Tirmidhi. Malik, Shafi'i dan Ahmad
juga meriwayatkannya.
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Pada kutipan ini terlihat Ibn ‘Uthaimin menjelaskan sabab wurud
atau sebab diucapkannya hadis tentang “kesucian air laut” yaitu ketika
para sahabat bertanya tentang kebolehan berwudu dengan air laut ketika
tidak ditemukan air dan Nabi langsung menjawab sesuai dengan redaksi

hadis, 43w Jall s3le skl 8 “Air laut itu suci dan bangkai hewannnya

128 1bid, 59
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halal”. Dengan demikian, sabab wurud disebutkan oleh Ibnu ‘Uthaimin
hanya pada hadis-hadis tertentu saja sebagai pelengkap.

4. Menjelaskan hadis secara bertahap kata per kata dan kalimat dari sisi
kebahasaan seperti penjelasan:
a. Makna kosa kata hadis yang penting dan gharib hadith,
Yy :Jé—ij&\y-féfh&;, [- e b o) - B25 23] 5

2
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Dari 'Aisyah Radiyallahu ‘anha bahwa Nabi Shallallaahu "alaihi wa Sallam
bersabda: Allah tidak akan menerima salat seorang perempuan yang telah
haid (telah baligh kecuali dengan memakai penutup kepala. Riwayat Imam
Lima kecuali Nasa'i dan dinilai sahih oleh Ibnu Khuzaimah.
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Sebagaimana kutipan diatas, Ibnu ‘Uthaimin menjelaskan maksud

dari “u=ia" sebagai perempuan yang telah baligh dan makna “_li”
sebagai penutup kepala. Hal ini ia tampilkan agar pembaca mengerti
makna hadis bahkan dari makna kata atau lafadhnya. Selain itu ia juga
menjelaskan makna hadis per kalimat. Dengan demikian, Ibn ‘Uthaimin
juga konsisten dalam menerangkan makna kosa kata dari hadis lainnya
begitu juga dengan makna per kalimat.

b. ‘Irab, seperti penjelasan pada salah satu hadis bab miyah:
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Menurut Riwayat Bukhari: "Janganlah sekali-kali seseorang di antara
kamu kencing dalam air tergenang yang tidak mengalir kemudian dia
mandi di dalamnya.”
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Selain menjelaskan gharib hadith, kutipan ini menegaskan kepada

pembaca bahwa Ibn ‘Uthaimin sangat memperhitungkan aspek bahasa

hadis. la menjelaskan i‘rab hadis tentang “larangan kencing dalam air

tergenang”, seperti i’rab dari kata kerja kalimat "4 Juian 2" yang

mungkin dibaca dengan tiga cara yang mana setiap i ’rab memiliki makna

39 1bid, 73
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yang berbeda, bacaan jazam memiliki makna larangan dalam dua hal yaitu
kencing dan mandi, bacaan nasab memiliki makna larangan kencing dan
mandi bersamaan, bacaan rafa” memiliki makna larangan kencing. Dengan
demikian, diketahui bahwa ia sangat memperhatikan aspek bahasa dalam
sharahnya termasuk ‘irab hadis.

c. Balaghah, seperti pada penjelasan hadis riwayat Jabir ibn ‘Abdillah, bab

jual beli dan yang dilarang darinya pada kitab buyu’,
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Dari Jabir Ibu ‘Abdullah Radiyallahu ‘anh bahwa ia menumpang untanya
yang sudah lemah dan ia ingin membiarkannya. la berkata: Aku bertemu
Nabi Sallallahu ‘alaih wa sallam, lalu beliau berdoa untukku dan memukul
untaku. Kemudian unta itu berjalan tidak seperti biasanya. Lalu beliau
bersabda: "Juallah ia padaku dengan satu ugiyyah." Aku berkata: Tidak.
Beliau bersabda lagi: "Juallah ia padaku." Lalu aku menjualnya dengan
satu ugiyyah, namun dengan syarat aku membawanya dahulu pada
keluargaku. Setelah aku melakukannya aku datang pada beliau dengan
unta itu dan beliau membayar harganya kepadaku. Kemudian aku pulang
dan beliau mengirim seseorang membuntutiku. Lalu beliau bersabda:
"Apakah engkau mengira aku menawarmu untuk mengambil untamu?
Ambillah untamu dan uangmu, ia hadiah untukmu." Muttafag ‘Alaihi.
Susunan kalimat ini menurut riwayat Muslim.
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Dalam kutipan ini terlihat Ibn ‘Uthaimin menyingung aspek bahasa

dari sisi balaghah tentang adanya ijaz (pengungkapan makna yang padat
dalam suatu ibarat yang ringkas) dalam ibarat “ i & Juld " yakni ada
kalimat yang dihapus dengan tujuan peringkasan suatu ibarat yang mana
kalimat atau ibarat aslinya adalah (sis (s i (8 JuJla JAT e & cllia 1 ulé Laany”
“cuild Wy Jgu ). Dengan demikian, Ibn ‘Uthaimin meletakkan perhatian
pada aspek balaghah yang terdapat dalam sebagian hadis yang butuh
untuk diterangkan. Sehingga dari hal ini, terbukti ia sangat memperhatikan
redaksi hadis dari aspek kebahasaan.
5. Penjelasan fawaid al-hadith
a. Pembahasan sisi figih
1) Memecahkan hadis dalam banyak pembahasan figih berkaitan
dengan tema, seperti penjelasan hadis pada bab syarat salat tentang
“kentut seseorang ketika sedang shalat”,
B o =l 3525 J6 106 - ws B oy - gl g nle 0 -
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Dari ‘Ali ibn Abu Thalib Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu
‘alaih wa sallam bersabda: Apabila seseorang di antara kamu
kentut dalam salat maka hendaknya ia membatalkan salat berwudlu

dan mengulangi salatnya. Riwayat imam lima. Sahih menurut lbnu
Hibban.

31 Muhammad ibn Salih al-*Uthaimin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram, Vol. 3, 485
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Dari ringkasan kutipan sharah hadis ini, dapat diketahui

bahwa Ibn ‘Uthaimin memecahkan hadis menjadi beberapa faidah

dan pembahasan figih dan menyimpulkannya. Adapun terkait hadis

di atas yaitu mencakup faidah hukum berikut:

a) wudu’ sebagai syarat sah salat,

b) salat dalam keadaan berhadas

c) wajib memotong salat ketika berhadas,

d) wajib mengulang dari awal salat ketika berhadas, dan tidak
menyambung raka’at salat,

e) wajib istinja’ ketika kentut.

132 Muhammad ibn Salih al-<Uthainiin, Fathu Dhial-Jalali wal al-Ikram, Vol. 1, 495-496



95

Dengan demikian, Ibnu ‘Uthaimin memiliki sharah yang
selaras untuk selalu memuat banyak permasalahan figih selama
menyangkut tema hadis yang di bahas sehingga memudahkan
pembaca dalam memahami hadis dengan baik dan sempurna

2) Mengemukakan kesimpulan hukum figih dengan ijtihad pribadi,
seperti hadis riwayat ‘Abullah ibn Mas’ud pada awal kitab Nikah,
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Dari Ibn ‘Abbas Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih wa
sallam bersabda: "Seandainya orang-orang selalu diberi
(dikabulkan) dengan dakwaan mereka, niscaya orang-orang akan
menuntut darah dan harta orang lain, namun bagi yang didakwa
berhak bersumpah.” Muttafaq Alaihi.
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Dalam kutipan faidah hadis ini Ibn ‘Uthaimin membahas

tentang istimna’ (masturbasi) dan menegaskan akan keharamannya

walaupun tidak ada pelarangan tegas dari hadis, akan tetapi ada

133 Muhammad ibn Salih al-*Uthainiin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lIkram, Vol. 4, 424
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petunjuk isyarat dari hadis atas keharamannya. Karena, Nabi
memerintahkan bagi seseorang yang belum mampu menikah agar
berpuasa yang mana hal ini jauh lebih berat dari pada melakuakan
masturbasi. Padahal Nabi biasanya memilih opsi yang lebih mudah
dari ada dua pilihan, jadi dapat disimpulkan istimna’ tidak
dijadikan sebagai pilihan. Dengan demikian, Ibn ‘Uthaimin
terkenal sebagai ahli ijtihad yang kompeten dan senantiasa
mengambil kesimpulan dalam mensharah setiap hadis.

Merinci pembahasan figh dan memuat perselisihan ulama
berkaitan dengan tema dengan menggunakan Istidlal al-Figh,
seperti pada hadis pada mugaddimah kitab zakat:
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Dari Ibn ‘Abbas, bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih wa sallam
mengutus Mu'adz ke negeri Yaman --ia- meneruskan hadith itu--
dan didalamnya (beliau bersabda): "Sesungguhnya Allah telah
mewajibkan mereka zakat dari harta mereka yang diambil dari
orang-orang kaya di antara mereka dan dibagikan kepada orang-
orang fakir di antara mereka." Muttafaq ‘Alaihi dan lafaznya
menurut Bukhari.
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134

Selain memuat berbagai permasalahan hukum, dari kutipan
penjelasan ini dapat dilihat bagaimana lbn Uthaimin sangat merinci
dalam suatu pembahasan, seperti penjelasan pada hadis ini, ia
memuat berbagai pandangan ulama dan istidlal hukum tentang
zakat bagi orang yang menanggung hutang, kemudian menjelaskan
bahwa status kewajiban membayar zakat dan hutang itu berbeda
karena zakat kewajibannya berada di dalam harta yang ada,
sedangkan hutang berada dalam tanggungan. Dengan demikian,
penjelasan yang disampaikan oleh Ibnu ‘Uthaimin cukup detil

dalam permasalahan figh yang dimuat.

3% Muhammad ibn Salih al-*Uthaimin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram, vol.3, 15-17
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4) Mentarjih pendapat dari berbagai pendapat ulama, sebagaimana
hadis pada kitab nikah bab gasm tentang makna adil terhadap istri-
istri,
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Dari Abu Hurairah Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih
wa sallam bersabda: "Barang siapa memiliki dua orang istri dan ia
condong kepada salah satunya, ia akan datang pada hari kiamat

dengan tubuh miring." Riwayat Ahmad dan imam Empat, dan
sanadnya sahih.
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Dari ringkasan kutipan tersebut terlihat bagaimana Ibnu
‘Uthaimin mentarjih dan memilih suatu pendapat dari berbagai
pandangan ulama tentang konsep adil dalam berpoligami. la
mentarjih dan memilih pendapat kewajiban adil dalam perkara
wajib, sunnah maupun mubah selama bisa dinilai, maka dari itu
menurutnya konsep adil tidak hanya berlaku pada nafkah. Akan
tetapi, dalam semua hal yang mungkin dinilai bahkan termasuk

didalamnya adil dalam cara berkomunikasi. Dengan demikian,

135 Muhammad ibn Salih al-*Uthaimin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram, Vol. 4, 632
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selain menyampaikan ijtihad pribadi Ibnu ‘Uthaimin juga
mentarjih berbagai pendapat yang menurutnya paling dekat dengan
Alquran dan sunnah Nabi.

Menggunakan gaya bahasa diskusi, seperti tanya-jawab seputar
figh al-hadis yang seakan memberi fatwa kepada seseorang dalam
permasalahan tertentu, seperti penjelasan hadis pada bab syarat

salat tentang kentutnya seseorang ketika shalat:
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Dari Ali Ibn Abu Talib Radliyallaahu 'anhu Radiyallahu ‘anh
bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih wa sallam bersabda: Apabila
seseorang di antara kamu kentut dalam sholat maka hendaknya ia
membatalkan salat berwudlu dan mengulangi sholatnya. Riwayat
imam lima. Sahih menurut Ibnu Hibban.
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Kutipan di atas menunjukkan Ibnu ‘Uthaimin menggunakan
gaya bahasa tanya jawab atau diskusi untuk merinci permasalahan
figh seperti ketika ia menjawab pertanyaan tentang bagaimana
hukum seseorang yang berhadas ketika salat berjama’ah dan ia
berada di tengah saf. Dengan demikian, metode ini digunakan oleh
Ibnu ‘Uthaimin untuk membahas lebih rinci lagi suatu
permasalahan figih yang sering terjadi dimasyarakat dan juga untuk
memudah pemahaman, seakan ia berfatwa kepada pembaca yang
ingin bertanya.

b. Pembahasan faidah dan hikmah lain. Ibn Uthaimin senantiasa
menghubungkan penjelasan hadisnya dengan hal lain seperti agidah,
akhlak dan lain sebagainya, sebagaimana penjelasan yang dikutip pada
hadis riwayat Jabir ibn ‘Abdillah, bab jual beli dan yang dilarang darinya
pada kitab buyu’,
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37 Muhammad ibn Salih al-*Uthaimin, Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram, Vol. 3, 488
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Dari kutipan di atas kita mengetahui bahwa Ibn Uthaimin
senantiasa mengaitkan hadis hukum dengan permasalahan di luar hukum
figih selama hadis tersebut mengandung faidah lainnya, seperti penjelasan
akhlak Nabi dan sahabat.

6. Pembahasan kaidah usul al-figh, seperti penjelasan hadis tentang larangan

berpuasa sehari atau dua hari sebelum Ramadhan, :
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Dari Abu Hurairah Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih wa
sallam bersabda: "Janganlah engkau mendahului Ramadan dengan shaum
sehari atau dua hari, kecuali bagi orang yang terbiasa berpuasa, maka
bolehlah ia berpuasa.” Muttafaq ‘Alaihi.
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Pada bagian kutipan ini menjelaskan tentang kaidah usul (perintah
yang datang setelah larangan menunjukkan hukum pembolehan) kemudian
dikaitkan dengan hadis perintah berpuasa yang datang setelah
larangannya. Dengan demikian, Ibnu ‘Uthaimin juga terus menyajikan
kajian usul yakni cara kerja penyimpulan suatu hukum yang di ambil dari

dalil Alquran dan hadis.

138 Muhammad ibn Salih al-<Uthainiin, Fathu Dhial-Jalali wal al-Ikram, Vol. 3, 170-171
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7. Menerangkan sekilas tentang penilaian hukum hadis jika dibutuhkan,
seperti hadis riwayat Abu Hurairah pada bab tentang puasa terlarang, kitab
Siyam,
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Dari Abu Hurairah Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih wa
sallam bersabda: "Apabila bulan Sya'ban telah lewat setengah, maka
janganlah engkau berpuasa.” Riwayat Imam Lima dan diingkari oleh
Ahmad.
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Kutipan ini menjelaskan bahwa lbn Uthaimin memberi perhatian
tentang derajat suatu hadis yang mana ia mengutip pendapat ulama ahli
hadis dalam menghukumi suatu hadis untuk menegaskan derajat hadis
larangan puasa dari pertengahan sha’ban. Dengan demikian, Ibn *Uthaimin
juga menjelaskan derajat hadis. Akan tetapi, hal ini sangat sedikit
ditemukan dalam kitabnya.

8. Memuat latihan berupa pertanyaan dan pengulangan pada akhir
pembahasan untuk memastikan pemahaman pembaca, seperti hadis pada

akhir bab Izalah najasah,

s

sails)

ke LU L dalnd) e Aol e o2 dadlayl dng,adl 05—

139 |bid, 284



103

SRV Py N RS P WV AT P P S ERTE

O oA dsey CaS -

Clgo 1 | s ded W 01 JB o o CaJgl ) Cad Lo -

SO e (3 pddd s Calgll T sl

Gael ol Uayls g slalall el o Ol s (3-

Ol Y Js o

MOl Gl s e

Cuplikan teks di atas merupakan kutipan sebagian kecil dari

kumpulan pertanyaan pada akhir bab Izalah najasah. Hal ini merupakan

bentuk evaluasi yang diberikan oleh Ibn ‘Uthaimin untuk mengulang tema

apa yang telah di bahas sebelumnya. Dengan demikian, selain dengan gaya

diskusi Ibn ‘Uthaimin juga memuat pertanyaan-pertanyaan penting agar
pembaca benar-benar paham dengan sharah.

9. Memberikan ringkasan kesimpulan hukum pada bagian akhir hadis seperti

pada hadis tentang lelaki mandi dengan bekas air perempuan bab miyah:

B oo — Al Jolg @500 = ey wde A Lo — EDC 25 255
L Biads 5hdl m R J55) },M 4 o) i O = g ade

“’cow é:\;,;gj ,igl;md\j 5515 S asxd
Dari seorang laki-laki yang bersahabat dengan Nabi Sallallahu ‘alaih wa
sallam berkata: Nabi Sallallahu ‘alaih wa sallam melarang perempuan
mandi dari sisa air laki-laki atau laki-laki dari sisa air perempuan, namun
hendaklah keduanya menyiduk (mengambil) air bersama-sama.

Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Nasa'i, dan sanadnya sahih.
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140 Muhammad ibn Salih al-<Uthainiin, Fathu Dhial-Jalali wal al-Ikram, Vol. 1,164-165
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Pada kutipan ini Ibn Uthaimin memberikan kesimpulan ringkas

pada bagian akhir sharah setelah penjelasan panjang lebar tentang point

yang ingin disampaikan hadis bahwa air bekas perempuan tetap boleh

digunakan untuk bersuci setelahnya. Dengan demikian, Ibn Uthaimin

membawa kembali pembaca untuk mengingat masalah pokok hadis

dengan memuat kesimpulan pada bab pembahasan yang dikaji.

Adapun konsistensi pemaparan aspek-aspek sharah hadis yang dimuat oleh
Ibnu ‘Uthaimin dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wal al-lkram dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

1 1bid, 85
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NO Mugad | Biografi | Penilaian | Sabab Dirasat Lughah Figh al-Hadith Perbandinga | Faidah Dirasat
dimah Sanad Wurud n Riwayat akhlak, | Ushuliy
Bab Hadiths agidah, | yah
dll.
Garib/ ‘Irab, Istidlal | Ikhtilaf- | Istinbat | Penukila | Pertanyaan
Mufradat | Balaghah | Figh tarjih Hukun n kalam | figih
1 v v v v v v v v v
2 v v v
3 v v v v v v v
4 v v v v v
5 v v v v v v v
6 v v v v v v v
6 v v v v
7 v v v v v
8 v v v v v v v v
9 v v v v v v v v
10 v v v v v v
11 v v v v v
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12

13

14

15

16-18

19

20

21

22

KITAB SALAT

142

143

144

145

146
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147

148

149

Bab 3

197

198

199

200

KITAB JANAIZ

507

508

509

510

511

512

513

KITAB ZAKAT
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571 v v v v v v v v
572 v v v v v v v v
573 v v v v v v

574 v v v v

575 v v v v v

576

577

KITAB SIYAM

619 v v v v v v v v v v
620 v

621/62 v v v v v v

2

623- v v v v v v

634

6255 v v v v v v v v v
KITAB HAIJI

693, v v

694
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695

696

697

698

KITAB BUYU’

748

749

750

751

752

KITAB NIKAH

924

925

1012

1013

1014
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Sebenarnya metode yang digunakan dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa
al-lkram tidak diklaim secara langsung oleh penulisnya. Akan tetapi, aspek-aspek
sharah yang telah ditampilkan oleh Ibn Uthaimin dari penjelasan tema kitab, bab,
kajian makna hadis perkata dan kalimat, dan analisis faidah yang terkandung di
dalamnya (dalil pembahasan, kajian usul, ikhtilaf dan tarjih, pertanyaan dan
fatwa) merupakan bentuk penjelasan yang rinci dengan menjelaskan dan
menganalisa hadis secara mendalam dari berbagai aspek khususnya pada aspek
matan. Dengan demikan, setelah ditelusuri Ibn Uthaimin dalam kitab Fathu Dhi
al-Jalali wa al-lkram lebih cendrung menggunakan metode sharh tahlili ketika
menjelaskan hadis karena di dalamnya ia mengemukakan banyak aspek sharah
dan berbagai ide atau gagasannya dalam kitab, Akan tetapi, konsistensinya hanya
berada pada sebagian aspek -aspek sharah saja seperti yang terlihat pada tabel di
atas sehingga ditemukan pada beberapa hadis ia juga menggunakan metode sharh

ijmali seperti hadis-hadis awal kitab Haji dan lain sebagainya.

B. Metode Sharah Hadis Dalam Kitab I’/lam al-Anam Karya Nur al-Din “Itr.
Nur al-Din ‘Itr merupakan ulama hadis kontemporer yang produktif dalam
mengahasikan karya berkaitan kajian hadis, salah satu karangannya tentang hadis
adalah kitab 7’/am al-Anam Sharh Bulugh al-Maram. Sharah Bulugh al-Maram
karangan Nur al-Din ‘Itr muncul dari keinginannya untuk menyempurnakan
sharah lainnya yang memiliki celah kekurangan dari sisi referensi dan metode

yang kurang komperhensif.
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Nur al-Din menyusun kitab 7’/am al-Anam Sharh Bulugh al-Maram dalam
4 jilid dengan metode yang sistematik karena menurutnya kelahiran kitab ini
menjadi penting memperluas wawasan umat khususnya dalam pemahaman
ahadith ahkam karena pembahasannya mencakup pemahaman figh dan
perselisihan pendapat yang terjadi antara para ulama, serta dalil yang digunakan
oleh berbagai mazhab dengan cara mengumpulkan argumen mereka dalam
pengambilan hukum yang berdasarkan kaidah ilmiah. Adapun perinciannya
metode sharah dalam kitab /°/am al-Anam Sharh Bulugh al-Maram adalah sebagai
berikut
1. Penentuan judul pembahasan setiap hadis secara tematik dan berurutan,
mulai dari kajian isnad (jalur periwayatan), kajian bahasa, sabab wurud,
istinbat, mushkil hadis dan lain sebagainya. Dengan demikian, sistematika
pembahasan hadis yang ditawarkan oleh Nur al-Din memudahkan para
pembaca dalam mencari pembahasan hadis yang diinginkan.
2. Pengantar dan pengenalan ringkas seputar tema kitab, seperti pengulasan
umum seputar Kitab zakat.
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Dari sebagian kutipan ini dapat diketahui bahwa ketika
menjelaskan tema kitab Nur al-Din ‘Itr memuat pembahasan umum untuk
mengenali tema yang akan dijelaskan dengan seperti ia mengulas kitab
zakat secara umum, mulai dari definisi zakat secara bahasa dan istilah,
urgensi zakat dan hikmah dari zakat. Dengan demikian, pengantar yang
Nur al-Din ‘Itr tampilkan cukup membantu pembaca untuk mengenali
tema pembahasan secara umum.

3. Verifikasi teks hadits langsung kepada sumber asli atau primer,
sebagaimana yang Nur al-Din sebutkan dalam mugaddimahnya. Dengan
demikian, kitabnya dapat menjadi salah rujukan dalam dunia akademis
karena memiliki kredibilitas terkait referensi yang dimuat.

4. Penyebutan takhrij atau sumber hadis secara rinci seperti hadis bab
da’awa wa bayyinat, ktab gada’,
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Dari Abu Musa al-Ash’ariRadiyallahu ‘anh bahwa ada dua orang yang
bersengketa masalah seekor hewan. Tidak seorang pun di antara mereka
yang memiliki bukti. Maka Nabi memutuskan bahwa keduanya

mendapatkan setengah. Riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lafadz
hadits menurut Nasa'idan ia berkata: sanadnya jayyid.

142 Nur al-Din “Itr, I’lam al-Anam Sharh Bulugh al-Maram, Vol.2, 299
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a. Nur al-Din ‘Itr menyebutkan takhrij hadis secara rinci baik pada hadis
matan atau hadis yang berada pada sharahnya dalam catatan kaki dari
sumber kitab induk.
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Dalam kutipan ini Nur al-Din ‘Itr menjelaskan takhrij hadis dalam
catatan kaki dengan menyebutkan nama bab, jilid dan halaman sesuai
sitematika kitab yang ditakhrij. Dengan demikian, Nur al-Din ‘Itr
merujuk langsung kepada sumber induk Kitab sebagaimana yang ia
sampaikan pada mugaddimahnya.

b. Nur al-Din ‘Itr menyisipkan takhrij tambahan pada hadis yang belum
lengkap penyebutan takhrijnya oleh Ibn Hajar
(+SUhly a3l 22lsye dose AL 65 . ad] Ly glediy 3515 5 ST 3155

Pada kutipan takhrij di atas Nur al-Din “Itr melengkapi takhrij
matan hadis dengan meletakkannya dalam tanda kurung untuk
membedakan takhrijnya dengan takhrij Ibn Hajar.

5. Pengkajian sanad hadis yang perlu untuk dikaji sesuai dengan kaidah usul
al-hadith

a. Perawi, seperti hadis yang terdapat bab riba:

3 Nr al-Din “Itr, /’lam al-Anam Sharh Bulugh al-Maram, Vol .4, 434
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Dari Abu Umamah Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih wa
sallam bersabda: "Barangsiapa memberi syafa'at (menjadi perantara
untuk suatu kebaikan) kepada saudaranya, lalu ia diberi hadiah dan
diterimanya, maka ia telah mendatangi sebuah pintu besar dari pintu-
pintu riba." Riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan dalam sanadnya ada
pembicaraan.
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Dengan demikian, Nur al-Din ‘Itr menjelaskan kecacatan dari
seorang perawi bernama al-Qasim ibn ‘Abd al-Rahman dengan mengutip
penilaian berbagai ulama dan juga dijelaskan penyebab jarhnya.
b. Penjelasan jalan periwayatan serta penilaian dan penekanan hukum
hadis, seperti hadis pada kitab zakat riwayat Mu’adh ibn Jabal tentang

zakat sapi,
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Dari Mu'adh Ibnu Jabal Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih wa
sallam pernah mengutusnya ke negeri Yaman. Beliau memerintahkan
untuk mengambil (zakat) dari 30 ekor sapi, seekor anak sapi berumur
setahun lebih yang jantan atau betina, dan setiap 40 ekor sapi, seekor sapi
betina berumur dua tahun lebih, dan dari setiap orang yang telah baligh
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diambil satu dinar atau yang sebanding dengan nilai itu pada kaum

Mu'afiry. Riwayat imam Lima dan lafaznya menurut riwayat Ahmad.

Hadits hasan menurut Tirmidhi dan ia menunjukkan perselisihan pendapat

tentang maushulnya hadits ini. Ibnu Hibban dan Hakim menilainya hadits
sahih
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Dalam kutipan ini dapat diketahui Nur al-Din ‘Itr menukil argumen
ulama seperti Tirmidhi yang mana ia mengumpulkan jalur periwayatan
dan mengomentari jalur sanad periwayatan hadis Mu’adh ibn Jabal dan
‘Abdullah ibn Mas’ud kemudian mengambil kesimpulan tentang penilaian
atau hukum sanad hadis. Dengan demikian, kajian sanad yang dihadirkan
olen Nur al-Din ‘Itr cukup rinci dengan menukil pandangan berbagai
ulama hadis kompeten terhadap hukum hadis.

6. Penjelasan beberapa biografi sahabat, seperti pada hadis bab al-Aniyah
kitab Miyabh,
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Dari Ummu Salamah Radiyallahu ‘anha bahwa Nabi _Sallallahu ‘alaith wa
sallam bersabda: Orang yang minum dengan bejana dari perak sungguh ia
hanyalah memasukkan api jahannam ke dalam perutnya. Muttafaq ‘Alaih.

Moge M ) Ry el ol oy donlpndsl T ag 3als o
Pada hadis ini ia menjelaskan sahabat Ummu Salamah merupakan
Ummul Mukminin. Dengan demikian, penjelasan biografi sahabat hanya
dicantumkan pada beberapa hadis tertentu saja yang butuh diketahui
biografi perawinya.
7. Penjelasan sabab wurud hadis jika ada, seperti pada hadis riwayat dari

Salamah ibn al-Muhabbiq

144 NUr al-Din ‘Itr, I ’lam al-Anam, Vol.2, 311-312
145 Nr al-Din ‘Itr, I'lam al-Anam Vol.1, 82
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Dari Salamah Ibnu al-Muhabbiq Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu

‘alaih  wa sallam Dbersabda: Menyamak kulit bangkai adalah
mensucikannya. Hadits shahih menurut Ibnu Hibban.
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Dari kutipan ini Nur al-Din ‘Itr menyebutkan sabab wurud hadis
“kesucian kulit yang di samak™ yang dikarenakan Salamah ingin minum
air dari kantong kulit yang telah di samak, lalu Nabi menjelaskan tentang
kesuciannya. Dengan demikian, sabab wurud juga disebutkan pada
beberapa hadis tertentu karena tidak semua hadis memiliki sabab wurud.

8. Penjelasan redaksi kata atau kalimat dari beberapa tinjauan kebahasaan:
kosa kata, gharib, i’rab dan balaghah, seperti pada hadis riwayat Anas ibn
Malik kitab janazah,
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Dari Anas Radliyallaahu Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih
wa sallam bersabda: "Janganlah sekali-kali seseorang di antara kamu
menginginkan mati karena kesusahan yang menimpanya, bila ia benar-
benar menginginkannya hendaknya ia berdoa: Ya Allah hidupkanlah aku
selama kehidupan itu lebih baik bagiku dan wafatkanlah aku jika sekiranya
itu lebih baik bagiku." Muttafaq ‘Alaihi.

a. Menjelaskan kosa kata atau gharib hadith

% 1bid, 87
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Sebagaimana kutipan diatas, Nur al-Din ‘Itr menjelaskan makna
dan maksud kosa kata hadis tentang “berharap kematian”. Pada hadis ini
menjelaskan makna “<" yaitu suatu keinginan yang berhubungan
dengan masa depan. Dengan demikian, Nur al-Din ‘Itr cukup konsisten
dalam menerangkan makna kosa kata dari hadis lainnya.

b. Menerangkan aspek ‘Irab
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) g Aladly U pgi2 o Liably « o pUly Olgomld alas)y W oS
d e 3L 0800 sl (ol a5l 235 L Gl 3l Loy
Clodly « bl ab twe il g dajl b Ao s 3]y 8Bl ST

e b e 3 T3 el e b ade 5 3
Kemudian ia juga menjelaskan tentang ‘irab hadis diatas yakni

menjelaskan kedudukan kata dan kalimat teks hadis secara gramatika.
Pada hadis ini ia menjelaskan i 'rab setiap kata dari teks hadis.

c. Menjelaskan aspek balaghah
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47 NUr al-Din ‘Itr, I’lam al-Anam, Vol.2, 196-197
148 |pid, 197
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Dalam kutipan ini terlihat Nur al-Din ‘Itr menyingung aspek
bahasa dari sisi balaghah tentang ibarat yang digunakan dalam teks hadis
Nabi, dalam hadis ini ia menjelaskan redaksi do’a dengan ungkapan <i\S L
digunakan dalam kehidupan karena hidup sudah berjalan ketika berdo’a
dan ungkapan tersebut cocok untuk menggambarkannya, sedangkan
ungkapan syarat <& 13 digunakan untuk kematian dikarenakan belum
terjadi. Dengan demikian, terbukti bahwa Nur al-Din ‘Itr juga
memperhatikan aspek balaghah dan kebahasaan pada sebagian hadis yang
butuh untuk diterangkan.

. Pengkajian figh al-hadith
a. Penjelasan tentang kesimpulan hukum yang dapat diambil dari
kandungan hadis, seperti pada kitab Talaq hadis riwayat Ibn Mas’ud

tentang hukum nikah muhallil,
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Ibnu Mas'ud berkata: Nabi Sallallahu ‘alaih wa sallam melaknat muhallil
(laki-laki "yang menikahi seorang perempuan dengan tujuan agar
perempuan itu dibolehkan menikah kembali dengan suaminya) dan
muhallal lah (laki-laki yang menyuruh muhallil untuk menikahi bekas
istrinya agar istri tersebut dibolehkan untuk dinikahinya lagi)." Riwayat
Ahmad, Nasa'l, Dan Tirmidhi. Hadits Sahih menurut Tirmidhi.
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Terkait kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Nur al-Din ‘Itr
menjelaskan istibatnya terkait hadis dengan menjelaskkan nikah muhallil
diharamkan karena Nabi melaknat tindakan tersebut. Kemudian Nur al-
Din ‘Itr menyebutkan nikah muhallil yang di maksud dalam hadis adalah
nikah tahlil yang mensyaratkan tahlil dalam akad. Dengan demikian,
selain pada hadis ini, Nur al-Din ‘Itr juga menjelaskan kesimpulan hukum
pada hadis-hadis lainnya.

b. Perbandingan mazhab serta tarjih pendapat hukum, sebagaimana
penjelasan pada hadis di atas
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19 NUr al-Din ‘Itr, I’lam al-Anam ,Vol. 3, 329
150 | hid, 329-330
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Pada kutipan ini Nur al-Din ‘Itr memaparkan perbedaan ulama
mazhab tentang hukum nikah muhallil. Dalam sharahnya ia menjelaskan
pandangan Malikiyah dan Hanabilah bahwa nikah muhalil hukumnya
haram dan konsekuensinya akad rusak dan perempuannya masih
diharamkan bagi suami pertamanya, baik niat atau disyaratkan dalam
akad. Sedangkan Hanafiyah dan Shayi iyah merinci permasalahan. Apabila
disyaratkan dalam maka hukumnya haram, dan konsekuensinya syarat
rusak akan tetapi akad tetap sah. karena suatu akad tidak rusak disebabkan
syarat yang rusak. Dan apabila diniatkan saja, maka hukumnya makruh
dan akadnya sah.

Pemaparan ikhtilaf merupakan salah satu aspek sharah yang
konsisten ditampilkan oleh Nur al-Din ‘Itr, dalam hal ini terlihat ia
menempatkan dirinya dalam posisi netral tanpa mengklaim secara
langsung bahwa dirinya penganut mazhab tertentu, selain itu ia juga
optimis atas referensi penukilan pendapat mazhab yang dimuat dan telah
diverifikasi olehnya, karena ia telah menelaah sharah sebelumnya yang
masyhur yakni Subul al-Salam. Menurutnya, al-Shan’ani kurang teliti
dalam menukil pendapat mazhab. Dengan demikian, ketika menjelaskan
hadis lainnya, Nur al-Din Itr juga terlihat konsisten dalam menghadirkan
perdebatan ulama mazhab.

b. Penukilan komentar dan pendapat ulama berkompeten atas berbagai
faidah dan permasalahan, seperti hadis dalam kitab buyu’ riwayat Jabir ibn

‘Abdillah tentang syarat jual beli,
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Dari Jabir Ibn ‘Abdullah Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih
wa sallam bersabda di Mekkah pada tahun penaklukan kota itu:
"Sesungguhnya Allah melarang jual-beli minuman keras, bangkai, babi
dan berhala." Ada orang bertanya: Wahai Nabi, bagaimana pendapat
baginda tentang lemak bangkai karena ia digunakan untuk mengecat
perahu, meminyaki kulit dan orang-orang menggunakannya untuk
menyalakan lampu?. Beliau bersabda: "Tidak, ia haram.” Kemudian
setelah itu Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: "Allah melaknat
orang-orang Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan atas mereka
(jual-beli) lemak bangkai mereka memprosesnya dan menjualnya, lalu
mereka memakan hasilnya." Muttafaq Alaihi.
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Dalam kutipan sharah di atas diketahui bahwa Nur al-Din ‘Itr
mengambil kutipan argumen ulama pensharah hadis, seperti perkataan al-
San’ani yang ia kutip dari kitabnya Subul al-Salam. Al-San’ani
menerangkan tentang ‘i/lat keharaman perkara yang disebutkan dalam
hadis.selain itu, akan banyak ditemukan kutipan pendapat dari ulama-
ulama kompeten yang dinukil oleh Nur al-Din ‘Itr dari berbagai sumber.

Dengan demikian, Nur al-Din memiliki referensi setiap bahan pembahasan

31 N@r al-Din ‘Itr, I’lam al-Anam ,Vol.2, 589



123

yang ia muat. la menukil dan memuat kutipan atau pendapat ulama dengan
merujuk langsung kepada kitab aslinya kemudian referensi ditulis dalam
bentuk catatan, sehingga kitabnya dapat menjadi rujukan dalam dunia
akademis karena memiliki catatan referensi yang lengkap.

c¢. Mushkil al-hadis jika ada, seperti pada hadis bab keutamaan menikah,
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Dari Ibnu Abbas Radiyallahu ‘anh bahwa Nabi Sallallahu ‘alaih wa
sallam bersabda: "Seandainya orang-orang selalu diberi (dikabulkan)
dengan dakwaan mereka, niscaya orang-orang akan menuntut darah dan
harta orang lain, namun bagi yang didakwa berhak bersumpah.” Muttafaq
‘Alainhi.
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Pada kutipan ini terlihat bagaimana Nur al-Din ‘Itr menjelaskan
mushkil hadis tentang makna “s<W” dalam hadis «p s<all 4dlzd adaivg ol (3 %

yang seakan bertentangan dengan makna zahir yakni perintah bagi orang

152 NUr al-Din ‘Itr, I’lam al-Anam ,Vol. 3, 262
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yang tidak mampu berjima’ untuk berpuasa padahal orang yang sudah
tidak mampu berjima’ seperti orang yang sudah tua tidak membutuhkan
puasa. Nur al-Din ‘Itr menjelaskan mushkil ini dengan mengutip pendapat
al-Nawawi bahwa yang dimaksud dengan 3.l adalah “orang yang tidak
bisa berjima’ sebab belum mampu dalam biaya atau tanggungan nikah”,
dengan itu kemushkilan dalam hadis dapat hilang. Dengan demikian, ia
menjelaskan tentang mushkil hadis serta menyajikan cara penyelesaian
antara makna atau dua hadis yang terlihat kontradiksi seperti dengan
menukil pendapat para ulama.

Adapun konsistensi pemaparan aspek-aspek sharah hadis yang dimuat oleh

Nur al-Din ‘Itr dalam kitab 7°lam al-Anam Sharh Bulugh al-Maram dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.
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NO Pengan | Takhrij | Biografi Durasat Sanad Dirasat Lughah Figh al-Hadis Sabab al-
tar perawi Wurud
kitab Perawi | Jam’u Hukum Garib/ ‘Irab | Balaghah | Fawaid | Pemikira | Ikhtilaf Mushkil | Istinbat

riwayat | Hadis Mufradat n dan Mazhab Hukum
statemeni
ulama

1 v v v v v v v v v v v v v

2 v v v v v v v

3 v v v v v v v

4 v v v v v v v v v v

5 v v v v v v v

6 v v v v v v v

7 v v v v v v v

8 v v v T v v

9 v v v v v v v v

10 v v v v v v v v v v

11 v v v v v v v

12 v v v v v v v v

13 v v v v
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14

15

16

17

18

19

20

21

22

KITAB SHALAT BAB 1

149

150-
151

152

153-
158

159
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519

KITAB JANAIZ

BAB IlI
203
204
514
515
516
517
518

519

KITAB ZAKAT

585
586
587
588
589
560
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KITAB SIYAM

632 v v v v v
633 v v v v
634 v v v v
635- v v v v
637

636- v v v v
639

KITAB HAJI

710- 4 v v v v
711

712- 4 v v v
713

714 v v v v
715 4 v v v
716 4 v v v
KITAB BUYU’

756 v v v
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Begitu juga kitab 7°lam al-Anam metode yang digunakan tidak diterangkan
secara langsung. Akan tetapi, aspek-aspek sharah yang telah dikemukakan oleh
Nur al-Din ‘Itr menjelaskan metode sharah hadis yang digunakan, mulai dari
penjelasan tema kitab, bab, kajian sanad (biografi perawi, jalur periwayatan, ‘ilal,
penilaian derajat) takhrij, dan analisis kajian matan (aspek kebahasaan, hukum
figh, ikhtilaf mazhab, istidlal, istinbat figh dan tarjih). Semua yang ditampilkan
merupakan bentuk penjelasan yang rinci dengan menjelaskan dan menganalisa
hadis secara mendalam dari berbagai aspek baik sanad ataupun matan. Dengan
demikan, setelah ditelusuri Nur al-Din ‘Itr dalam kitab /’/am al-Anam lebih
cendrung menggunakan metode sharh tahlili ketika menjelaskan hadis karena di
dalamnya ia mengemukakan berbagai aspek sharah terkait matan, sanad dan figih
hadis. Akan tetapi, konsistensinya berada pada sebagian aspek aspek sharah
sehingga ditemukan pada beberapa hadis yang juga menggunakan metode sharh
ijmali seperti hadis awal kitab Siyam bab puasa tatawwu dan mugarin seperti

hadis pada kitab Buyu” bab syarat jual beli.

C. Persamaan dan Perbedaan Metode Pensharahan Kitab Fathu Dhi al-Jalali
wa al-lkram karya Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dan Kitab I’lam al-
Anam karya Nur al-Din ‘Itr.

Setelah menganalisa kedua kitab sharah Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram
karya Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dan kitab 7’/am al-Anam karya Nur al-
Din ‘Itr ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan metode dalam

memaparkan aspek sharah dalam kedua kitab.
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1. Persamaan Metode

Persamaan metode sharah dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram
karya Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dan kitab /’/am al-Anam karya Nur al-
Din ‘Itr adalah sebagai berikut:

a. Memuat pengantar umum untuk setiap tema kitab meliputi penjelasan
seputar definisi tema kitab secara bahasa dan istilah, hukum umum terkait
tema, Klasifikasi umum tema dan pembahasan lainnya dengan tujuan
mengenalkan kitab kepada pembaca.

b. Membagi bab menjadi beberapa tema sub bab dengan judul yang berbeda
antara kedua kitab.

c. Menguraikan unsur kebahasaan dari lafaz hadis meliputi kosa kata atau
gharib hadis, sebagian gramatika, dan balaghah. Akan tetapi, lIbnu
‘Uthaimin terlihat lebih rinci dan luas dalam memaparkan sisi bahasa.

d. Menjelaskan sabab wurud apabila ada. Akan tetapi dalam memuatnya Nur
al-Din lebih konsisten.

e. Memuat berbagai fawaid hadis khususnya berkaitan pembahasan hukum-
hukum figh dan akhlak.

f. Menukil beberapa argumen dari ulama mu’tabar.

g. Menghadirkan ikhtilaf atau perdebatan ulama.

h. Mentarjih suatu pendapat dari beberapa sudut pandang ulama.

I. Mengunakan metode tahlili dalam pensharahan hadis secara umum.
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2. Perbedaan Metode

Adapun perbedaan metode sharah dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-
Ikram karya Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin dan kitab /’/am al-Anam karya
Nur al-Din ‘Itr adalah sebagai berikut:

a. Perbedaan dalam sebagian sistematika tema kitab, bab, penomeran dan
penamaan sub bab.

b. Ibn ‘Uthaimin menjelaskan aspek bahasa pada lafaz hadis lebih rinci dan
luas dibandingkan Nur al-Din ‘Itr. karena Nur al-Din ‘Itr lebih banyak
menggunakan pendekatan hukum dalam menjelaskan hadis.

c. Ibn ‘Uthaimin dalam menjelaskan hadis lebih berfokus memaparkan
argumen dan ijtihad pribadi atau ulama yang memiliki satu karakter
pandangan dengannya dalam memahami hadis seperti Ibn Taimiyah, Ibn
Qayyim. Sedangkan Nur al-Din ‘Itr memaparkan dan menjelaskan
berbagai pedapat ulama dalam kitabnya. Dalam hal ini terlihat bahwa
‘Uthaimin lebih unggul ketika mengemukakan pendapat dan kesimpulan
pribadi.

d. Ibn ‘Uthaimin memecah pembahasan hadis menjadi beberapa persoalan
figih secara mendalam yakni satu tema membahas berbagai permasalahan
terkait hadis. Sedangkan Nur al-Din ‘Itr walaupun penjelasannya cukup
detail akan tetapi pemecahan persoalan yang ditampilkan tidak seluas yang
di tampilkan oleh Ibn ‘Uthaimin, sehingga sebagian permasalahan yang di
tampilkan oleh Ibn ‘Uthaimin ini tidak ditemukan dalam kitab Nur al-Din

‘Itr. Dengan demikian, permasalahan yang dihadirkan oleh Ibn ‘Uthaimin
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merupakan bentuk kesadarannya akan banyaknya persoalan figh yang
ingin diketahui oleh pembaca.

Ibn ‘Uthaimin menyajikan kaidah dan mustalahat dalam ilmu usul figh
terkait hukum figh yang berkaitan dengan tema hadis. Dengan demikian,
la memuat hal ini dengan tujuan agar para pembaca tidak hanya
mengetahui hukum dan dalil hukum, akan tetapi, juga memahami cara
pengolahan dalil menjadi hukum.

. Ibn ‘Uthaimin mengaitkan pembahasan sebagian hadis ahkam dengan
berbagai sisi keilmuan seperti: akhlak, aqidah, dan lain sebagainya.
Dengan demikian, pembahasan makna yang terkandung dalam hadis
dijelaskan olehnya sangat luas. Sedangkan Nur al-Din lebih cendrung
menjelaskan pembahasan hukumnya.

Ibn ‘Uthaimin menggunakan metode atau gaya bahasa diskusi seperti
tanya jawab seputar hadis terkait seakan memberi fatwa kepada seseorang
dengan permasalahan tertentu. Hal ini menjadi ciri suatu khas pada sharah
ini, yang mana membuat pembaca mudah dan tertarik untuk membaca
Kitab tersebut.

. Ibn ‘Uthaimin memuat latihan berupa pertanyaan dan pengulangan pada
akhir pembahasan untuk memastikan pemahaman pembaca. Hal ini sangat
jarang ditemukan pada kitab sharah hadis terutama kitab klasik. Dengan
demikian, latihan atau pengulangan yang dimuat dapat menjadi uji

kompetensi setelah membaca kitab tersebut
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Nur al-Din ‘Itr menentukan judul pembahasan satiap hadis secara
berurutan, seperti isnad, sabab wurud, istinbat dan lain sebagainya
sehingga sistematikamya dalam menjelaskan hadis bersifat tematik.
Sedangkan Ibn ‘Uthaimin menjelaskan hadis sesuai dengan urutan redaksi
kata atau kalimat pada hadis kemudian menjelaskan fawaid yang
terkandung pada hadis. Dengan demikian, secara aspek sistematika
pembahasan hadis Nur al-Din ‘Itr lebih unggul dibandingkan Ibn
‘Uthaimin, karena mempermudah pembaca untuk mencari pembahasan
yang diiinginkan.

Nur al-Din ‘Itr memaparkan kajian sanad pada sebagian hadis yang perlu
dikaji sanadnya dengan konsisten, kajian sanad meliputi pembahasan ‘/al,
jalur periwayatam dan penegasan atas derajat sanad hadis, berbeda dengan
Ibn ‘Uthaimin yang tidak mengahadirkan kajian sanad dalam sharahnya
walaupun kadang hanya menyinggung beberapa sanad hadis saja yang
perlu dijelaskan. Dengan demikian, kajian sanad menjadi salah satu
keunggulan Nur al-Din ‘Itr.

Nur al-Din ‘Itr memaparkan perdebatan dan argumen ulama mazhab
terutama mazhab empat, sedangkan Ibn ‘Uthaimin jarang memuat
perselisihan ulama lintas mazhab, jika ada, ia lebih sering memakai istilah
yang samar dalam penisbatannya seperti qala ba’'d ahl ‘ilm atau ba 'duhum
atau jumhur ulama. Dalam hal ini, Nur al-Din ‘Itr terlihat konsisten dalam

menghadirkan perdebatan ulama mazhab. Dengan demikian, kitab Nur al-
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Din ‘Itr dapat menjadi referensi bagi pembaca yang ingin mengatahui
perbandingan mazhab dalam memahami ahadith ahkam

Nur al-Din ‘Itr menerangkan pembahasan mushkil hadis serta cara
penyelesaiannya. Sedangkan Ibn ‘Uthaimin tidak memuat hal ini. Dengan
demikian, kitab 7’/am al-Anam mempermudah pembaca dalam memahami
hadis atau dalil yang terlihat kontradiksi sehingga mendapatkan wawasan
luas mengenai suatu hadis beserta permasalahannya.

Nur al-Din ‘Itr menyebutkan takhrij hadis secara rinci baik takhrij pada
hadis matan atau hadis yang berada dalah sharhnya berupa footnote dari
sumber kitab induk, serta menyisipkan takhrij tambahan pada hadis yang
belum lengkap penyebutan takhrijnya oleh Ibn Hajar. Sedangkan pada
kitab Ibn ‘Uthaimin juga disebut takhrij hadis yang dimuat dalam sharah,
akan tetapi merupakan tambahan dari muhaqqgiq kitab. Dengan demikian,
Nur al-Din ‘Itr sangat memperhatikan takhrij beserta syawahid hadis
dengan memverifikasi langsung ke kitab asli.

Nur al-Din ‘Itr senantiasa memverifikasi teks hadis dan menukil kutipan
dan pendapat ulama dengan merujuk langsung kepada kitab aslinya seperti
yang telah ia sampaikan dalam mugaddimahnya berupa footnote dari kitab
aslinya, berbeda dengan Ibn ‘Uthaimin yang tidak memiliki sumber
langsung untuk pembahasan yang dimuat. Dengan demikian, hal yang
berkaitan dengan pembahasan yang ditampilkan oleh Nur al-Din ‘Itr lebih

terpercaya dan perkara ini sangat penting, karena ia telah menggunakan



136

standart penulisan karya ilmiah dalam referensi seperti layaknya karya

tulis dengan standart akademik.

Dengan demikian, dari persamaan dan perbedaan antara kedua Kitab dapat
diketahui beberapa hal terkait dimensi keunggulan dan kekurangan dari masing-
masing metode sharah yang telah ditampikan oleh kedua pensharah. Berangkat
dari hal ini maka kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram terlihat lebih
diperuntukkan bagi kalangan pembaca yang menginginkan pengetahuan luas
terutama tentang alur sikap dan kesimpulan hukum Ibn ‘Uthaimin terhadap
berbagai permasalahan figih yang terkandung di dalam hadis, karena sebenarnya
kitab tersebut merupakan hasil transformasi dari rekaman penjelasan Ibn
‘Uthaimin di halagah atau majlis ilmu yang dituangkan dalam sebuah Kkitab.
Sedangkan kitab yang 7’/lam al-Anam diperuntukkan bagi kalangan pembaca
yang menginginkan kajian hadis dari aspek sanad dan matan kitab Bulugh al-
Maram serta perbandingan pemahaman lintas mazhab figh yang berkaitan dengan
tema hadis, terutama bagi kalangan akademis karena kitab ini memilliki
pembahasan yang sistematik dan komperhensif serta. mencantumkan berbagai

sumber terhadap apa yang dimuat sehingga lebih terpercaya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan di atas, kajian tentang metode sharah hadis menurut

Ibn Uthaimin dan Nur al-Din ‘Itr dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ibn Utahaimin dalam kitab Fathu Dhi al-Jalali wa al-lkram lebih cendrung
menggunakan metode sharh tahlili. Hal ini didasari karena ia menjelaskan
berbagai aspek sharah dan mengemukakan berbagai gagasan dan ide pribadi
dalam menganalisis matan hadis, walaupun ditemukan pada sebagian hadis ia
juga menggunakan metode sharh ijmali karena kurang ia konsisten dalam
memaparkan aspek sharah. Adapun Nur al-Din ‘Itr dalam kitab 7’/am al-Anam
juga lebih cendrung menggunakan metode sharh tahlili ketika menjelaskan
hadis karena ia menjelaskan dan menganalisa hadis secara komperhensi dari
berbagai aspek baik sanad ataupun matan, pada beberapa hadis ia juga
menggunakan metode sharh ijmali dan mugarin.

2. Persamaan metode sharah dalam kedua kitab adalah sebagai berikut:
a) Penjelasan pengantar umum setiap tema kitab. b) Pembagian bab menjadi
beberapa tema sub bab. c) Penjelasan unsur kebahasaan dan sabab wurud
apabila ada. d) Penguraian berbagai fawaid hadis khususnya terkait figh dan
akhlak. e) Penukilan beberapa argumen dari ulama mu’tabar. f) Penguraian
ikhtilaf ulama serta tarjih suatu pendapat.

3. Perbedaan metode sharah antara kedua kitab menampakkan keunggulan dan

kekurangan masing-masing pengarang dalam mensharah kitab. Ibn ‘Uthaimin
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terlihat lebih unggul dalam beberapa hal sebagai berikut: a) Perincian aspek
bahasa. b) Penjelasan argumen dan ijtihad pribadi. ¢) Pemecahan persoalan
figh. d) Kajian istilah-istilah ushul figih. e) Metode atau gaya bahasa diskusi
atau tanya-jawab seakan memberikan suatu fatwa f) Evaluasi materi yaitu
latihan berupa pertanyaan dan pengulangan pada akhir pembahasan.
Sedangkan Nur al-Din terlihat lebih unggul dalam beberapa hal sebagai
berikut: a) Sistematika aspek pembahasan setiap hadis yang tematik. b) Kajian
sanad. c) Perdebatan dan argumen ulama mazhab. d) Mushkil hadis. e) Takhrij

hadis yang rinci dan lengkap. f) Kelengkapan referensi dalam catatan kaki.

B. Saran

Penelitian pada tesis ini bersifat mengkomparasi dan menganalisis metode
sharah hadis menurut lbn Uthaimin dan Nur al-Din ‘Itr. Dengan demikian,
sebagai saran pada penelitian berikutnya untuk lebih mengkaji secara
komprehensif dan mendalam terkait pemahaman hadis, kritik sanad dan matan
menurut lbn Uthaimin dan Nur al-Din ‘Itr. Sebab, banyak dimensi yang belum
dibandingkan antara keduanya. Selain itu, bisa juga mengkaji metode kitab-kitab
sharah lainnya, terutama kitab sharah yang menggunakan metode kontemporer.

Setiap penelitian manapun tentu tidak lepas dari berbagai keterbatasan dan
kekurangan. Begitu juga dengan penelitian ini pastinya memiliki kekurangan dari
banyak aspek. Semoga penelitian ini dapat menjadi sumbangan nyata dalam

perkembangan kelilmuan hadis.
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